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REFORMATA 



Negara Tak Boleh Takluk 
pada Kelompok Anarkis 


S HALOM. Pembaca yang budi¬ 
man di edisi ke-66 kami kem¬ 
bali menyapa pembaca yang 
budiman. Paling tidak di Juli ini 
kita dikejutkan tragedi yang terjadi 
di Kendal, Jawa Tengah beberapa 
waktu lalu yang mengakibatkan 
korban jiwa. Ini menyiratkan duka 
lara yang mendalam. Berawal dari 
pawai simpatik Front Pembela Islam 
(FPI) berujung bentrok itu. Pada 
saat kejadian, satu mobil Avanza 
yang dikendarai anggota personil 
FPI karena panik, lalu menancap 
gas hingga menabrak sampai me¬ 
nyeret seorang perempuan hingga 
terjungkal dan berujung maut. Atas 
kejadian itu, gabungan dari Kepoli¬ 
sian Resort Kendal dan Polda Jawa 
Tengah segera bertindak, pada dini 
hari 21 Juli 2013 menangkap tiga 
warga yang diduga terlibat bentro¬ 
kan. Perkembangan dari pemerik¬ 
saan polisi telah menetapkan tiga 
anggota FPI yang telah menjadi 
tersangka. 

Memang, kalau kita mengingat 
tindakan yang selalu dilakukan FPI 


ini sungguh berjejel catatan yang 
menyebut kekerasan yang dilaku¬ 
kan. Paling tidak, data terayar: 
Setara Institute menyebut tahun 
2012, aksi kekerasan yang berlang¬ 
sung di depan para aparat Negara. 
Lucunya, aparat negara gamang 
mengatasinya meskipun Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
telah berulang kali menyatakan 
agar negara tak boleh takluk ter¬ 
hadap kelompok-kelompok pelaku 
aksi kekerasan, itu. 

Lalu, masih data Setara menye¬ 
but juga pada 2010 terdapat 117 
kasus, sementara 2011 ada 244 ka¬ 
sus. Pada 6 Februari 2011 bahkan 
terjadi peristiwa yang mengenas¬ 
kan: diserangnya kelompok Jamaah 
Ahmadiyah Indonesia di Cikeusik, 
Banten. Saat itu tiga warga Ah¬ 
madiyah tewas dibunuh massa, 
sementara polisi yang bertugas tak 
mampu mencegahnya bahkan cen¬ 
derung hanya menonton saja. Maka 
itu di Laporan Utama kami menyun- 
guhkan laporan terhadap perkem¬ 
bangan fenomena intoleransi di 


Indonesia dan tragedi di Kendal, 
Jawa Tengah itu. Karena itu, nega¬ 
ra tidak boleh kalah, apalagi takluk 
terhadap kelompok-kelompok yang 
memaksakan kehendak. 

Selain itu, pembaca yang budi¬ 
man. Di negeri kita, setiap tahun 
sejak tahun 1986. Sejak dulu hing¬ 
ga sekarang, setiap tahunnya pada 
tanggal 23 Juli selalu diselenggara¬ 
kan peringatan Hari Anak Nasional 
(HAN). Entah sudah berapa kali 
digelar, HAN diperingati dalam aca¬ 
ra-acara meriah. Pertanyaannya, 
sudahkah semua anak Indonesia 
menikmati haknya? 

Harus diakui bahwa masih banyak 
hak anak yang belum merasakan 
pemenuhan hak-haknya. Menurut 
data KPAI (Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia), sekitar 3 juta anak 
di Indonesia adalah pekerja anak. 
Sebanyak 13,5 persen dari pekerja 
anak itu menderita gizi buruk. Mer¬ 
eka terpaksa kehilangan haknya un¬ 
tuk mendapat pendidikan yang baik. 
Kita pilu mendengar akan hal ini. 

Sejau pengapatan Redaksi, juga 


masih sering terdengar berita adan¬ 
ya bayi dibuang di tempat sampah, 
bayi meninggal saat lahir karena 
proses kelahirannya tidak mendapat 
pertolongan medis yang memadai, 
anak tidak mendapat asupan gizi 
yang cukup, anak tidak mendapat 
pendidikan karena orangtua tidak 
mampu membiayai pendidikan anak 
yang mahal, anak mengalami tindak- 
kekerasan dari orang dewasa, anak 
tidak mendapat kebebasan untuk 
mengeluarkan pendapat, dan masih 
banyak contoh-contoh pelanggaran 
hak anak di negeri kita. 

Kami melihat lain apa yang dik¬ 
erjakan di Ngabang oleh Sekolah 
Kristen Makedonia membawa pe¬ 
mikiran tentang rasa kepedulian, 
itu. Atas pemikiran itu, kami men¬ 
gangkat Laporan Khusus tentang 
Sekolah Kristen Makedonia yang 
berikhtiar mengangkat nasib anak- 
anak di daerah pedalaman Kaliman¬ 
tan. Dan, seperti biasa kami tetap 
menyajikan rubrik-rubrik tetap dan 
tentatif lainnya. Selamat mem¬ 
baca. 


Fatwa MUI Tegal Tetang 
Sekolah Kristen 

Saya pembaca setia Tabloid 
Reformata pada edisi 165 Refor- 
mata mengangkat berita menge¬ 
nai di balik pengharaman Seko¬ 
lah Kristen. Untuk menanggapi 
hal itu, surat ini merupakan dari 
saya tetang hal tersebut. Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kota 
Tegal merilis fatwa tegas. MUI 
mengharamkan orang tua atau 
keluarga Muslim mendaftarkan 
anaknya ke sekolah-sekolah yang 
dikelola yayasan non-Muslim. 
Fatwa ditetapkan dalam musy¬ 
awarah daerah yang berlangsung 
akhir 2013. Bagaimana tangga¬ 
pan Anda? 

Bersama Bapak Prof. Din Sy- 
amsuddin, Ketua Umum PP Mu- 
hamadiyah saya baru saja kem¬ 
bali dari Malang untuk menjadi 
tuan rumah acara rapat tahunan 
para anggota Dewan Pengurus 
Konperensi Agama- agama untuk 
Perdamaian di Asia atau Asian 
Conference of Religions for Peace 
(ACRP) yang digelar di Universi¬ 
tas Muhammadiyah Malang yang 
tekenal itu. Acara telah berlang¬ 
sung dengan sukses besar karena 
didukung oleh banyak pihak teru¬ 
tama oleh Universitas Muham¬ 
madiyah Malang, Bapak Guber¬ 
nur Jawa Timur, Bapak Menteri 
Kehutanan RI yang dari PAN itu 
serta Bupati Malang dan Walikota 
Batu. 

Sungguh para tamu dari ber¬ 
bagai negara Asia yang jum¬ 
lahnya sekitar 50 orang itu telah 
merasakan suasana harmonis 
dan penuh kerukunan masyara¬ 
kat bangsa kita selama berlang¬ 
sungnya acara tersebut. Di mana 
mereka menyaksikan tari-tarian 
tradisional bangsa kita seperti 
tarian reok dicampur dengan tar- 
ian Barongsai serta tari Bali yang 
diselang-selingi dengan lagu- 
lagu cinta dari Jepang, China, 
India dan Korea pula ada. Di de¬ 
pan mata saya masih terbayang 
betapa para sukarelawan dan 


sukarelawati yang adalah para 
mahasiswa dan mahasiswi Uni¬ 
versitas Muhammadiyah Malang 
dengan riang gembira melayani 
para tamu dari negara-negara 
Asia tersebut. 

Maka, dengan latar belakang 
demikian saya sedikitnya agak 
terkejut membanca artikel di 
koran Republika tentang sikap 
Majelis Ulama di Tegal yang agak 
galak itu terhadap sekolah-seko¬ 
lah Katolik dan Kristen di kota 
itu. Sebagaimana sudah sering 
saya kemukakan bahwa sebagai 
seorang awam Katolik pada saat 
menikah saya telah bersumpah 
di hadapan pastor di depan altar 
gereja bahwa saya dan istri saya 
akan mendidik anak-anak yang 
akan lahir dari pernikahan kami 
secara Katolik. 

Untuk mendidik anak-anak kami 
secara Katolik maka kami sangat 
membutuhkan sebuah sekolah 
Katolik pula. Sebagai seorang 
ayah maka saya bertugas menca¬ 
ri nafkah untuk membiayai hidup 
keluarga, maka untuk pendidikan 
agama Katolik bagi anak-anak 
kami kehadiran sebuah sekolah 
Katolik mutlak perlu. Bagi keluar¬ 
ga-keluarga Muslim yang tertarik 
untuk menyekolahkan anak mer¬ 
eka di sebuah sekolah Katolik. 
Maka mereka diminta menanda¬ 
tangani sebuah surat pernyataan 
diatas meterai bahwa mereka 
akan mentaati aturan kurikulum 
sekolah yang berciri khas Katolik 
tersebut dan hal ini juga sudah 
diatur oleh UU Sisdiknas tahun 
2003 yang lalu. 

Fatwa itu karena ada penolakan 
guru Muslim yang mau mem¬ 
berikan pelajaran agama Islam 
di sekolah-sekolah non muslim? 
Mohon, tanggapan Anda? Sep¬ 
erti saya sebutkan diatas sebuah 
sekolah Katolik itu mempunyai 
ciri khas yaitu dalam kurikulum 
sekolah disediakan pendidikan 
Katolik pula. Kalau sebuah seko¬ 
lah Katolik menyediakan pendi¬ 
dikan agama lain maka sekolah 


itu tidak lagi berciri khas Katolik 
seperti yang dijamin oleh UU Sis¬ 
diknas tahun 2003 yang saya se¬ 
but diatas tadi. Kenapa pihak MUI 
harus bertekad menentang seko¬ 
lah-sekolah Katolik seperti yang 
ditunjukkan dengan sikapnya di 
Tegal itu saya sendiri sulit untuk 
memahaminya . Kan di samping 
ada sekolah-sekolah Katolik dan 
Kristen di Tegal masih ada ban¬ 
yak sekolah lain entah sekolah 
berciri agama atau sekolah neg¬ 
eri . Biarkan pihak orangtua un¬ 
tuk bebas memilih sekolah bagi 
putra-putrinya sesuai dengan pe¬ 
nilaian mereka sendiri. 

Fatwa ini nampaknya respon 
dari sekolah non muslim yang 
tidak menyediakan guru agama 
Islam? Pertanyaan ini sudah di¬ 
jawab secara panjang lebar di 
atas dan tak perlu saya ulangi 
lagi. Apakah fatwa ini akan ber¬ 
dampak pada kerukunan an¬ 
tar umat beragama? Fatwa ini 
menunjukkan bahwa para pe¬ 
mimpin MUI di Tegal kurang me¬ 
nyadari tanggung-jawab mereka 
untuk memberi teladan yang baik 
bagi kerukunan beragama ke¬ 
pada kaum muda. Mestinya para 
pempimpin MUI belajar banyak 
dari para Mahasiswa dan Maha¬ 
siswi Universitas Muhammadi¬ 
yah Malang yang dengan begitu 
riang gembira menyambut para 
tamu dari berbagai negara Asia 
dengan latar belakang agama 
yang berbeda-beda pula itu. 

Tks 

Achsin 


Membanggakan Anak Muda 
Berprestasi 

Saya Kristin sangat senang 
sekali membaca Rubrik Muda Ber¬ 
prestasi. Saya yang masih muda 
ini ingin juga seperti mereka yang 
dapat membanggakan nama baik 
orangtua, sekolah dan bangsa. 

Berapa banyaknya generasi 
muda yang berhasil berkarya 


Surat Pembaca 


dalam bidangnya masing-masing 
serta didukung oleh semua pihak 
yang terkait. 

Anak muda seperti saya ini ha¬ 
rus terus berusaha dan lebih keras 
lagi dalam menimba ilmu setinggi 
langit. Agar kelak menjadi genera¬ 
si penerus yang baik bagi bangsa 
dan Negara Indonesia. 


Terima Kasih 
Kristin 


Tirani Mayoritas 

Saya Orbas, melihat perkem¬ 
bangan kasus FPI di Kendal Jawa 
Tengah membuat saya melihat 
kembali bagaimana pembuat UUD 
45 dan makna dari Pancasila. Mu¬ 
lai dari butir-butir Pancasila Sila ke 
Satu Ketuhanan Yang Maha Esa, 
hormat-menghormati dan beker- 
jasama antar pemeluk agama 
dan penganut-penganut keper¬ 
cayaan yang berbeda-beda se¬ 
hingga terbina kerukunan hidup, 
saling menghormati kebebasan 
menjalankan ibadah sesuai den¬ 
gan agama dan kepercayaannya, 
dan tidak memaksakan suatu 
agama dan kepercayaan kepada 
orang lain. 

Pasal 29 UUD 1945 diterang¬ 
kan, (2) Negara menjamin ke¬ 
merdekaan tiaptiap penduduk 
untuk memeluk agamanya mas¬ 
ing-masing dan untuk beribadah 
menurut agamanya dan kepercay¬ 
aannya itu. 

Namun, menurut saya kese¬ 
muanya itu cuma teori yang lebih 
cocok jadi pajangan tembok, ke¬ 
nyataannya konstitusi telah gugur, 
Pancasila sudah dirubah menjadi 
Pancanistan, Indonesia men¬ 
jadi Indonistan. Sebuah kisah di 
negara yang hukumnya dikebiri 
oleh Tirani Intolerasi Mayoritas. 
Bahkan Presiden sekalipun takut 
keberadaan Ormas yang sangat 
merugikan masyarakat. 

Salam Damai dan Cinta Kasih 

Orbas 
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Laporan Utama 


Intoleransi Agama 
di Paruh 2013 

Sejak Januari hingga Juni 2013, telah terjadi 122 perisitiwa dan 
160 tindakan intoleran. Siapa saja pelakunya? 


B ELUM lagi ada di penghujung 
tahun, jumlah kekerasan yang 
terjadi di Republik ini, sep¬ 
erti dicatat Setara Institute, lem¬ 
baga yang koncern mempromosi¬ 
kan pluralisme, humanitarian, de¬ 
mokrasi dan hak asasi manusia ini 
sudah sebegitu banyaknya. "122 
perisitiwa dengan 160 tindakan" 
demikian hasil laporan Setara In¬ 
stitute terkait KebebasanBeragama 
dan Berkeyakinan pada semester 
awal di tahun 2013. 

Memang benar, 122 peristiwa 
menunjukkan angka penurunan, 
jika dibandingkan dengan periode 
yang sama (Januari-Juli) di tahun 
sebelumnya dengan jumlah peris¬ 
tiwa yang terjadi ada 129. Namun 
angka itu masih jauh panggang dari 
api, dari harapan dan kelayakan 
disebut kemajuan signifikan. Jan¬ 
gankan dengan jumlahnya yang 
demikian besar, adanya kekerasan 
sendiri sudah menunjukkan raport 
merah bangsa ini dalam hal toler¬ 
ansi beragama. 

Bekasi paling tinggi 

Lagi-lagi provinsi Jawa Barat, sep¬ 
erti dirilis organisasi yang dipimpin 
oleh Hendardi, berhasil menjadi 
petahan dalam hal intoleransi dan 
pengekangan kebebasan umat 
beragama. Dalam laporan berta¬ 
juk "Report on Freedom of Religion 
and Belief in Mid-2013" Setara In¬ 
stitute menyebutkan 61 kasus di se¬ 


mester awal tahun 2013 ini dilaku¬ 
kan oleh orang-orang yang ada di 
provinsi tetangga Ibu Kota Jakarta. 

Kota Bekasi memberi sumbang¬ 
sih besar penyumbang angka in¬ 
toleransi, dengan masing-masing 
peristiwa: di Kabupaten Bekasi ada 
4 dan 16 di Kota Bekasi. Seperti 
diketahui ada beberapa nama Ge¬ 
reja yang ada di Bekasi menjadi 
target penutupan, pembongkaran 
dan penyegelan. Penyegelan dan 
pembongkaran Gereja Huria Kristen 
Batak Protestan di Taman Sari, Setu, 
Bekasi, oleh Pemerintah Kabupaten 
Bekasi salah satunya. 

Penyumbang angka besar se¬ 
lanjutnya adalah Kabupaten dan 
kota Tasikmalaya dengan 12 peris¬ 
tiwa. Di bawah itu menyebar di be¬ 
berapa daerah, seperti Jawa Timur 
dengan 18 peristiwa, diikuti DKI Ja¬ 
karta dengan 10 kasus, lalu Sulawesi 
Selatan (7), Aceh dan Nusa Teng¬ 
gara Barat dengan masing-masing 
4 kasus dan beberapa daerah lain. 

FPI dan Aparat Negara 

Front Pembela Islam (FPI) disebut 
menyumbang angka terbesar dalam 
kumpulan peristiwa kekerasan yang 
dilakukan oleh Aktor Non negara. 
Dengan 10 kasus yang terjadi, 
seperti dirilis dalam daftar yang 
dipublikasikan melalui laman On¬ 
line setara-institute.org, FPI men¬ 
duduki peringkat tertinggi. Tidak 
hanya itu, masih ada ormas, forum 


dan sekelompok orang yang terhim¬ 
pun dalam sebuah Gerakan yang 
turut menjadi aktor. Seperti, Forum 
Umat Islam (FUI), Forum Umat Is¬ 
lam Tamansari, FUUI, GAPAS, Ger¬ 
akan Islam Reformasi, Majlis Taklim, 
FKUB, Kaum Adat, dan masih ada 
sejumlah ormas lainnya. Ini belum 
termasuk yang dilakukan oleh indi¬ 
vidu atau perseorangan dan Partai 
politik. 

Parahnya, sekian banyak ke¬ 
kerasan yang terjadi ternyata 
tidak hanya dilakukan oleh ma¬ 
syarakat (Non Pemerintah/Neg¬ 
ara), tapi aparat Pemerintah pun 
turut ambil bagian menjadi aktor 
pelakunya. Alih-alih melindungi 
umat beragama dalam menjalankan 
aktivitas iman dan kepercayaannya, 
dalam laporan itu, tersebut ada 70 
tindakan bentuk "kontribusi" aparat 
dalam laku intoleran. Sisanya, se¬ 
banyak 90 tindakan dilakukan oleh 
masyarakat. 

Dalam publikasi tersebut Polisi 
disebutkan memiliki peran dalam 23 
peristiwa yang terjadi. Selanjutnya 
masih ada 20 Aktor Pemerintah lain¬ 
nya yang turut andil dalam pelbagai 
kejadian. Tiga tertinggi diantaranya 
diduduki oleh Satuan Polisi Pamong 
Praja dengan 14 kasus; Kementrian 
Agama, Pemprov dan Pemkab den¬ 
gan masing-masing 7 kasus; juga 
Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
dengan 6 kasus. 

Bentuk tindakan yang dilakukan 



Repro web 


oleh para oknum yang seharusnya 
mengayomi masyarakat namun say¬ 
ang praksisnya tidak demikian, pun 
beragam. Mulai dari memata-matai, 
melakukan penyegelan, diskrimi¬ 
nasi, pembatasan akses, pelarangan 
ibadah, penghentian pembangunan 
tempat ibadah, penelantaran, pena¬ 
hanan, perampasan, penganiayaan, 
hingga penyesatan. Hal serupa, 
seperti dituliskan Organisasi yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kes¬ 
etaraan, pluralisme, dan demokrasi 
dalam lamannya ini, sebenarnya 
juga dilakukan oleh masyarakat, 
yang dikategorikan sebagai Aktor 
Non Negara. Tindakan-tindakan 
itu mengemuka dalam bentuk 
intoleransi, diskriminasi, pelem¬ 
paran molotov,perusakan tempat 
Ibadah, penyegelan, penyerangan, 
serangkaian ancaman, pengusir¬ 
an, penutupan, penyerangan, intimi¬ 
dasi, bahkan perusakan pemukiman 
dan pesantren. 

Kelompok minoritas 

Di samping memetakan 
para pelaku dan aktornya, Setara 
Institute juga melakukan pemetaan 
terhadap para korban. Dan sudah 
dapat diduga tentunya, kembali 
kelompok minoritas menjadi ke¬ 
lompok korban terbesar. Itupun 
kalau ingin menggunakan dikotomi 
minoritas-mayoritas untuk menye¬ 



but mereka. Karena an-sich setiap 
warga negara sama di hadapan 
hukum. Dan pemerintah pun se¬ 
harusnya memperlakukan wargan¬ 
ya equa /satu dengan lainnya. 

Jemaat Ahmadiyah adalah korban 
yang paling dikekang kebebasan¬ 
nya. Dalam mengespresikan iman 
pun mereka kerap dianiaya, hal ini 
nampak dalam 46 kasus yang ter¬ 
jadi. Seperti dicatat Setara Institut, 
kelompok lain yang juga tak kalah 
seringnya mendapat intimidasi dan 
perlakuan intoleran adalah kelom¬ 
pok kristen protestan dengan jum¬ 
lah peristiwa sebanyak 25. Urutan 
selanjutnya ada Penganut Syiah, 
Umat Islam, Individu, Jemaat Kato¬ 
lik, dan lainnya. 

Dari data yang dihimpun Setara 
Institute ini rasanya semakin su¬ 
lit mengamini slogan yang kerap 
didengung-dengungkan tentang 
bangsa ini. Indonesia adalah bangsa 
yang murah senyum, masyarakat¬ 
nya hidup toleran, anti kekerasan 
dan lain sebagainya. Memang benar 
orang tidak boleh lantas "mengge- 
byah uyah" istilah orang Jawa untuk 
menggeneralisasi. Namun pastilah 
sulit dipungkiri jika nila setitik meng¬ 
hancurkan susu sebelanga. Setidak 
potret buram kekerasan, meskipun 
ada satu kasuspun sudah mampu 
merusak citra Indonesia yang san¬ 
tun. Slawi 



'Untuk Putih yang Sehat, 

Aku hanya percaya Formula Sparkling White 

Bunga Citra Lestari 
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Ditolak, 

Setelah Diresmikan 

Walikota 

Dengan alasan manipulasi data dukungan, sekelompok warga menolak pendirian gereja 
yang pembangunannya diresmikan Walikota. Ada apa di balik penolakan tersebut? 



Suasana demo di kantor Kecamatan Jati Sampuma 


S EKITAR 1000 warga yang ter¬ 
gabung dalam Forum Umat 
Islam (FUI) mendatangi 
kantor Kecamatan Jati Sampurna, 
3 Mei 2013 silam. Mereka mem- 
erotes pendirian bangunan gereja 
Katolik Kampung Granggan, Keca¬ 
matan Jati Sampurna yang telah 
mengantongi ijin dari pihak pemer¬ 
intah setempat. Bahkan Walikota 
Bekasi Rahmat Effendi sendiri ha¬ 
dir dalam upacara peletakan batu 
pertama pendirian gereja tersebut. 

Massa menuding bahwa pani¬ 
tia pembangunan gereja tersebut 


telah memanipulasi data KTP dan 
tanda tangan warga degan modus 
pemberian Sembako kepada warga 
sekitar. Warga mendesak pihak- 
Kelurahan, Kecamatan dan Wa¬ 
likota Bekasi Rahmat Effendi untuk 
membatalkan pembangunan gereja 
yang terletak di Kampung Kranggan 
RT 04/04, Kelurahan Kranggan, Ke¬ 
camatan Jati Sampurna, Kota Beka¬ 
si tersebut. 

"Pembangunan gereja ini sudah 
menyalahi aturan, karena melaku¬ 
kan manipulasi data persetujuan 
warga," kata kuasa hukum FUI 


Farid Rahmat. Tuduhan tersebut 
ditepis Camat Jati Sempurna Dinas 
Faizal. Saat menemui pendemo, ia 
menegaskan bahwa pembangunan 
gereja tersebut sudah memenuhi 
persyaratan sebagaimana tercan¬ 
tum dalam Peraturan Bersama Dua 
Menteri antara Menteri Agama dan 
Menteri Dalam Negeri Tahun 2006 
serta Perda Nomor 6 Tahun 2011 
tentang pendirian rumah ibadah 
sesuai prosedur. "Gereja tersebut 
sudah memenuhi seluruh prosedur 
dan ketentuan yang ada, termasuk 
telah mengantongi persetujuan 
warga," kata Dinas. 

Melebihi kapasitas 

Ketika dimintai konfirmasi oleh 
REFORMATA, pengurus gere¬ 
ja Katolik St. Servatius memin¬ 
ta menghubungi R. Jacobus Na- 
piun, tokoh masyarakat Kampung 
Sawah. Menurut Jakobus, kehadi¬ 
ran gereja Granggan, merupakan 
kebutuhan riil umat sebagai kon¬ 
sekuensi dari perkembangan umat 
Katolik. 

Menurut dia, kehadiran gereja 
"baru" tersebut merupakan bagian 
dari tanggung jawab umat ter¬ 
hadap kepentingan umum. "Gereja 
di sini kini umatnya sudah hampir 
9000. Letaknya di pinggir jalan. 
Jadi setiap ada perayaan besar 
menimbulkan kemacetan yang luar 



biasa. Kami merasa telah meng¬ 
ganggu kepentingan orang, jadi 
untuk mengatasi hal tersebut, kita 
memecah jadi dua, supaya tidak 
terjadi kemacetan akut "terangnya. 

Maka dibangunlah gereja di 
Kampung Kranggan agar sebagian 
umat bisa bergereja di sana dan 
kemacetan di lokasi gereja per¬ 
tama teratasi. "Kita menginginkan 
supaya terbagi, karena umat telah 
mencapai 9000. Belum lagi umat 
dari paroki lain yang beribadah di 
Kampung Sawah karena kekhasan 
budaya yang tidak ada lagi di Paroki 
lainya," katanya saat ditemui di Ja¬ 
lan Raya Kampung Sawah, Pondok 
Melati Bekasi, Rabu, (24/7/2013). 

Memelihara keberagaman 

Menurut Jacobus, penolakan 
terhadap pendirian gereja yang 
sudah mengantongi ijin, tentu 
saja menjadi ironi bagi kenyataan 
keberagaman penduduk Indo¬ 
nesia. Apalagi, seperti dikatakan 
Yakobus,kerukunan antar ma¬ 
syarakat dan keberagaman su¬ 
dah lahir sebelum masyara¬ 
kat Kampung Sawah mengenal 
agama. "Pluralisme disini adalah 
produk yang diciptakan oleh 
para leluhur kami yang diwaris¬ 
kan secara turun-temurun dan 


keturunannya tidak satu dalam 
beragama. Tidak semuanya Kato¬ 
lik, Kristen, atau Muslim. Karena 
semua agama yang ada di Kam¬ 
pung Sawah merupakan ketu¬ 
runan yang beragam sehingga 
dikenal oleh sebagian orang tet- 
ang persaudaraan serta keruku¬ 
nan disini," terangnya. 

Kerukunan antar agama ter- 
cipta karena masyarakat patuh 
pada pesan leluhur. "Kalau Anda 
datang, Anda tinggal di Kampung 
Sawah dan minum air tanah Kam¬ 
pung Sawah, jadilah orang Kam¬ 
pung Sawah!" Begitu pesan leluhur 
yang selalu dihidupi warga Kam¬ 
pung Sawah. "Jadi budaya dae¬ 
rah masing-masing harus diting¬ 
galkan. Jangan paksakan tradisi 
atau budaya daerah kelahiran 
dibawa masuk keKampung Sawah 
karena akan kacau. Namun keti¬ 
ka Anda pulang kampong, silakan 
pakai lagi budaya dan tradisi disa- 
na. Maka sampai kapan pun tidak 
akan terjadi persoalan akan keber¬ 
agaman," jelasnya. 

Kebhinekaan di Kampung 
Sawah, juga terbangun oleh peray¬ 
aan bersama seluruh warga yang 
telah mentradisi. "Kami mempun¬ 
yai tradisi budaya yang bisa kita 
pakai untuk semua agama. Salah 
satu ritual budaya Betawi yang 
masih bertahan, walaupun men¬ 
galami perubahan, adalah bebari- 
tan atau yang saat ini dikenal den¬ 
gan nama sedekah bumi. Uniknya, 
ritual tersebut pada masa kini di¬ 
lakukan di Paroki Santo Servatius 
Kampung Sawah," kata pria yang 
gubuknya sering dijadikan tem¬ 
pat berkumpul orang banyak un¬ 
tuk membahas berbagai macam 
seperti Komunitas Radio Kampung 
Sawah. Juga koran Kampung 
Sawah. "Saya berharap masing- 
masing saling menjaga dan mau 
menjaga budaya serta tradisi yang 
turun-temurun telah ada di Kam¬ 
pung Sawah," himbau Jacobus. 

jsj.A ndreas Pamakayo 


Pdt. Palti H. Panjaitan, S.Th (Pendeta HKBP Filadelfia-Bekasi), Korban intoleransi 

“Faktanya, Saya yang Difitnah!” 



Bagaimana perkembangan 
kasus yang membebat Anda? 

Perkembangan sampai sekarang 
masih belum jelas. Terakhir ketika 
pemeriksaan saksi dari masyara¬ 
kat sekitar yang meringankan. 
Saksi tidak mau diperiksa polisi. 
Kata penyidik, karena kasus sudah 
di Kejaksaan. Namun, akhirnya 
diperiksa juga setelah perkara di 
Mabes Polri berkas dikembalikan, 
dan Jaksa tidak mau menuntut 
karena tidak memenuhi syarat. 

Penyelidikan berencana lang¬ 
sung membawa ke pengadilan 
dengan kasus tipiring, tindak 
pidana ringan, tetapi sampai sek¬ 
arang belum jelas. Tetapi sebagai 
warga Negara saya tetap koopera¬ 
tif. Mengikuti apa yang dimintakan 
kepada saya. 

Apa yang dilaporkan terha¬ 
dap Anda? 

Saya dilaporkan Abdul Azis 
ke Polres Bekasi. Tindak pidana 
yang dilaporkan itu terkait den¬ 
gan peristiwa ibadah malam Natal 
pada 24 Desember 2012 di Desa 
Jejalen Jaya, Tambun, Bekasi. 
Saya dituduh melakukan tindak 
pidana penganiayaan dan perbua¬ 
tan tidak menyenangkan. 

Fakta menunjukkan bahwa saya 
adalah korban. Saya telah difitnah 
oleh Azis dengan rekayasa memu¬ 


tarbalikkan fakta. Jadi sebena¬ 
rnya saya hanya menahan Azis, 
tidak mendorongnya, apalagi 
memukulnya. Pelaporlah yang 
malah hendak melakukan pen¬ 
ganiayaan. Tujuan saya hanya 
untuk menyelamatkan diri dan 
istri saya. 

Sebenarnya apa yang ter¬ 
jadi kala itu? 

Insiden bermula ketika ke¬ 
lompok intoleran datang untuk 
menyegel gereja serta mengan¬ 
cam jemaat secara psikologis 
dan fisik. Saya waktu itu malah 
meminta jemaat untuk pulang 
dan membatalkan kebaktian. 
Setelah memastikan semua je¬ 
maat pergi, saya hendak pulang 
bersama istri dengan menggu¬ 
nakan sepeda motor, tapi tiba- 
tiba diserang pemimpin kelompok 
intoleran tersebut. 

Spontan, saya turun dari sepeda 
motor untuk melindungi istri saya. 
Saya menjulurkan kedua tangan 
untuk mencegah kontak fisik den¬ 
gan pemimpin kelompok intoler¬ 
an. Tetapi anehnya saya justru di¬ 
laporkan oleh sang pemimpin ke¬ 
lompok intoleran ke Polres Bekasi 
Kota atas tudingan telah memukul 
pelapor. 

Di penyelidikan, apa yang 


ditanyakan pada Anda? 

Saya mengikuti setiap prosedur 
hukum yang berlaku meski saya 
merasa tidak melakukan apa yang 
dituduhkan. Tidak ada persiapan 
khusus. Namun dengan adanya 
pemanggilan ini, sangat meng¬ 
ganggu konsentrasi dan kinerja 
saya sebagai pemimpin Jemaat 
HKBP Filadelfia. 

Ketika dipanggil polisi, saya dia¬ 
jukan 28 pertanyaan. Saya sudah 
menjawab tidak ada pemukulan, 
justru fakta yang dibalikkan. Se¬ 
dikit pun iman saya tidak luntur. 
Saya diteguhkan oleh semangat 


dari teman-teman pejuang tol¬ 
eransi yang terus mendukung. 

Anda membantah tidak 
pernah melakukan hal itu, 
tetapi mengapa dijadikan 
tersangka? 

Saya jelas menolak dijadikan 
tersangka melakukan pemuku¬ 
lan. Penyidik bertanya salah sat¬ 
unya adalah pertanyaan apakah 
memang ada pemukulan. Saya 
menjawab, tidak ada pemuku¬ 
lan melainkan hanya menahan 
dan justru saat itu saya menjadi 
korban atas penyerangan terse¬ 
but. Jadi kalau disebut saya 
jadi tersangka adalah hal yang 
aneh, mengingat saya adalah 
pihak yang menjadi korban. 

Ditetapkan sebagai ter¬ 
sangka justru sangat aneh, 
bukankah justru yang men¬ 
jadi korban dilindungi ini 
malah dikriminalisasi... 

Faktanya itulah yang terjadi. 
Tetapi saya siap segala konsekue¬ 
nsinya dan ketika persoalan ini 
ditindaklanjuti sampai akhirnya 
masuk penjara. Dan kalau itu ter¬ 
jadi, yang tersobek berarti nilai 
keadilan. Kalau itu yang terjadi 
mau jadi apa negara ini nanti. 

Apa yang sedang diupay¬ 


akan oleh tim dari penasihat 
hukum Anda? 

Tim advokasi dan litigasi HKBP 
Filadelfia juga mempertanyakan 
pemeriksaan tersebut. Justru se¬ 
benarnya dalam aksi kekerasan 
masa intoleran dalam ibadah 
malam Natal yang dipimpin oleh 
Abdul Azis. Abdul Azis bersama 
kelompoknya menghadang je¬ 
maah HKBP Filadelfia yang tengah 
bergerak untuk melakukan ibadah 
malam Natal. Kelompok itu juga 
melemparkan telur busuk, kotoran 
hewan, batu, tanah, dan air comb¬ 
eran kepada jemaat Filadelfia. 

Tim penasihat hukum terus 
berupaya. Dan sampai sekarang 
usaha sudah diupayakan maksi¬ 
mal, untuk dilakukan SP3, namun 
belum berhasil. Jika tipiring dipak¬ 
sakan penyidik, maka kita akan 
meminta ke majelis hakim untuk 
dipelajari. Artinya kasus ini kem¬ 
bali lagi ke Jaksa, ini usaha tera¬ 
khir. Jika tidak berhasil kita akan 
dihadapi di pengadilan. 

Bagaimana perkembangan 
jemaat HKBP Filadelfia seka¬ 
rang ini? 

Kita sudah pada titik nadir. 
Kondisi jemaat sudah ada yang 
kelelahan, pesimis. Namun masih 
banyak jemaat yang tetap berse¬ 
mangat, militan berjuang. 

Hotman . J Lumban Gaol 
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Konflik FPl Vs Masyarakat Kendal, 
Bukan Pentungan Tetapi Sentuhan 


T RAGEDI yang terjadi di Ken¬ 
dal, yang mengakibatkan ko¬ 
rban meninggal dunia meny¬ 
iratkan duka lara yang mendalam. 
Berawal dari pawai simpatik Front 
Pembela Islam (FPI) berujung 
bentrok. Pada saat kejadian, satu 
mobil Avanza yang dikendarai ang¬ 
gota personil FPI karena panik, lalu 
menancap gas hingga menabrak 
sampai menyeret seorang perem¬ 
puan hingga terseret sejauhl 60 
meter yang berujung maut. Atas 
kejadian itu, gabungan dari Kepoli¬ 
sian Resort Kendal dan Polda Jawa 
Tengah segera bertindak. Pada dini 
hari, 21 Juli 2013, menangkap tiga 
warga yang diduga terlibat bentro¬ 
kan. Perkembangan dari pemerik¬ 
saan polisi telah menetapkan tiga 
anggota FPI menjadi tersangka. 
Ketiganya adalah Edo, Edy dan 
Gudel. 

Menanggapi hal itu, Ketua Divisi 
Advokasi FPI Jawa Tengah, Zae- 
nal Petir mengatakan, pihaknya 
menuntut agar warga yang terli¬ 
bat juga diproses hukum. "Jangan 
hanya tegas pada FPI saja," katan¬ 
ya. Hal senada dikatakan Burhan- 
uddin, Ketua Dewan Pimpinan 
Wilayah FPI Temanggung. Dia 
menegaskan, bentrok di Sukore- 
jo, Kendal, bukan dengan warga. 
Tetapi dengan para preman yang 
telah disiapkan oleh para pengelo¬ 
la judi togel dan backing lokalisasi. 
"Kami menemukan ada 10 titik judi 
togel yang beroperasi di siang hari. 
Kami hanya pawai simpatik, tidak 
ada niat bentrok, kalau kami tahu 
akan diserang, pasti kami mem¬ 
bawa laskar lebih banyak," kata 
Burhanuddin. 



Habib Rizieq 


Wakil Ketua DPRD Kendal, 
Benny Karnadi mengakui bila ada 
praktek pelacuran di wilayahnya. 
Dan pihaknya terus berupaya agar 
tempat maksiat tersebut ditutup. 
"Kami juga berjuang untuk penu¬ 
tupan itu, tetapi dengan cara-cara 
santun. Kami bukan membawa 
pentungan tetapi dengan sentu¬ 
han. Apalagi melakukan pemak¬ 
saan kehendak," ujarnya. 

Reaksi keras Presiden 

Atas kejadian itu, Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
bereaksi keras. SBY menyebut FPI 
mencederai ajaran Islam. "FPI jan¬ 
gan bertindak dengan hakim send¬ 
iri. Ormas tak memiliki wewenang 
menjalankan hukum yang dimiliki 
Indonesia." Menurut Presiden, 
banyak cara yang bisa digunakan 
untuk menegakkan amar ma'ruf 
riahi munkar, tidak harus dengan 
kekerasan. "Kita tidak memberikan 
toleransi apapun, terkait semua 
yang bertentangan dengan hu¬ 
kum. Mari kita cegah negara ini, 


untuk tidak melakukan hal-hal sep¬ 
erti itu lagi," ujar SBY. 

Presiden juga mengaku sangat 
keberatan jika agama Islam dis- 
alahtafsirkan dan disalahgunakan. 
"Islam menyukai kedamaian dan 
kasih sayang antar sesama. Islam 
tidak identik dengan kekerasan dan 
perusakan." Ia juga menghimbau 
masyarakat Kendal untuk tenang 
dan tidak terpancing. "Polisi akan 
memastikan kondisi aman untuk 
warga. Segera direlokasikan, dan 
jangan sampai lagi terulang hal 
seperti ini." 

Peringatan bernada kecaman 
terhadap ulah ormas anarkis bu¬ 
kan pertama kali dilakukan Pres¬ 
iden. Pada perayaan Hari Pers 
Nasional di Kupang NTT, 2011, 
SBY memerintahkan agar organ¬ 
isasi massa yang menciptakan ke¬ 
resahan ditindak tegas. Jika perlu 
dibubarkan. Kemudian, pada jum¬ 
pa pers di Istana Negara, 13 Maret 
2012, SBY lagi-lagi menyatakan 
ormas yang dianggap paling sering 
melakukan aksi kekerasan adalah 
FPI. Sayang, Presiden hanya 
berhenti di pernyataan. Tidak dii¬ 
kuti dengan pengawasan, apakah 
perintah dalam pernyataannya 
dipatuhi aparatnya. Padahal dua 
tahun, Mabes Polri mencatat, FPI 
sudah melakukan aksi kekerasan 
dan pelanggaran hukum sebanyak 
29 kali dari total seluruhnya 51 kali 
pelanggaran yang dilakukan selu¬ 
ruh ormas di Indonesia. 

Pecundang 

Ketua Habib Rizieq Shihab pun 
bereaksi keras terhadap pernyata¬ 
an SBY itu. Dalam siaran pers, Se- 



Benny Karnadi 


lasa (23/7/13), dia mengatakan, 
kerusuhan di Kendal, Jawa Tengah 
bukan dipicu FPI. Bahkan, kata 
Rizieq, aksi yang dilakukan para 
anggota FPI itu hanya monitoring 
damai, bukan sweeping. 

Ia juga menyebut SBY sebagai 
pecundang. "Jadi, dasar tuduhan 
SBY itu apa? Dan kenapa dalam 
soal Kendal, SBY begitu seman¬ 
gat bicara tentang FPI yang jadi 
korban. Ia bungkam terhadap 
sikap pelaku preman pelacuran 
bersenjata dan tempat pelacuran 
yang buka siang malam di bulan 
Ramadhan?" Tanya Rizieq. "Kasi¬ 
han, ternyata SBY bukan seorang 
negarawan yang cermat dan teliti 
dalam menyoroti berita. Tapi, han¬ 
ya seorang pecundang yang suka 
sebar fitnah dan bungkam terha¬ 
dap maksiat," katanya lagi. 

Bubarkan FPI? 

Ketua Umum PP Gerakan Pemu¬ 
da Ansor (PP GP Ansor) Nusron 
Wahid, dalam forum Indonesia 
Lawyers Club (ILC) bertajuk "Bole¬ 


hkah Ormas Merazia" menegaskan 
bahwa bukan tugas Ormas mera¬ 
zia. "Tugas Ormas memberikan 
pendidikan seputar hak-hak dan 
kewajiban warga negara kepada 
kadernya. Kalau perlu, ormas itu 
memberikan pendidikan itu kepada 
masyarakat lebih luas lagi, bukan 
melakukan monitoring," ujar Nus¬ 
ron sambil menambahkan, bila dia 
jadi Kapolres, dia akan marah dan 
tersinggung karena tugas utaman¬ 
ya diambil alih pihak lain. 

Terkait tanggung jawab amar 
makruf dan nahi mungkar ormas 
Islam, Nusron sepakat dengan FPI. 
"Saya setuju dengan FPI kalau 
memperjuangkan kebaikan. Hanya 
saja saya tidak sepakat dengan cara 
yang ditempuh FPI. Karena cara ke¬ 
kerasan, razia, dan monitoring itu 
bukan wewenang ormas di negara 
berlandaskan hukum," kata Nusron. 

Sementara Ratna Sarumpaet, 
diacara yang sama dengan te¬ 
gas menghendaki pembubaran 
FPI. "Kita punya sejuta alasan un¬ 
tuk membubarkan FPI. FPI kerjanya 
hanya bikin gara-gara. Polisi harus 
berani, presiden juga harus tegas," 
ujar pendiri Ratna Sarumpaet Crisis 
Center ini. Ratna juga mengatakan 
bahwa FPI adalah pubiic enemy, 
musuh publik. Sebelumnya, akti¬ 
vis HAM ini pernah membuat pe¬ 
tisi menuntut pembubaran FPI. 
"Tapi Negara dan Polisi, termasuk 
Presiden seolah tidak punya wibawa 
menghadapi FPI. Seolah tidak pu¬ 
nya kemauan membubarkannya, 
sampai-sampai kita merasa ada 
unsur kesengajaan atau pembiaran 
pemerintah," ujarnya. 

^Hotman 3 . Lumban Gaol 



Ilustrasi Web 


M ENANGGAPI bentrokan yang 
terjadi antara FPI dengan 
warga beberapa saat silam, 
memancing diskusi dan melahirkan 
kesimpulan di tengah warga. FPI 
menyatakan sikapnya. Pertama, di¬ 
anggap pembiaran. Kedua, bentrok 
FPI dan Preman. Ketiga, kecelakaan 
lalu lintas. Keempat, hal itu diang¬ 
gap kemarahan warga. Warga yang 
marah karena ada warga yang tak 
bersalah tertabrak, apalagi ditambah 
provokasi para preman adalah hal 
yang wajar dan harus dimaklumi. 
Karenanya, warga yang marah lalu 
merusak dan membakar kendaraan 
FPI seyogyanya dimaafkan dan tidak 
diproses hukum. 

Tapi FPI memang kadung di¬ 
anggap sebagai ormas yang kerap 
melakukan kekerasan. Dan karena 
itu, oleh beberapa pihak, diang¬ 
gap layak terkena sanksi Undang- 


Undang Ormas yang telah disah¬ 
kan. Apalagi, selain melakukan ke¬ 
kerasan, ormas ini dianggap meng¬ 
hina Presiden. 

Menanggapi hal itu Kapolri Jen¬ 
deral Timur Pradopo menyatakan 
tidak ada organisasi masyarakat 
yang boleh melanggar hukum. "Tim 
masih bekeija mendalami isu peng¬ 
hinaan itu," ujar Timur saat ditemui 
di Kementerian Hukum dan HAM, 
Rabu, 24 Juli 2013. Timur men¬ 
gaku masih mencari fakta-fakta soal 
dugaan penghinaan Presiden oleh 
pemimpin FPI, Habib Rizieq, melalui 
situs resminya. "Tidak boleh ada or¬ 
ganisasi apa pun yang melanggar 
hukum, termasuk FPI. Pelanggaran 
hukum, bakal merugikan masyara¬ 
kat," ujar Timur. 

Delik UU Ormas 

Presiden Susilo Bambang Yud¬ 


hoyono telah menandatangani 
pengesahan berlakunya Undang- 
Undang Nomor 17 Tahun 2013 
tentang Organisasi Kemasyara¬ 
katan. Hal tersebut ditegaskan 
pemerintah seperti yang dilan¬ 
sir dalam situs www.setkab.go.id. 
Penandatanganan dilakukan Senin 
(22/7) setelah sebelumnya disah¬ 
kan dalam rapat paripurna DPR- 
RI, 2 Juli lalu. UU yang baru ini 
mengatur sanksi bagi organisasi 
yang melakukan kekerasan. Ses¬ 
uai dengan bunyi pasal 87, un¬ 
dang-undang tersebut mulai ber¬ 
laku sejak diundangkan yakni 22 
Juli 2013. 

Dengan adanya Undang-Un¬ 
dang Nomor 17 Tahun 2013, maka 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1985 dicabut dan dinyatakan ti¬ 
dak berlaku. "Presiden Sudah Tan- 
datangani Undang-Undangnya, 


Ormas Lakukan Tindak Kekerasan 
Bisa Kena Sanksi," demikian judul 
berita www.setkab.go.id, Kamis 
(25/7). Disebutkan bahwa ormas 
dilarang melakukan tindakan per¬ 
musuhan terhadap suku, agama, 
ras, atau golongan. Ormas juga ti¬ 
dak boleh melakukan penyalahgu¬ 
naan, penistaan, atau penodaan 
terhadap agama yang dianut di 
Indonesia. 

Hal lain yang dilarang adalah 
melakukan kegiatan separatis, 
melakukan tindakan kekerasan, 
mengganggu ketentraman dan 
ketertiban umum, merusak fasili¬ 
tas umum dan fasilitas sosial atau 
melakukan kegiatan yang menjadi 
tugas dan wewenang penegak hu¬ 
kum. Disebutkan, pemerintah atau 
pemerintah daerah sesuai dengan 
lingkup tugas dan kewenangannya 
menjatuhkan sanksi administratif 
kepada ormas yang melanggar ke¬ 
tentuan mengenai larangan dimak¬ 
sud. Sanksi administratif berupa 
peringatan tertulis, penghentian 
bantuan dan/atau hibah, serta 
penghentian sementara kegiatan 
dan/atau pencabutan surat ket¬ 
erangan terdaftar atau pencabutan 
status badan hukum. 

Lalu, pada Pasal 65 ayat (1) me¬ 
nyebutkan dalam hal penjatuhan 
sanksi penghentian sementara ke¬ 
giatan terhadap ormas lingkup na¬ 
sional, pemerintah wajib meminta 
pertimbangan hukum dari Mahka¬ 
mah Agung. Kemudian pada pasal 
68 ayat 2 disebutkan, jika ormas 
berbadan hukum tidak mematuhi 
sanksi penghentian kegiatan se¬ 
mentara, pemerintah akan men¬ 
jatuhkan sanksi pencabutan sta¬ 
tus badan hukum. 


Kepolisian menyatakan bakal 
mendalami dugaan penghinaan 
Presiden SBY oleh Front Pem¬ 
bela Islam (FPI). Kapolri Jenderal 
Timur Pradopo menyatakan tidak 
ada organisasi masyarakat yang 
boleh melanggar hukum. "Sanksi 
pencabutan badan hukum dijatuh¬ 
kan setelah adanya putusan pen¬ 
gadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap mengenai 
pembubaran ormas berbadan ho- 
kum," katanya. 

Kena sanksi 

Sementara itu, Ketua Panitia 
Khusus penyusunan Undang-Un¬ 
dang Organisasi Kemasyarakatan, 
Abdul Malik Haramain, Senin 22 
Juli 2013, menegaskan, tindakan 
main hakim sendiri yang kerap 
dilakukan Front Pembela Islam 
(FPI) bisa diberi sanksi menurut 
UU Ormas. Kegiatan FPI, kata 
Malik, bisa diberhentikan semen¬ 
tara karena menjadi biang keladi 
kerusuhan yang terjadi di Kendal, 
Jawa Tengah. 

Malik menambahkan, "Tinda¬ 
kan kekerasan oleh FPI melang¬ 
gar pasal tentang larangan yang 
ada dalam UU Ormas." Untuk itu, 
"Pemerintah harus mengambil 
langkah tegas. Pemerintah bisa 
memberikan sanksi penghentian 
sementara kegiatan untuk men¬ 
gantisipasi kemungkinan meluas¬ 
nya tindakan kekerasan. Penghen¬ 
tian sementara itu, dimaksudkan 
untuk mengantisipasi tindakan 
kekerasan selanjutnya. Karena itu 
yang dihentikan kegiatan-kegiatan 
yang melibatkan publik," ujarnya. 

^Hotman Lumban Gaol/dbs 
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Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 


O RGANISASI Kemasyaraka¬ 
tan (ormas) manakah yang 
paling banyak melakukan 
aksi anarkistis? Jawabannya jelas: 
Front Pembela Islam (FPI). Menurut 
catatan Kepolisian RI (Polri) tahun 
2010, FPI paling kerap membuat 
keonaran di Banten, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. 
Terkait itu Polri sebenarnya pernah 
merekomendasikan agar ormas-or- 
mas anarkistis itu dibekukan. Menteri 
Dalam Megeri pun telah menyatakan 
untuk melakukan tindakan tegas ter¬ 
hadap ormas-ormas tersebut apabila 
setelah diperingati masih juga be¬ 
raksi brutal. Tapi sampai sekarang, 
adakah ormas yang sudah dibekukan 
barang satu saja? 

Menurut catatan Setara Institute, 
hingga tahun 2012, aksi kekerasan 
yang berlangsung di depan hidung 
aparat negara terus saja terjadi. 
Aparat negara gamang mengatasinya 
meskipun Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) telah berulang kali 
menyatakan agar negara tak boleh 
takluk terhadap kelompok-kelompok 
pelaku aksi kekerasan yang mere¬ 
sahkan masyarakat. Catatan Seta¬ 
ra Institute berkait dengan kekerasan 
terhadap kebebasan beragama se¬ 
lama beberapa tahun terakhir cukup 
mengagetkan. Pada 2010 terdapat 
117 kasus, sementara 2011 ada 244 
kasus. Pada 6 Februari 2011 bahkan 
terjadi peristiwa yang mengenaskan: 
diserangnya kelompok Jamaah Ah- 
madiyah Indonesia di Cikeusik, 
Banten. Saat itu tiga warga Ahmadi- 
yah tewas dibunuh massa, semen¬ 
tara polisi yang bertugas tak mampu 
mencegahnya bahkan cenderung 
hanya menonton saja. 

Tahun 2012, ada banyak peris¬ 
tiwa yang bisa disebutkan sebagai 
contoh untuk menunjukkan be¬ 
tapa lemahnya polisi menghadapi 
para vigilante (kelompok warga sipil 
yang kerap bertindak menegakkan 
hukum dengan cara melanggar hu¬ 
kum) itu. Sebutlah, misalnya, kasus 
pembubaran diskusi buku bersama 
Irshad Manji di Komunitas Salihara, 
Jakarta, 5 Mei lalu, hingga pelaran¬ 
gan konser Lady Gaga, yang keduan¬ 
ya terjadi hanya gara-gara tekanan 
dari kelompok-kelompok vigilan¬ 
te yang mengatasnamakan agama. 


Pemimpin atau Pengemis 


Ada pula kasus HKBP Filadelfia 
di Bekasi, Jawa Barat, 17 Mei 2012, 
yang jemaatnya sangat sulit beriba¬ 
dah akibat ancaman dan gangguan 
dari kelompok-kelompok intoleran di 
sana. Sementara jemaat GKI Yasmin 
di Bogor, Jawa Barat, tetap tak bisa 
beribadah di rumah ibadahnya yang 
sah meskisecara hu¬ 
kum hak mereka telah 
dikukuhkan dengan ke¬ 
luarnya keputusan Mah¬ 
kamah Agung No 127 PK/ 

TUN/2009 dan rekomen¬ 
dasi Ombudsman Republik 
Indonesia per tanggal 18 
Juli 2011. Lagi-lagi harus 
dikatakan bahwa dalam 
kedua kasus ini polisi cen¬ 
derung berdiam diri saja. 

Polisi malah lebih "melay¬ 
ani" kemauan kelompok- 
kelompok vigilante itu 
alih-alih bersikap dan 
bertindak tegas terhadap 
mereka demi menjaga 
kewibawaan hukum. 

Pada 25 Oktober 2012, di Jalan As- 
tanaanyar, Kota Bandung, Masjid An 
Natsir milik Ahmadiyah diserang oleh 
massa FPI. Puluhan polisi pengen¬ 
dalian massa baru datang ke lokasi 
setelah peristiwa anarkis itu terjadi. 
Herannya, akibat penyerangan terse¬ 
but, Polsek Astanaanyar malah me¬ 
larang kegiatan ibadah di Masjid An 
Natsir, termasuk shalat Idul Adha dan 
pemotongan hewan kurban. Pertan¬ 
yaannya, mengapa pemerintah cq 
polisi terkesan memberikan toleransi 
kepada FPI yang selama ini kerap 
melakukan pelanggaran hukum 
dan hak asasi manusia (HAM) secara 
terang-terangan terhadap pihak-pi¬ 
hak lain? Mengapa polisi berdiam diri 
saja alih-alih melakukan pencegahan 
agar peristiwa-peristiwa yang mere¬ 
sahkan seperti itu tidak terjadi? 

Di sisi lain, apa hak polisi melarang 
sekelompok umat untuk menunai¬ 
kan ibadahnya? Tidakkah itu meru¬ 
pakan sebentuk pelanggaran hukum, 
yang ironisnya justru dilakukan oleh 
aparat penegak hukum itu sendiri? 
Bukankah polisi seharusnya justru 
melindungi kelompok yang lemah itu 
dari ancaman pihak-pihak lain? 

FPI, di awal tahun 2012, pernah 
melakukan aksi unjuk rasa di kantor 
Kementerian Dalam Negeri demi 
memprotes masalah minuman keras 
seraya merusakpos petugas parkir, 
beberapa lampu taman, lampu sorot, 
dan lampu tembak, mencabut plakat 
nama kementerian, serta melempar 
batu ke arah gedung yang mengaki¬ 
batkan pecahnya kaca sejumlah ru¬ 
angan di lantai 1 sampai 3, termasuk 
bobolnya kaca balai wartawan dan 
ruang lainnya. Memang, setelah itu 
FPI diperingati, tapi tak lama kemu¬ 


dian malah diajak berunding oleh 
Menteri Dalam Negeri Gamawan 
Fauzi sambil makan-makan. Mengh¬ 
erankan bukan? 

Bagaimana sikap Presiden 
SBY? Setelah Tragedi Berdarah 
Cikeusik, saat memperingati Hari 
Pers Nasional di Kupang, 9 Februari 


2011, SBY melontarkan pernyata¬ 
an tegas agar mencari jalan legal 
untuk membubarkan ormas yang 
sering menimbulkan keresahan. 
Tapi faktanya hingga kini, tak ada 
satu pun bawahannya (baik di jaja¬ 
ran kementerian maupun polri) yang 
sudah menemukan jalan legal itu. 
Alhasil, pembubaran ormas-ormas 
anarkis yang sudah lamaditunggu- 
tunggu publik itu 'bak mimpi di 
siang hari bolong. Namun satu hal 
yang pasti, publik tak pernah lupa 
bahwa "minimal" SBY sudah berorasi 
berkali-kali. Tapi, apalah artinya orasi 
tanpa instruksi yang tegas? 

Maka, ketika 18 Juli 2013 di Keca¬ 
matan Sukorejo, Kabupaten Kendal, 
Jawa Tengah, terjadi bentrokan 
antara FPI dan warga setempat 
yang menimbulkan korban nyawa, 
berbagai pihak pun spontan ang¬ 
kat bicara. Anggota Komisi Hukum 
DPR, Eva Kusuma Sundari, meminta 
aparat kepolisian agar tegas menin¬ 
dak anggota FPI yang terlibat ke¬ 
kerasan. Menurutnya, arogansi FPI 
harus dilawan dan diakhiri. "Ini ironi 
negara hukum yang patut ditangisi 
ketika aparat hukum tidak melak¬ 
sanakan hukum dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban," ujarnya. 
Menurut Eva, Polri harus melakukan 
introspeksi atas kineijanya selama ini 
sehingga menciptakan Insiden Ken¬ 
dal. Hal itu terjadi karena pembiaran 
yang dilakukan kepolisian atas aksi 
premanisme pada kasus-kasus sebe¬ 
lumnya. 

Begitupun Gubernur Jawa Tengah 
(terpilih) Ganjar Pranowo yang 
juga mengingatkan polisi untuk 
tak ragu menindak tegas pelaku 
kekerasan dan kriminalitas di daerah 


yang akan resmi dipimpinnya 
mulai 23 Agustus nanti. "Penegak 
hukum tidak boleh ragu-ragu, harus 
bertindak secara tegas, mengusut 
semuanya, termasuk motif-motif 
yang menyertainya. Karena yang 

saya lihat pidananya nampak, 

motifnya ada. Ini serius," katanya. 

Pernyataan senada 
disampaikan oleh kader 
Partai Demokrat yang 
juga anggota DPR, Ruhut 
Sitompul. Menurut dia, 
mestinya polisi tak lagi 
sungkan untuk menindak 
FPI karena saat ini sudah 
ada UU Ormas. "Mendagri 
juga sebagai pembina 
politik harus tegas, kalau 
(FPI) berlaku seperti ini 
harus dibubarkan, jangan 
ragu-ragulah, kita negara 
hukum," ujarnya. 

Namun amat kita 
sayangkan, Presiden 
SBY masih saja ragu 
dan ambigu. Usai acara 
"buka bareng" dengan anak yatim 

di JIExpo Kemayoran, Jakarta Pusat, 
Minggu (21/7), ia berkata: 'Indone¬ 
sia memiliki hukum dan tatanan yang 
berlaku. Tidak boleh ada elemen ma¬ 
napun yang menjalankan hukum di 
tangannya sendiri, kecuali penegak 
hukum. Singkatnya, tidak boleh main 
hakim sendiri, apalagi aksi-aksi keke¬ 
rasan dan tindakan kekerasan men¬ 
gatasnamakan agama. Kalau yang 
diatasnamakan agama Islam, tentu 
ini bertentangan dengan ajaran Islam. 
Islam tidak identik dengan kekerasan, 
Islam tidak identik dengan main hakim 
sendiri. Islam juga tidak identik dengan 
tindakan-tindakan perusakan. Sangat 
jelas kalau ada elemen melakukan itu 
dan mengatasnamakan Islam justru 
memalukan agama Islam, mencederai 
agama Islam. Saya harus katakan itu 
saudara-saudara," ujarnya. Menurut 
SBY, tindakan sweeping FPI justru 
mencederai agama Islam sendiri. 
Banyak cara yang bisa digunakan 
untuk menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar. Tidak harus dengan ke¬ 
kerasan. "Kita tidak memberikan toler¬ 
ansi apapun terkait semua yang ber¬ 
tentangan dengan hukum. Mari kita 
cegah negara ini untuk tidak melaku¬ 
kan hal-hal seperti itu lagi. Sebagai 
negeri tenteram yang masyarakatnya 
saling menghormati," ajak SBY. 

Coba cermati. Pernyataan SBY 
bagus bukan? Tapi, mengapa seakan 
tak ada kemarahan di dalamnya? 
Mengapa pula tak diikuti dengan 
instruksi amat tegas agar Polri, 
Kemendagri dan instansi-instansi 
terkait lainnya segera bertindak 
untuk membekukan dan bahkan 
membubarkan FPI? Mengapa SBY 
hanya mengimbau dan meminta 'bak 


pengemis? Bukankah dia seorang 
pemimpin, yang dalam situasi itu 
mestinya tampil marah dan dengan 
gagahnya menginstruksikan langkah- 
langkah tepat dan cepat? 

"Negara tak boleh kalah dengan 
kekerasan," kata Presiden SBY suatu 
kali. Tapi kalimat itu terasa kosong 
hingga kini, seperti asap tipis yang 
melayang dan kemudian menguap 
tanpa jejak. Mungkin karena sudah 
lelah berharap dari aparat negara, 
maka perlawanan warga di Kendal 
terhadap kaum vigilante semacam 
FPI itu tak terhindarkan lagi. Padahal 
bentrok fisik seperti ini mestinya tak 
perlu terjadi kalau pengelola negara, 
termasuk aparat keamanan, men¬ 
jalankan peran dan fungsinya den¬ 
gan benar. 

Benarlah, pernyataan SBY itu nir- 
makna. Sebab, tak lama setelah 
SBY berorasi terkait Insiden Kendal, 
Ketua FPI Habib Rizieq Shihab lang¬ 
sung mengecamnya. Menurut Rizieq 
(22/7), apa yang dikatakan oleh Pres¬ 
iden SBY menunjukkan ia seorang 
pecundang. Rizieq kemudian mem¬ 
pertanyakan pernyataan Presiden 
SBY. "Di Kendal, FPI tidak melaku¬ 
kan sweeping, tapi monitoring damai 
tanpa senjata apapun. Justru FPI yang 
6\-sweeping oleh ratusan preman 
pelacuran bersenjata. Kendaraan FPI 
yang dirusak dan dibakar preman," 
katanya. "FPI tidak main hakim 
sendiri, tetapi mendatangi polres dan 
meminta tempat pelacuran ditutup 
apalagi di Bulan Ramadhan. Justru 
FPI yang dihakimi oleh ratusan 
preman pelacuran dengan berbagai 
macam senjata hingga banyak 
yang terluka. FPI itu korban bukan 
pelaku. Jadi, dasar tuduhan SBY itu 
apa? Kenapa dalam soal Kendal, SBY 
begitu semangat bicara tentang FPI 
yang jadi korban? Tapi ia bungkam 
terhadap sikap pelaku preman 
pelacuran bersenjata dan tempat 
pelacuran yang buka siang-malam 
di bulan Ramadan," demikian Rizieq 
mempertanyakan. 

"Kasihan, ternyata SBY bukan 
seorang negarawan yang cermat dan 
teliti dalam menyoroti berita. Tapi 
hanya seorang pecundang yang suka 
sebar fitnah dan bungkam terhadap 
maksiat. Seorang presiden muslim 
menyebar fitnah dan membiarkan 
maksiat, ditambah lagi melindungi 
Ahmadiyah dan aneka mega skandal 
korupsi, sangatlah mencederai ajaran 
Islam," ujarnya tegas. 

Lantas apa sikap SBY? Tak jelas. 
Adakah ia segera mengeluarkan 
instruksi agar Polri menangkap 
pemimpin kaum vigilante itu? Tidak. 
Maka kita pun terus terheran-heran, 
karena di sisi lain SBY mampu 
menciptakan beberapa buah lagu 
baru. 



Rizieq dan SBY. Pecundang. 


Bang Repot 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) meraih penghargaan ber¬ 
gengsi Ramon Magsaysay Award 
2013. Penghargaan bergengsi di 
Asia ini diberikan atas keberanian 
KPK memerangi korupsi yang su¬ 
dah akut di Indonesia. KPK bahkan 
berani menyeret para pejabat yang 
menggerogoti uang negara. “KPK 
ganas memberantas korupsi dan 
independen. KPK melakukan pen¬ 
indakan yang tak kenal kompromi 
terhadap pejabat berkuasa yang 
bersalah. KPK juga mereformasi 
sistem pemerintahan, serta men- 
sosialisasikan pencegahan korupsi 
kepada seluruh masyarakat,” ujar 
Direktur Komunikasi Ramon Mag¬ 
saysay Award Foundation (RMAF) 
Manuel H Hizon (24/7). 

Beberapa tokoh yang pernah 
dianugerahi Ramon Magsaysay 
Award dari Indonesia di antaranya 
Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin 


(1971), wartawan dan penulis 
Mochtar Lubis (1958), aktivis an- 
tikorupsi Teten Masduki (2005), 
Ahmad Syafi’i Maarif (2008). 

Bang Repot: Puji Tuhan. Ki¬ 
ranya makin menambah seman¬ 
gat dan kegigihan KPK dalam 
berjuang memerangi korupsi di 
negeri koruptor ini. 

Bentrok antara puluhan ang¬ 
gota Front Pembela Islam (FPI) 
dengan penduduk Sukorejo, Ken¬ 
dal, Jawa Tengah, meletup pada 
Kamis (18/7/2013). Satu orang 
tewas dalam peristiwa itu. Selain 
korban tewas, dalam bentrokan 
itu sedikitnya satu mobil yang di¬ 
tumpangi rombongan FPI dibakar 
massa, sementara tiga mobil FPI 
lainnya dirusak massa. Peristiwa 
ini bermula saat rombongan FPI 
gabungan dari Kendal, Temang¬ 
gung, dan Kabupaten Semarang 


baru saja melakukan razia di loka¬ 
si prostitusi dan judi togel di Kota 
Sukorejo. Sehari sebelumnya, FPI 
juga merazia lokasi prostitusi di Su¬ 
korejo. Warga setempat kesal atas 
ulah anggota FPI yang melaku¬ 
kan sweeping di wilayah mereka. 
Tindakan FPI dinilai menyinggung 
warga Sukorejo karena dianggap 
main hakim sendiri. Namun, FPI 
berkilah dengan menyatakan 
bahwa perlawanan yang dilakukan 
karena mereka merasa diserang 
oleh sekelompok preman yang 
menjaga wilayah lokalisasi Alaska 
di Kendal. 

Bang Repot: Lagi-lagi FPI. 
Tahu diri dikit dong, kalian itu 
aparat penegak hukum atau bu¬ 
kan? Kalau bukan mbok sadar 
gitu loh. Jangan main hakim 
sendiri. Serahkan persoalan 
ini kepada instansi yang ber¬ 
wenang. 


Presiden Susilo Bambang Yud¬ 
hoyono menyatakan seorang 
pemimpin negara Timur Tengah 
pernah melontarkan teguran men¬ 
genai tindakan anarkis organisasi 
masyarakat Islam di Indonesia. Te¬ 
guran ini disampaikan saat pejabat 
tersebut berkunjung ke Indonesia 
dan berbicara dengan Menteri 
Agama. Demikian diungkapkan 
Presiden SBY dalam sambutan 
pertemuan dengan Forum Rektor 
Perguruan Tinggi Islam di Istana 
Negara (23/7). SBY menyatakan, 
perbincangan tersebut berlang¬ 
sung saat keduanya menyaksikan 
berita mengenai salah satu or¬ 
mas Islam yang sedang melaku¬ 
kan pengrusakan. SBY sendiri 
tidak secara detail memapar¬ 
kan identitas tokoh Timur Ten¬ 
gah dan ormas yang dimaksud. 
Menteri Agama saat itu (Maftuh 
Basyuni), menurut SBY, berdalih 


tindakan ormas tersebut adalah 
elemen kecil di Indonesia yang 
sangat ekstrem. Ormas Islam ini 
juga dikatakan tengah melaku¬ 
kan penertiban terhadap sejum¬ 
lah kegiatan atau kelompok yang 
dinilai menyimpang. Menanggapi 
penjelasan tersebut, pejabat Timur 
Tengah itu justru menegur dan me¬ 
minta tindakan ormas anarkis ha¬ 
rus dihentikan. Menurut dia, tinda¬ 
kan ormas memberikan dua keru¬ 
gian sekaligus. "Merugikan Islam, 
karena Islam tidak anarkis. Kedua, 
merugikan Arab, karena merusak 
dengan menggunakan pakaian 
Arab,” tutur SBY. 

Bang Repot: Terus maksud¬ 
nya Pak Beye cerita ini apa sih? 
Terus-terang aja Pak, rakyat bin¬ 
gung melihat Bapak kok takut 
banget sih sama FPI? Bukankah 
Bapak ini orang nomor satu di 
negara ini? 
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Pdt. DR. limmy Oentoro 


“Gerejaku Kotaku, 
Kotaku Gerejaku” 


G EREJA bukan saya hanya 
melulu upacara seremoni, 
membicarakan tradisi ke- 
baktian. Gereja sebagai Tubuh 
Kristus harus tetap adaptif terha¬ 
dap keadaan. Sebab, gereja uta¬ 
manya di kota, akan lebih multi¬ 
dimensi tantangan yang dihada¬ 
pi. Maka perlu terus membangkit¬ 
kan cinta pada gereja-Nya. "Kita 
mengimpikan gereja yang makin 
hari makin am. Dan untuk men¬ 
emukan Gereja seperti itu, serta 
temukan empat rahasia utama 
menjadi Gereja Impian," tulis Pdt. 
DR. Jimmy Oentoro penulis buku 
"Gereja Impian." Selain seorang 
penulis dia juga adalah pendeta 
senior di Gereja Injil Seutuh In¬ 
ternational, disingkat IFGF GISI. 
Dan, pria kelahiran Semarang, 
ini, adalah pendiri dan pengurus 
World Harvest. Sebuah organisasi 
misi non-profit yang melakukan 
misi pelayanan, pendidikan, dan 
media. 

Beberapa waktu lalu Reforma- 
ta mewawancarainya beberapa 
waktu lalu. Demikian petikannya: 

Gereja macam apakah se¬ 
benarnya yang diimpikan 
sebagaimana di dalam buku 
Anda, Gereja Impian? 

Bayangkan bila komunitas di 
sekitar Anda bersyukur atas ke¬ 
hadiran gereja Anda. Para je¬ 
maat dari berbagai kalangan bisa 
hidup serasi dan saling berbagi. 
Para pengusaha datang ke ge¬ 
reja Anda untuk meminta nasihat 
untuk usahanya. Para pemimpin 
negara ini bekerja sama mem¬ 
bangun bangsa bersama gereja- 
Nya. Dan terakhir, bila Gereja 
Anda memberi nilai tambah bagi 
komunitas, kota, dan bangsanya. 

Apa yang ditunjukkan 
dalam mengelola gereja, 
kepemimpinan yang melay¬ 


ani? 

Kepemimpinan Kristen menga¬ 
jarkan, memimpin dengan melay¬ 
ani. Memimpin dengan melayani 
tidak membuat seseorang men¬ 
jadi lemah, goyah. Tidak terjebak 
dalam keinginan untuk dicintai 
semua orang. Namun, memimpin 
dengan melayani berarti kita 
melayani dengan kepercayaan 
daripada dengan intimidasi. Anda 
lebih suka mempengaruhi dari¬ 
pada memerintah. Artinya ketika 
Anda memimpin orang dan ber¬ 
fokus pada kebaikan yang lebih 
besar bagi orang lain, seluruh tim 
dan bisnis, daripada mencari ke¬ 
baikan bagi diri sendiri. 

Apa yang harus dimiliki? 

Kerendahan hati, itu sebuah 
karakteristik kunci dari seorang 
pemimpin yang melayani. Se¬ 
tiap orang mempun¬ 
yai ego. Kita dilahir¬ 
kan dengan ego. Ego 
adalah bagian dari 
kemanusiaan kita. 

Orang perlu belajar 
bagaimana mengatur 
ego mereka. Keren¬ 
dahan hati biasanya 
bukanlah tindakan 
yang diunggulkan 
dalam kebanyakan 
buku bisnis, tetapi ini 
adalah elemen penting 
dalam kepemimpinan 
yang melayani yang 
diteladankan oleh Ye¬ 
sus. Kerendahan hati 
adalah kunci rahasia 
yang membuka semua 
elemen lain dalam 
model kepemimpinan 
yang melayani. 

Apa artinya? 

Maksudnya adalah: 

Anda melayani orang 


lain terlebih dahulu, bukan diri 
Anda sendiri. Anda melayani baik 
pelanggan di dalam maupun di 
luar. Anda mendahulukan ke¬ 
pentingan oranglain daripada diri 
sendiri. 

Berbicara soal pelayanan, 
dalam kepemimpinan dise¬ 
but melayani dengan ber¬ 
makna, apa artinya? 

Berbicara kasih bicara soal 
kepekaan melihat kebutuhan 
sesama. Kepekaan mengenali 
apa yang tidak ada dan apa yang 
ada pada kita. Di sekitar kita pun 
banyak orang yang membutuh¬ 
kan dan terabaikan. Mari kita 
coba mencari apa yang dapat 
kita lakukan untuk menyatakan 
kasih Kristus pada mereka. Bah¬ 
kan, perbuatan kecil dan seder¬ 
hana, jika berasal dari kasih 


yang besar dan kecintaan pada 
Tuhan, pasti akan mengantar 
banyak orang untuk memuliakan 
Tuhan. 

Tantangannya soal godaan 
dalam kehidupan di kota apa 
saja? 

Di bidang apa godaan itu? 
Pakaian, sepatu, barang-barang 
koleksi? Film, makanan, pera¬ 
latan elektronik, kerajinan, tana¬ 
man? Jika kita pernah singgah 
ke toko untuk membeli susu 
dan keluar dengan barang yang 
berbeda, seperti televisi, maka 
kita tahu rasanya pencobaan. 
Kelemahan yang kita rasakan 
saat mengalami godaan dan 
pencobaan, memampukan kita 
untuk belajar bagaimana meng¬ 
hadapi pencobaan dan menang. 
Cari tahu kelemahan kita. Ber¬ 
henti mencobai diri sendiri den¬ 
gan bahaya. Jika Anda ingin 
menang atas godaan, Anda ha¬ 
rus berhenti menyenangkan diri 
Anda yang dapat menyebabkan 
Anda tersandung. Jika Anda mu¬ 
dah tergoda dengan pakaian, 
jangan habiskan waktu Anda 
berjam-jam di pusat perbelan¬ 
jaan. Atau jangan pergi kesana 
kecuali Anda memiliki tujuan dan 
rencana khusus yang harus di¬ 
penuhi. Jika katalog pemesanan 
barang adalah kelemahan Anda, 
singkirkan mereka jauh-jauh dari 
hadapan Anda dan buang ke 
tempat sampah. 

Lalu, bagaimana mensik- 
ronisasi keberimanan den¬ 
gan profesi di kota, seman¬ 
gat keentrepreneuran mis¬ 
alnya? 

Dalam hidup ini, kita pasti 
pernah mendapatkan tekanan, 
masalah, dan penganiayaan dari 
orang-orang yang tidak suka 
dengan iman kita. Akan tetapi 
Tuhan ingin agar kita tetap me¬ 
megang teguh iman kepada Tu¬ 
han. Dan kemiskinanmu. Miskin 
merupakan kata yang relatif, 
bisa berarti pas-pasan atau 
hidup melarat. Dalam urusan 
perdagangan, jemaat di Smirna 
dipersulit dalam berusaha. Da¬ 
gangan mereka diboikot dan 
mereka tidak diberi kesempatan 
memperoleh kehidupan yang 
mapan. Namun engkau kaya. 
Jemaat Smirna memang miskin 
dalam harta, tetapi mereka 
dinilai kaya oleh Tuhan karena 
mereka dapat bertahan dari 
tekanan yang mereka dapat¬ 
kan. Berbahagialah orang yang 
miskin di hadapan Allah, karena 
merekalah yang empunya Kera¬ 


jaan Sorga. 

Kemiskinan seperti apa 
yang dimaksud? 

Banyak orang Kristen yang be¬ 
gitu takut terhadap kemiskinan, 
penganiayaan dan cemoohan. 
Tidak sedikit pula orang Kristen 
yang pergi meninggalkan Tuhan 
untuk lepas dari ketiga hal terse¬ 
but. Yang ingin saya katakana 
adalah: mati miliki iman seperti 
jemaat Smirna yang tahan terha¬ 
dap cobaan yang menerpa mer¬ 
eka. 

Bagaimana spiritulitas 
demikian, untuk tetap terjaga? 

Doa harus terus dikenakan agar 
orang beriman dapat bertahan 
dalam godaan. Jadi, berdoalah 
pada setiap kesempatan yang mun¬ 
cul. Berdoa setiap waktu bukan 
berarti 24 jam kita harus melipat 
tangan dan menutup mata, me¬ 
lainkan terus hidup dalam kontak 
batin dengan Tuhan. Menyadari 
kehadiran-Nya. Doa harus dijadikan 
setir kemudi. Sesuatu yang utama, 
penting, dan mengendalikan sepak 
terjang kita. Dengan hidup dalam 
suasana doa, Tuhan bisa memimpin 
kita berkata dan bertindak sesuai 
kehendak-Nya. Kita bisa terus se¬ 
hati sepikir dengan-Nya. Cobalah 
periksa kehidupan doa kita akhir- 
akhir ini. Bagi kita, apakah doa 
menjadi sekadar ban serep, atau 
menjadi setir kemudi yang mengen¬ 
dalikan arah hidup kita. Tergantung 
kita. Jadi berdoa itulah peneguhan 
kita, spritualitas. 

Jadi bagaimana menjadi ge¬ 
reja yang berpengaruh? 

Kalau melihat sekarang, komu¬ 
nitas di sekitar kita. Kita bersyu¬ 
kur atas kehadiran gereja kita. 
Para jemaat dari berbagai kalan¬ 
gan bisa hidup serasi dan saling 
berbagi. Para pengusaha datang 
ke gereja untuk meminta nasihat 
untuk usahanya. Para pemimpin 
negara ini bekerjasama memban¬ 
gun bangsa bersama gereja-Nya. 
Gereja memang harus memberi 
nilai tambah bagi komunitas, kota, 
dan bangsanya. Karena itu, saya 
menulis buku Gereja Impian untuk 
memberikan perspektif Ilahi bagi 
gereja. Ini sebuah pandangan 
praktis dan teologis untuk men¬ 
gubah paradigma kita tentang ge¬ 
reja. Buku tersebut diperuntukkan 
untuk para hamba Tuhan, kaum 
profesional, para pengusaha, 
serta setiap orang kristiani un¬ 
tuk bersama-sama mewujudkan 
Gerejaku adalah kotaku, kotaku 
adalah gerejaku. 

Hotman J Lu m ban Gaol 
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SETELAH TEMBOK’ 



Harry Puspito 

(harrY.puspito@yahoo.com)* 

P ERJALANAN iman orang per¬ 
caya akan membawa kepada 
suatu tahap yang oleh John 
The Cross, seorang bapa gereja, 
sebagai Dark Night of the Sou/ 
atau oleh Peter Scazzero, gem¬ 
bala Gereja 'New Life' di New 
York, sebagai 1 the wa!T atau kita 
terjemahkan 'tembok' atau 'dind¬ 
ing' Topik ini sudah kita bicara¬ 
kan pada tulisan sebelumnya, dan 
secara ringkas menggambarkan 
suatu proses anugerah Tuhan un¬ 
tuk membentuk anak-anak-Nya, 
secara khusus yang terlibat dalam 
pelayanan, dengan membersihkan 
karakter dan motivasi hidup dan 
pelayanan dan menanamkan ka¬ 
sih dalam jiwa mereka. Pengala¬ 
man-pengalaman sejumlah tokoh 
Alkitab mengilustrasikan proses 
ini, seperti ketika Ayub kehilangan 
semua harta, anak-anak dan kes¬ 
ehatannya; Musa yang harus lari 
dari Mesir dan menjadi gembala 
di padang selama 40 tahun; Daud 
yang harus lari dari Saul setelah 
berjasa membunuh Goliat dan 
mengembara selama 13 tahun. 


Pada akhirnya Allah, pada waktu¬ 
nya, akan memindahkan kita dari 
'tembok' itu. 

Bagaimana dampak benturan 
dengan tembok itu terhadap 
orang percaya yang telah melam¬ 
pauinya? Menurut Peter, pertama, 
kita akan memiliki hati yang lebih 
'hancur' di hadapan Allah. Yesus 
menyebutnya sebagai 'miskin di 
hadapan Allah' (Matius 5:3) dan 
orang demikian dikatakan berba¬ 
hagia atau diberkati karena mer¬ 
eka yang memiliki kerajaan Allah. 
Mereka kehilangan kesombongan 
karena sadar akan ketidak-ber- 
dayaannya. Proses < dark night of 
fire'\ri\ antara lain memang mem¬ 
bersihkan orang dari 'dosa maut' 
kesombongan - kecenderungan 
manusia berdosa ketika dia bisa 
melakukan sesuatu termasuk 
melakukan sesuatu untuk Tuhan 
atau melayani Tuhan. 

Hati yang hancur menjauhkan 
orang dari sikap dan perilaku 
menghakimi orang lain. Orang 
dengan kesombongan memang 
melihat orang lain dengan mata 
menghakimi karena melihat dirin¬ 
ya lebih dari mereka. Ketika hati 
hancur tertabrak 'tembok', tidak 
bisa lagi dia melihat dirinya layak 
menjadi 'seorang hakim' 

Hati yang hancur juga membuat 
orang tidak mudah tersinggung. 


Orang dengan kesombongan saja 
yang mudah tersinggung, karena 
memandang dirinya adalah se¬ 
seorang yang memiliki sesuatu 
yang tidak dimiliki orang lain. 
Karena itu dia memiliki harga diri 
yang tinggi. Ketika orang tidak 
memandang dirinya, maka dia 
akan merasa tersinggung. 

Hal kedua yang terjadi paska 
seseorang membentur tembok 
Tuhan adalah kemampuan men¬ 
gapresiasi yang lebih lebih besar 
terhadap hal-hal yang bersifat 
misteri atau tersembunyi. Dia 
lebih bisa menerima suatu kehidu¬ 
pan yang banyak tidak terpahami 
oleh nalar. Allah kita memang 
memperkenalkan diri melalui Al¬ 
kitab dan melalui Yesus, namun 
Dia tetap adalah Allah yang tidak 
terpahami oleh pikiran manusia 
ciptaan yang terbatas. Kita sering 
mendengar ungkapan bahwa Al¬ 
lah kita imanen tapi sekaligus Dia 
adalah Alah yang transenden. Al¬ 
lah yang dekat tapi sekaligus jauh. 
Allah bisa kita kenal karena me¬ 
mang memperkenalkan diri-Nya 
dan membuka diri untuk berelasi 
dengan umat yang dikasihi-Nya, 
namun Dia tetap adalah Allah 
yang tidak dapat kita kenali. Allah 
menjanjikan tinggal dengan kita 
(Yohanes 15:4) tetapi Dia adalah 
Allah yang sama sekali berbeda 


dengan kita manusia yang ber¬ 
dosa. Satu buah dari 'tembok' itu 
adalah seperti anak-anak yang 
menyukai misteri. Sikap ini adalah 
cerminan hidup dengan iman ke¬ 
pada kebaikan Tuhan, yang kare¬ 
na itu kita tidak perlu tahu semua 
gerak-gerik dan pikiran-Nya untuk 
percaya dan menikmati hidup ber¬ 
sama Dia. 

Sejalan dengan kemampuan 
hidup dalam misteri Tuhan, ses¬ 
eorang yang 'lulus' dari benturan 
tembok-tembok hidupnya akan 
memiliki kemampuan menunggu 
Allah bertindak yang lebih. Alkitab 
menyatakan bahwa satu aspek 
dari buah Roh yang Dia kerjakan 
dalam diri orang percaya adalah 
'kesabaran' (Galatia 5:22). Arti 
umum sabar adalah mampu 
menghadapi kesulitan-kesulitan 
dan cobaan-cobaan dengan ten¬ 
ang atau tanpa mengeluh. Hidup 
Musa adalah suatu contoh. Dia 
mengalami tembok ditolak oleh 
bangsanya sendiri dan karena 
membunuh orang Mesir dia harus 
lari dari kemewahaan hidupnya 
di Mesir dan tinggal di padang 
selama 40 tahun. Di sana Allah 
mengubah Musa menjadi seorang 
pemimpin dengan hati yang pal¬ 
ing lembut di muka bumi (Bilan¬ 
gan 12:3). Tuhan memiliki waktu 
sendiri dan kita perlu menyesuai¬ 


kan diri dengan waktu Tuhan itu, 
bukan sebaliknya. Mazmur 27:14 
mengatakan: " Nantikanlah TU¬ 
HAN! Kuatkanlah dan teguhkanlah 
hatimu! Ya, nantikanlah TUHAN!" 

Hal lain yang terbentuk dalam 
orang yang berhasil melam¬ 
paui ' Dark Night o f the Sou/- nya 
adalah kemerdekaan rohani yang 
lebih besar. Sebagai manusia kita 
terikat dengan banyak hal yang 
menjauhkan kita dari Tuhan, 
misalnya dengan harta tertentu, 
orang-orang tertentu, keluarga, 
suatu hobi, pekerjaan, kebiasaan- 
kebiasaan, dsb. Kita takut ke¬ 
hilangan hal-hal tertentu ini dan 
hal-hal tertentu ini bisa menjadi 
'berhala' karena kita lebih berikan 
prioritas daripada Tuhan sendiri. 
Tembok-tembok kehidupan kita, 
apakah itu penyakit yang termi¬ 
nal, kehilangan-kehilangan, peno¬ 
lakan oleh orang-orang dekat, dsb 
mengingatkan bahwa kita di dunia 
ini sebenarnya hanyalah seorang 
'musafir', pengembara dalam per¬ 
jalanan menuju kekekalan. Keteri- 
katan-keterikatan itu akan mem¬ 
buat kita berat dalam perjalanan 
menuju tujuan akhir hidup kita. 
Sebenarnya keterpisahaan itu 
adalah rahasia hidup dengan da¬ 
mai karena kita tidak bergantung 
kepada yang lain kecuali Tuhan. 
Tuhan memberkati!!! 


Kepemimpinan 



Membangun 
Persahabatan Sejati 


Raymond Lukas 

A PAKAH persahabatan meru¬ 
pakan hal yang penting dalam 
kehidupan kita sebagai pro- 
fessional dan sebagai seorang pe¬ 
mimpin? Kalau Anda dan saya dit¬ 
anya mengenai hal itu, mungkin ke¬ 
banyakan dari kita akan menjawab 
"ya". Itu merupakan kebutuhan kita 
sebagai professional, sebagai insan- 
insan yang ada di marketp/ac. Baik 
di dalam pelayanan maupun di 
dalam pergaulan sehari-hari, hal itu 
merupakan sesuatu yang sangat kita 
perlukan. Jadi, persahabatan meru¬ 
pakan salah satu dari aset kita yang 
paling bernilai. Memiliki sahabat 
dengan hubungan yang berkualitas, 
artinya sahabat yang bisa tertawa 
dengan kita dalam keadaan senang 
ataupun sahabat yang ada di samp¬ 
ing kita dalam hal kita mengalami 
hal-hal yang sulit, memerlukan in¬ 
vestasi dan komitmen bersama yang 
kuat. 

Namun seringkali persahabatan 
bisa menjadi hambar atau rusak 
karena banyak faktor, dari hal-hal 
paling kecil, misalkan salah men¬ 
gucapkan sesuatu secara tidak 
disengaja sampai faktor-faktor ke¬ 
serakahan dalam banyak hal yang 
memporakporandakan hubungan 
persahabatan. 

Katakan saja misalnya pengala¬ 
man Milka, seorang wanita pen¬ 
gusaha di bidang penyewaan ruang 
dan manajemen kantor. Milka memi¬ 


liki usaha menyewakan ruang-ruang 
kantor di bangunan sederhana dua 
lantai yang dimilikinya di daerah Te- 
bet. Suatu saat, Milka mendapatkan 
proyek dari tantenya untuk menata 
ruangan kantor seorang pengusaha 
yang akan memindahkan usah¬ 
anya dari kota lain. Milka menga¬ 
jak seorang kenalannya untuk ikut 
membantu dalam proyek terse¬ 
but. Tentunya Milka tidak mengajak 
temannya ikut dalam proyek terse¬ 
but sebagai seseorang yang memiliki 
investasi dalam usaha Milka, karena 
kapasitas sang teman memang bu¬ 
kanlah sebagai seorang investor. 
Dasarnya, Milka hanya membutuh¬ 
kan seseorang "ab/e body " yang 
bisa membantunya mengurus be¬ 
berapa hal, selain rasa prihatin Mil¬ 
ka untuk membantu sang teman. 
Katakan saja, Yuri namanya. Nah, 
Yuri bersedia membantu Milka untuk 
mengurus proyek renovasi tersebut. 
Sayangnya, memang hubungan ker¬ 
ja antara keduanya tidak diperjelas 
dengan suatu perjanjian kerjasama 
ataupun menyangkut "yofr descrip- 
tion" yang menunjukkan tugas dan 
tanggung jawab Yuri dan pem¬ 
bayaran kompensasi Yuri yang dis¬ 
epakati bersama. 

Milka menyampaikan keluhannya 
kepada saya, karena dalam kenyata¬ 
annya Yuri dianggap kurang ko-oper- 
atif dalam menangani proyek terse¬ 
but. Ada beberapa kali kesempatan, 
dimana seharusnya Yuri menangani 
beberapa tugas, kenyataannya Yuri 
beralasan harus mengerjakan ses¬ 
uatu yang lain ataupun jatuh sakit 


beberapa minggu, hingga kepada 
urusan keluarga diluar kota untuk 
beberapa waktu lamanya. Sehingga 
banyak hal yang akhirnya dilaku¬ 
kan Milka sendiri. Milka mengang¬ 
gap Yuri kurang professional dalam 
melakukan pekerjaanya. 

Milka bertanya, apakah dalam 
proyek seperti ini prinsip kepe¬ 
mimpinan berlaku? Saya jelas men¬ 
gatakan kepada Milka: Ya! Dalam 
hal ini Milka adalah pemimpinnya 
dan Yuri adalah bawahan, karena 
Milka yang merekrut Yuri sebagai 
asistennya dalam proyek renovasi 
kantor seorang prospek klien dari 
luar kota tersebut. Jadi otoritas 
kepemimpinan ada pada Milka dan 
Yuri harus menghormati dan men¬ 
dukung semua keputusan Milka un¬ 
tuk kelancaran proyek tersebut. 

Selanjutnya, Yuri mulai menuntut 
Milka untuk membagi 50:50 semua 
pemasukan dari proyek itu. Pada¬ 
hal seharusnya Yuri menghormati 
Milka sebagai pemilik/on//?er dari 
proyek dan tidak menuntut pemba¬ 
gian seperti layaknya seorang inves¬ 
tor, karena jelas Yuri modal dengkul 
dalam hal pembiayaan proyek ini. 
Semua pengeluaran proyek ditang¬ 
gung Milka, namun Yuri menun¬ 
tut 50% hasil. Hal ini sangat tidak 
sepadan dengan posisi Yuri yang 
sebetulnya di ikutsertakan dalam 
proyek sebagai u ab/e body" saja. 
Hal-hal seperti ini, sering kali tidak 
terduga sebelumnya, karena karak¬ 
ter seseorang mungkin belum mun¬ 
cul sepenuhnya tak kala seseorang 
hanya berteman dengan seseorang 


dalam lingkaran social non-bisnis. 
Namun, biasanya setelah menyang¬ 
kut masalah keuangan - maka kara¬ 
kter asli seseorang mulai muncul. 

Rekan professional yang budiman, 
oleh sebab itu berhati-hatilah dalam 
membina hubungan persahabatan 
dengan seseorang. Suatu hubungan 
persahabatan yang baik seharusnya 
dilandasi oleh: 

1. Transparansi - Kita harus ber¬ 
sikap jujur dengan teman kita dan 
mendorong mereka untuk melaku¬ 
kan hal yang sama terhadap kita. 
Untuk mencanangkan hubungan 
yang kuat, kita tidak perlu meny¬ 
embunyikan perasaan kecewa atau 
tertolak yang disebabkan oleh mas¬ 
ing-masing pihak. Keterbukaan yang 
disertai dengan tanggung jawab 
dapat membantu masing-masing 
pihak menjadi orang yang lebih baik. 

2. Waktu dan saling berbicara - 
persahabatan yang tulus membu¬ 
tuhkan waktu untuk dikembangkan. 
Kita harus mau untuk menyamping¬ 
kan kewajiban masing-masing un¬ 
tuk sementara waktu dan memberi¬ 
kan waktu yang cukup untuk saling 
berbicara satu sama lainnya. Waktu 
yang disediakan kedua belah pihak 
harus digunakan untuk berbicara 
tentang pikiran dan keinginan ma¬ 
sing-masing serta saling bertanya 
sehingga hubungan tersebut bisa 
terbuka. Jenis pembicaraan seperti 
ini mampu untuk masing-masing pi¬ 
hak saling membuka diri dan saling 
melihat kedalaman hati dan pikiran 
masing-masing. 

3. Rasa terima kasih - Semua 



orang ingin dihargai. Mengucapkan 
penghargaan sewaktu seorang te¬ 
man membantu akan mengingat¬ 
kan masing-masing pihak bahwa 
kita sangat menghargai kehadiran 
mereka dalam kehidupan kita. Lebih 
jauh lagi, kita dapat mengkonfirma¬ 
sikan rasa cinta dengan mengatakan 
bahwa kita menyukai personalitas 
tertentu yang mereka miliki atau 
mengingat kejadian-kejadian terten¬ 
tu yang istimewa bagi teman kita. 

Rekan professional yang saya 
hormati, menjadi teman yang baik 
merupakan suatu cara untuk me¬ 
layani Tuhan. Dia menciptakan kita 
untuk masuk dalam hubungan- 
hubungan dengan orang lain, jadi 
kita harus memberikan yang terbaik 
untuk setiap persahabatan yang di¬ 
berikan Tuhan dalam kehidupan kita 
sehingga Amsal 17:17 dapat men¬ 
jadi nyata dalam kehidupan orang 
percaya bahwa "Seorang sahabat 
menaruh kasih setiap waktu, dan 
menjadi seorang saudara dalam ke¬ 
sukaran". 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 

Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan 
Anda melalui tulisan/artikel di edisi 
selanjutnya. Mohon maaf, kami tidak 
menjawab e-mail satu-persatu." 
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Peluang 



Usaha Salon Kecantikan 




B ISNIS salon memang banyak 
mengalami perkembangan 
saat ini. Hal itulah yang 
membuat Kris Arina Murti merasa 
sangat bangga dan fokus dalam 
menekuni usaha salon kecantikan. 
Menjadi cantik adalah impian 
semua perempuan. Tak heran, 
kaum hawa ini sangat senang 
merawat tubuhnya. Mulai rambut, 
wajah, hingga kulit tubuh tak 
luput dari perhatian mereka. Demi 


mendapatkan perawatan maksimal, 
banyak perempuan mendatangi 
salon perawatan tubuh. 

Salah satunya "Trisna Sa¬ 
lon" yang sudah berdiri 35 ta¬ 
hun dan menerima gunting rambut, 
hair SPA, terapi kuping, creambath, 
lulur susu, keriting bulu mata, 
dan mini pedicure. Pertama kali 
memang ibu mertuanya yang me¬ 
rintis. "Namun karena sakit yang 
cukup lama hingga beliau dipang¬ 


gil bapa ke surga. Beliu berpesan 
pada anaknya agar meneruskan 
apa yang telah dirintis,"cerita Kris. 
Menurut Kris, kita sebagai anak 


harus terus berjuang 
walapun ia sendiri be¬ 
lum mempunyai back- 
groud dalam menge- 
lolah salon. Namun ia 
terus berusaha, belajar 
dan terus belajar akh¬ 
irnya bisa meneruskan usaha salon 
sampai detik ini. Sebelumnya salon 
diberi nama Peni Salon, untuk men¬ 
genang orang tua yang merintis 
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VOUCHER PULSA 
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■ MEKANISME CRUNCHPOINT: 

1. Dapatkan kode unik di dalam kemasan promo Tango 
Waffle semua varian ukuran lOgr, 19gr, 70gr, dan 
120gr. 

2. Tukarkan kode unik di dalam kemasan dengan point 
di http://bit.ly/Crunch-Points dan ikuti instruksinya. 

3. Kumpulkan pointnya dan tukarkan dengan hadiah 
senilai RATUSAN JUTA RUPIAH. 


MEKANISME SEMUA BISA MENANG : 

1. Dapatkan hadiah langsung di dalam kemasan promo 
Tango Waffle semua varian ukuran lOgr, 19gr, 70gr, 
dan 120gr. 

2. Raih kesempatan yang besar untuk memenangkan 
HADIAH MILYARAN RUPIAH! 

*Handphone unik dari Tango Waffle (simpan kemasan 
berhadiah untuk dikirimkan ke Customer Care OT). 

3. Gambar / tulisan hadiah dibalik kemasan harus dalam 
keadaan utuh, tidak rusak, tidak sobek, dan tidak 
terpotong. 


Batas akhir penukaran hadiah produk ke toko 
dan pengiriman via pos tanggal 31 Oktober 2013 


B @TangoWaffle -f www.facebook/tangowaffle 


CUSTOMER 


0800-10-77777 021 -5839-7777 

(HANDPHONE) 


CLICKHERE 


(BEBAS PULSA / TOLL FREE) 


website: www.OT.co.id 


terlebih dahulu dan agar usahanya 
terus langgeng dirubah menjadi 
nama ibu Trisna Salon. 

"Awal mula kita mendirikan 
Trisna salon jatuh bagun. Sewaktu 
masih bimbingan ibu satu persatu 
karyawan keluar. Sampai habis 
semua, tidak ada karyawan satu 
pun. Akhirnya salon ditutup selama 
satu minggu sambil mencari kary¬ 
awan baru. Berkat pertolongan Tu¬ 
han serta terus berdoa bagaimana 
caranya salon tetap berjalan den¬ 
gan membuka lowongan kerja. 
Mencari karyawan yang berkuali¬ 
tas. Dan saat ini saya mendapat¬ 
kan yang dapat diajak kerjasama," 
terangnya di jalan Kramat Sentiong, 
Jakarta Pusat, Jumat (5/7/2013). 

Kris mengungkapkan bahwa 
waktu itu ia masih berkerja sebagai 
karyawan kantoran di salah satu 
perusahan swasta di Jakarta. Ia 
membagi waktu, pagi sampai jam 
6 sore kerja di kantor, pulang kan¬ 
tor langsung ke salon sampai tutup. 
Setiap hari seperti itu. Namun lama 
kelaman karena karyawan tidak 
pernah dipantau, maka ia memu¬ 
tuskan untuk berhenti dari peker¬ 
jaan kantor dan fokus mengelolah 
usaha salon. 

"Sekarang saya lebih fokus ke 
salon. Yang namanya baru terjun 
saya terus belajar lagi, mengikuti 
kursus potong rambut, make up, 
rias pengantin, dan akhirnya di- 
tekunin terus hingga sampai saat 
ini agar dapat membimbing kary¬ 
awan dalam melakukan berbagai 
tugas," katanya. 

Tantangan dan kesulitan 

Membuka usaha salon memang 
mempunyai banyak tantangan dan 
kesulitan yang harus dihadapi. Ban¬ 
yaknya saingan, dari mulai harga, 
fasilitas dan keterampilan karyawa- 
nya sendiri sehingga Trisna Salon 
ini dibuat senyaman mungkin. Dit¬ 
ambah tempatnya tidak menyewa 
jadi harganya untuk perawatan ke¬ 
cantikan wanita tidak mahal namun 
dapat masuk untuk gaji karyawan, 
bayar listrik, dan air. 

"Karyawan sendiri ada 3 orang. 
Cabang kami belum punya. Masih 
fokus belajar di sini. Trisna Salon di- 
peruntukan bagi para wanita mulai 
lulur, terapi telinga, rias penganten, 
dan menyewakan baju pengan¬ 
ten juga. Harga murah, kalau un¬ 
tuk sewa baju pengantin kisaran 
100.000-500.000 ribu," ungkap 
Kris. 

Bicara keuntungannya, berusaha 
salon standar. Dari tahun kemarin 
hingga tahun ini dalam bisnis salon, 
relative. "Kadang naik, kadang tu¬ 
run seperti saat ini. "Karena salon 
bukan kebutuhan pokok. Tapi Puji 
Tuhan ada saja pelanggan yang 
datang," tambahnya. 

Tips dan trik 

Dalam membuka usaha salon ke¬ 
cantikan kata Kris, harganya jangan 
terlalu mahal, tunjukan mutu dan 
pelayanan yang memang berkuali¬ 
tas. Yang perlu dipikirkan adalah 
bagaimana menyiasati agar har¬ 
ganya murah, tempatnya enak, 
pelayananya bagus. Serta pemili¬ 
han karyawan yang sudah prefos- 
ional. 

Gadis kelahiran Solo Jawa Ten¬ 
gah ini menambahkan, dalam 
menggeluti usaha salon dibutuh¬ 
kan ketekunan, sambil bagaimana 
kita memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi pelanggan karena 
telah banyak bermunculan salon- 
salon yang berkualitas tinggi. "Kita 
pun seharusnya menjaga kualitas 
produk barang yang dipakai di sa¬ 
lon kita "tukasnya. 

Ke depan ia ingin membesarkan Tris¬ 
na Salon dan menambah ruang kusus 
pijat refleksi, tempat buat rias pengan¬ 
tin. Serta merenovasi salon agar terli¬ 
hat lebih nyaman dan enak bagi mer¬ 
eka yang membutuhkan kenyamanan 
dalam memanjakan tubuh wanita. 

Jemaat Gereja di Tiberias Men¬ 
teng Prada ini berharap agar sa¬ 
lon ini maju terus, pantang mudur 
walapun badai menghadang. 

jtfAndreas Pamakayo 
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Anak Saya Selingkuhi 
Istri Orang 


Michael Christian, S. Psi., MA Counseling 


Bapak Konselor yang terhormat! ' 

Saya tinggal di suatu daerah di Jakarta dan saya mempunyai kisah 
yang memerlukan masukan dan pertolongan. Saya mempunyai seorang 
anak laki-laki yang sudah beranjak dewasa. Dia masih kuliah, dan 
meskipun dia sudah berpindah-pindah jurusan dan kampus beberapa 
kali, dia masih menjalani hidup dia dengan santai. Dia tidak sedikitpun 
takut atau kuatir. Dia bilang santai-santai saja sambil kerja. Dan 
memang saya melihat dia sering keluar rumah selain kuliah. Katanya 
kerja. Saya tanya pun kerjaannya rasanya serabutan, kadang-kadang 
asuransi, lalu ada bisnis warnet dengan teman, lalu jual barang-barang 
Online , dan lain sebagainya. Saya lihat dia bergaya dan bisa membeli 
apa-apa sendiri. Bahkan ada kalanya uang kuliah pun dia tidak minta 
dari saya. Melihat dia sepertinya berhasil, ya saya banyak diam saja. 

Keanehan mulai muncul pada saat dia semakin jarang di rumah, 
sering menginap, dan jarang pulang. Dia mengaku urusan bisnis 
yang juga dikerjakan bersama pacarnya. Saya minta beberapa kali 
memperkenalkan pacarnya, tapi dia hanya bilang ya ya saja, dan 
sampai lama sekali tidak pernah ketemu sampai putus. Dia pacaran 
lagi tapi juga tidak lama. Tapi anak ini sepertinya santai saja pak, 
tidak gelisah, atau sedih, atau khawatir. 

Akhirnya kisah inilah yang menghujam jantung saya. Ada seorang 
pria menelpon ke rumah dan kebetulan saya yang angkat dan ia 
memaki-maki anak saya. Menceritakan kalau istrinya yang 15 tahun 
lebih tua dari anak saya, telah ketahuan berselingkuh dengan anak 
saya. Saya kaget sekali dan betul-betul berdoa kepada Tuhan, dan 
setelah itu saya interogasi anak saya. Anak saya pun tidak mengelak. 
Dia menceritakan bahwa awalnya ya karena dikenalkan orang, diberi 
uang. Saya begitu lemas dan merasa tersiksa, dan sekarang ini pihak 
sana mengancam begitu rupa termasuk mengancam membunuh 
sehingga anak saya pun ketakutan. Bagaimana ya sebagai seorang 
ayah saya harus bersikap, dan bagaimana supaya saya bisa mengatasi 
hal ini? 

S, Jakarta 


Jawab: 

Dear Pak S di Jakarta! 

Apa yang bapak telah ceritakan 
merupakan hal yang mengejutkan 
bagi orang tua manapun. Kejadian 
seperti itu, yang biasanya hanya 
muncul di sinetron, justru terjadi 
di keluarga kita sendiri. Anak 
yang kita lihat sebagai pribadi 
yang tenang, mandiri, dan sudah 
menghasilkan, justru menyimpan 
banyak rahasia yang kita sendiri 
tidak pernah sangka. Tentu saja hal 
ini memukul hati dan batin kita. 

Tetapi sebetulnya apa yang terjadi 
kepada anak kita itu? Karena tidak 
dengan tiba-tiba seseorang yang 
berkarakter tenang, mandiri, lalu 
tiba-tiba menghasilkan gejolak 
yang begitu besarnya bagi dirinya 
maupun keluarga. Memang pada 
masa muda, teman kelompok 
(peer-group) memiliki pengaruh 
yang besar. Pilihan dalam berkarir, 
mencari pasangan, mendapatkan 
uang tambahan, dan bahkan cara 
berpakaian, tempat-tempat yang 
dikunjungi, dan lain-lainya sulit 
terlepas dari masukan-masukan 
dan pengaruh teman-teman sebaya. 
Namun apa yang nampak dalam hal- 
hal itu bukanlah sesuatu hal yang 
betul-betul terjadi dalam diri anak itu, 
melainkan hanya sebuah pencetus 
(fenomena) dari hal-hal yang ia 
sudah bawa sejak lama, mungkin 
bahkan sejak kecilnya. Misalnya 
saja, anak yang ditelantarkan oleh 
orang tuanya sejak kecil, atau 
mungkin tidak ditelantarkan secara 
fisik, tapi dibiarkan bertumbuh 


secara natural saja, tidak 
diberikan pembekalan khusus bagi 
karakternya atau bahasa psikologi, 
sebagai super-ego (yakni norma 
sosial, masyarakat, etika, iman, 
dan sebagainya) yang kurang tepat 
akan memberikan efek-efek tertentu 
di kemudian hari. Ataupun jika 
terpaksa tinggal di lingkungan yang 
tidak kondusif, dimana orang mudah 
berbicara kasar dan kotor, bertindak 
dan berbuat tidak senonoh, tentu 
saja akan memberikan pengaruh 
negatif kepada anak. Anak akan 
terbiasa melihat, mendengar, 
ataupun berbicara mengenai hal- 
hal tersebut. Entah itu seks, uang, 
maupun hal-hal di sekitarnya yang 
lolos sensor dari kita sebagai orang 
tua ataupun super-ego (filter- 
moral) mereka. Hal ini bisa jadi 
salah satu faktor pendukung yang 
membuat anak kita jadi lebih rentan 
atau mudah terjebak dengan hal- 
hal yang buruk. Sehingga teman 
yang merusak pun, anak kita tidak 
memiliki filter maupun daya untuk 
menolak. 

Di sisi lain, jika kita melihat bahwa 
kita telah memperlengkapi anak 
dengan baik, dan anak memiliki 
bekal yang cukup dalam hal 
karakter dan normanya, maka kita 
juga perlu memikirkan apakah ada 
hal-hal lain yang tanpa kita sadari 
menjadi faktor pendorong bagi anak 
untuk lebih banyak keluar rumah 
dan tertutup kepada kita? Misalnya 
rumah yang penuh dengan tekanan, 
atau stress, ortu atau anggota 
keluarga yang sering berantem, 


dan kondisi yang hiruk pikuk/ 
resf/ess pada saat berada di rumah. 
Ada anak-anak yang tidak tahan 
di rumah, merasa rumah sebagai 
lingkungan yang penat, membuat 
jengkel, atau membuat suasana 
hati menjadi panas, sehingga ia 
lebih senang memilih beraktivitas 
bahkan tinggal menginap di luar 
rumah selama berhari-hari. Maka 
dalam kondisi seperti ini tentu saja 
ia menjadi lebih mudah terjebak, 
apalagi jika ia merasa ia bisa 
mendapatkan apresiasi yang besar 
dari lingkungannya atas apa yang ia 
lakukan di luar rumah. 

Tapi sebagai orang percaya, kita 
menyadari bahwa kasih Tuhan adalah 
kasih yang teramat besar, kasih yang 
memberikan kesempatan kepada setiap 
kita untuk bangkit. Kita perlu mengajak 
anak kita meminta pengampunan 
kepada TUHAN, sebagai bentuk bahwa 
kita juga mendorong dia kembali 
untuk bangkit, lalu tetap membangun 
hubungan yang erat, karena hal ini juga 
merupakan hal yang berat bagi anak, 
dan berusaha sejauh mungkin menarik 
anak dari lingkungan yang mendorong 
anak untuk terjebak lebih dalam. Di 
sisi lain, cobalah mencari bantuan 
profesional baik konselor maupun 
psikolog untuk menolong anak bapak 
dan merencanakan strategi-strategi 
yang baik untuk memperbaiki diri dan 
hidupnya. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
( michael ch@my-lifespring.com ) 
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Ginjalku Terancam karena Gula, 
Darah Tinggi dan Obesitas 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


^ Dr. Steph, apa khabar? Saya rajin mengikuti ruang konsultasA 
kesehatan yang dokter asuh dan itu sangat menjadi berkat bagi saya. 
Pada kesempatan ini saya sendiri mau bertanya juga dok. 

Dua minggu yang lalu, dokter mendiagnosa saya terkena sakit gula 
dan darah tinggi (dari hasil laboratorium dan pemeriksaan tekanan darah 
saya). Selain itu saya agak kelebihan berat badan 15 Kg yang membuat 
postur tubuh saya agak gemuk. Oleh dokter saya diberikan obat-obatan 
yang diperlukan dan nasihat-nasihat untuk menjaga kondisi tubuh saya 
supaya tetap terkendali. 

Memang dalam keluarga ibu saya ada keturunan sakit gula dan darah 
tinggi yang ternyata menurun juga pada diri saya. Yang membuat saya 
khawatir setelah melihat hasil pemeriksaan laboratorium saya, dokter 
mengatakan kalau saya berhati-hati dengan ginjal saya karena hasilnya 
menunjukkan ditemukan yang namanya mikroalbuminuria dalam urine 
saya. 

Pertanyaan saya adalah: 

1. Apa penyebab terjadinya kerusakkan ginjal? 

2. Mengapa terjadi adanya mikroalbuminuria dalam urine saya dok? 
Kalau terus berlanjut, apa dampaknya pada tubuh saya? 

3. Apa akibatnya bila seseorang dengan kerusakan ginjal terlambat 
berobat ke dokter? 

4. Apa yang harus dilakukan untuk dapat mencegah terjadinya 
kerusakkan ginjal? 

Atas jawaban dokter, saya ucapkan terima kasih! 

Salam saya, 

Ibu Elnie (53 th) 

V Warung Buncit - lakarta Selatan_' 

REFORMATA 


Halo bu Elnie yang baik! 

1. Kerusakan ginjal terjadi pada 
pasien yang menderita sakit gula, 
apalagi bersamaan dengan sakit 
tekanan darah tinggi juga. Hal ini 
disebabkan karena kalau kadar 
gula yang tidak terkendali akan 
dapat merusak ginjal serta menu¬ 
runkan kemampuannya untuk bisa 
mem-filter darah dan membuang 
sisa-sisa metabolisme ke urine. 
Demikian juga pada penderita 
dengan hipertensi kronis akan 
mengakibatkan rusaknya organ- 
organ yang dilalui pembuluh da¬ 
rah termasuk organ ginjal. Maka 
semua orang yang mengidap pe¬ 
nyakit gula atau diabetes mellitus 
serta tekanan darah tinggi apalagi 
disertai kegemukkan harus senan¬ 
tiasa rajin check-up untuk me¬ 
waspadai penyakit ginjal. 

2. Bu Elnie, pada penderita sakit 
ginjal apalagi yang sudah berlang¬ 
sung kronis, maka pada tahap awal 
akan ditandai dengan lolosnya 
sejumlah kecil albumin atau pro¬ 
tein ke dalam urine dan keadaan 
inilah yang disebut dengan micro- 
albuminuria. Padahal sebenarnya 
molekul albumin ini punya ukuran 
cukup besar yang tidak mungkin 


bisa melewati "filter" daripada glom- 
eruli pada kondisi ginjal sehat. Teta¬ 
pi kalau saringan glomeruli ginjal 
sudah rusak maka sebagian albumin 
tersebut akan bisa terloloskan dan 
keluar bersama urine. Fungsi pe¬ 
nyaringan ginjal pada keadaan sep¬ 
erti ini biasanya masih berjalan nor¬ 
mal dan bila segera ditangani, maka 
fungsi ginjalnya masih bisa tersela¬ 
matkan. Namun bila terlambat pen¬ 
anganannya, kerusakkan ginjal akan 
terus berlanjut, maka albumin atau 
proterin yang lolos melewati glomer¬ 
uli akan terus semakin banyak yaitu 
lebih dari 300 mg/hari selama waktu 
3-6 bulan, maka keadaan seperti 
inilah yang disebut dengan macroal- 
buminuria atau proteinuria. Keadaan 
fungsi ginjal pada tahap ini sudah 
terus menurun sehingga mengaki¬ 
batkan tertimbunnya "sampah" sisa 
metabolisme yang gagal dibuang 
dari tubuh dan berlanjut dengan 
berbagai komplikasi penyakit yang 
dapat mengancam kehidupan. 

3. Bila kerusakkan ginjal ini berja¬ 
lan terus, perlahan-lahan tanpa dis¬ 
adari selama bertahun-tahun karena 
tidak disertai gejala sehingga tidak 
cepat ditangani, maka kerusakkan 
ginjal akan berlanjut semakin be¬ 


rat sehingga akan muncul berbagai 
keluhan dan gejala yang berat pula, 
karena kerusakkan ginjal sudah be¬ 
rada pada tahap lanjut yang me¬ 
merlukan penanganan yang sangat 
serius misalnya dengan cuci darah 
atau hemodialisa sebanyak 3-5 
kali seminggu untuk seumur hidup 
atau bahkan sampai diperlukan pen- 
cangkokkan ginjal yang semuanya 
ini dapat menimbulkan berbagai 
macam efek samping yang san¬ 
gat mengganggu, selain biaya per¬ 
awatan yang sangat mahal. 

4.Usaha untuk mencegah ter¬ 
jadinya penyakit ginjal adalah den¬ 
gan melakukan pemantauan fungsi 
ginjal berkala melalui pemeriksaan 
laboratorium. Sangatlah penting 
selain juga menjaga berat badan 
normal atau ideal, banyak minum 
air, jangan banyak makan garam, 
makanan sehat dan olah raga tera¬ 
tur selama 3-4 kali per minggu. 

Demikianlah jawaban kami, ki¬ 
ranya bisa berguna bagi ibu Elnie. 
Tuhan memberkati Jakarta 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 


Antara Adat dan Alkitab 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow □@bigmansirait 


Shalom Pak Bigman dan pengurus Tabloid Reformata semuanya. 

Sebelumnya saya ucapkan trimakasih atas ulasan-ulasan khotbah Bapak 
Bigman yang ada di Youtube.com & tulisan di tabloid Reformata. 

Saya mau bertanya kepada Bapak, Bagaimana pernikahan adat Batak di 
tinjau dari kebenaran Alkitab, dan dikaitkan dengan pemahaman "Dalihan 
Na Tolu". Dan apa saja yang Bapak pahami dan ketahui berdasarkan kebena¬ 
ran Alkitab tentang penyimpangan dalam adat istiadat, kebiasaan masyarakat 
suku batak, khususnya Batak yang di Samosir, Toba. 

Sebelumnya saya ucapkan trimakasih. 

Doa saya, Tuhan memberkati semua pelayanan Bapak dan pelayanan tab¬ 
loid Reformata. 


Hepriko Parsaroan Simarmata 
Jambi 

H EPRIKO di Jambi, yang dikasihi 
Tuhan, sebuah pertanyaan me¬ 
narik. Karena memang sering- 
kali menimbulkan polemik dikalangan 
umat. Namun sebelum kita membi¬ 
carakan soal adat batak, perlu kita pa¬ 
hami dulu posisi adat dalam pandan¬ 
gan Alkitab, agar kita tidak terjebak 
polemik. 

Dalam Kejadian 1: 26-28, dikatakan 
bahwa manusia diciptakan Allah se¬ 
gambar dan serupa denganNya. Dan, 
manusia diciptakan untuk tujuan 
bertumbuh dan berkembang biak, 
memenuhi, menguasai, dan menge¬ 
lola bumi. Harus dipahami hakikat ma¬ 
nusia secara utuh. 

Pertama, sebagai ciptaan yang se¬ 
gambar dan serupa dengan Allah, 
maka jelas manusia adalah mahluk 
agama, yaitu berelasi dengan Allah. Ini 
membedakan manusia dengan ciptaan 
lainnya yang tidak "beragama". Dalam 
relasi inilah persekutuan manusia dan 
Penciptanya dibangun. Jadi, manu¬ 
sia adalah mahluk beragama, tidak 
mungkin tidak beragama. Termasuk 
seorang ateis, secara teologi dia juga 


beragama, hanya saja dalam percay¬ 
anya, dia tidak percaya Allah ada, itu 
sikap keagamaannya. 

Kedua, sebagai ciptaan Allah manu¬ 
sia juga diberi kemampuan beranak 
cucu, artinya menjadi mahluk sosial 
yang berkemampuan bersosialisasi. 
Nah, di sini jelas sekali, sebagai manu¬ 
sia yang bersosialisasi manusia hidup 
dalam tata tertib kehidupan bersama. 
Ini adalah kemampaun lahiriah yang 
Allah berikan pada manusia. Sebagai 
makhluk sosial yang berkembang biak, 
beraturan, manusia disebut mahluk 
budaya. Jadi budaya adalah anugerah 
Allah. Bahwa manusia telah jatuh ke 
dalam dosa, sehingga standar nilai 
hidup mengalami kekacauan. Semua 
rusak, dan tak sejalan lagi dengan 
Alkitab. Inilah awal persoalan adat 
dalam perspektif Alkitab. 

Adat, adalah kemampuan budaya 
manusia dalam konteks dimana dia 
ada. Setelah peristiwa air bah, ma¬ 
nusia terserak dalam banyak bahasa. 
Berkembang menjadi berbagai bang¬ 
sa, di berbagai benua dan negara. 
Lokasi tinggalnya ada yang dipesisir 


pantai, di daerah pegunungan, hutan, 
atau perkotaan. Di sini manusia ber¬ 
adaptasi dengan linkungannya dan 
membangun apa yang kita sebut se¬ 
bagai adat istiadat, atau budaya se¬ 
tempat. Ini yang perlu dikembalikan 
kepada nilai Alkitab. 

Jadi budaya, atau adat istiadat tidak per¬ 
nah salah pada dirinya. Yang salah adalah 
nilai yang ditaruh di dalamnya. Sama 
seperti pisau bukanlah benda berbahaya, 
karena tergantung pemakaiannya. Ini 
perlu disadari, sehingga tidak gelap mata 
berkata adat itu dosa. Para nabi,Yesus 
Kristus, rasul, semua hidup dalam adat 
istiadat setempat. Yesus Krsitus menjadi 
undangan dan hadir di perkawinan di 
Kana. Minum anggur menjadi adat istia¬ 
dat Yahudi, maka jika kehabisan itu akan 
jadi aib.Tuhan Yesus mengerti adat itu dan 
memfasilitasinya, membuat air menjadi 
anggur (Yoh 2:1-11). 

Dalam pandangan agama dikalan¬ 
gan Kristen memang terbagi dalam 
beberapa tafsir. Sikap menolak, yang 
menganggap adat itu dosa dengan 
asumsi semua yang ada didalam du¬ 
nia adalah dosa (1 Yoh 2:15-16). Tafsir 
ini tak salah, karena memang manu¬ 
sia berdosa, hanya melahirkan dosa. 
Tapi tampaknya dilupakan yang dosa 
adalah nilai yang dibangun manusia, 
bukan adatnya. Ingat, adat adalah 
anugerah Allah. Sementara tafsir lain 
bersikap menerima adat sepenuhnya. 
Asumsinya, bukankah Allah memberi¬ 
kan matahari pada semua orang (Mat 
5:45). Sayangnya, disini penggener¬ 
alisasiannya tak tepat. Betul, budaya 
itu pemberian Allah, tapi nilai-nilai 
yang ada perlu diuji, karena belum 
tentu sejalan dengan Alkitab. Lalu 
sikap memperbaharui, ini lebih pas, 
yaitu menyadari secara utuh bahwa 
adat adalah pemberian Allah, namun 
manusia bisa mengisinya dengan nilai 
salah. Karena itu, adalah tugas kita 
meneliti dan memperbaharuinya agar 
sesuai Alkitab, bukan asal tolak, tapi 
juga tidak asal terima. Apa yang di¬ 


katakan rasul Paulus dalam Roma 12:2 
sangat menarik. "Tidak serupa dengan 
dunia" karena itu hidup perlu terus 
menerus diperbaharui. Jelas adat tidak 
salah, tapi nilai yang dikandungnya. 
Jadi jangan terlalu mudah membuat 
kesimpulan. 

Sekarang, bagaimana dengan adat 
batak, pernikahan dan Dalihan na 
tolu. Dalihan na tolu, mengandung 
arti mempertemukan, mempersatu¬ 
kan. Ada tiga unsur, yang dipersatu¬ 
kan, yaitu; Dongan sabutuha (saudara 
semarga), Hulahula (besan atau kelu¬ 
arga dari pihak istri), Boru (keluarga 
menantu, atau keponakan dari sauda¬ 
ra perempuan). Ketiga unsur ini me¬ 
miliki peran untuk saling melengkapi. 
Sehingga membuat adat memenuhi 
syarat. Secara Alkitab tentu saja ini 
sangat baik, karena memandang 
semua unsur keluarga punya peran, 
dan penghargaan. Alkitab berkata per¬ 
nikahan dua menjadi satu, dan keluar¬ 
ga supaya sehati, saling bertolongan. 
Indah bukan, ini terasa dalam slogan¬ 
nya, manat (hati-hati) mardongan 
tubu, sombah (hormat) mar hulahula, 
elek (lembut) marboru. 

Lalu dalam pernikahan sendiri me¬ 
lalui proses yang sangat hati-hati dan 
bertanggungjawab. 

1. Mangaririt (pacaran), artinya 
memilih calon, tidak asal, supaya jan¬ 
gan sampai ada penyesalan kelak. 
Lalu setelah pasangan merasa cocok, 
maka mereka melibatkan keluarga 
dan melakukan Marhusip (lamaran), 
biasanya sekaligus dengan marhata 
sinamot (pembiayaan pernikahan). 
Semua harus melalui pertemuan inter¬ 
nal masing-masing keluarga, meleng¬ 
kapi informasi, lalu dilanjutkan dengan 
pertemuan formal untuk legalitasnya. 

2. Martumpol (pewartaan), jika 
marhusip dilakukan di rumah, maka 
ini dilakukan di gereja. Ini menjadi 
semacam pengumuman pertunangan 
yang resmi, yang akan diikuti dengan 
peneguhan dan pemberkatan nikah 


kudus. 

3. Resepsi pernikahan, diawali den¬ 
gan marsibuha-buhai, mempelai pria 
menjemput mempelai wanita, den¬ 
gan acara adat. Lalu calon mempelai 
menuju ke gereja untuk peneguhan 
dan pemberkatan nikah. Setelah itu 
ke resepsi pernikahan, yang diisi den¬ 
gan jamuan makan, dan pelaksanaan 
adat. Kemudian setelah resepsi, ada 
acara paulak une yang dilakukan in¬ 
ternal keluarga, sebagai rasa syukur, 
pesan, dan ucapan selamat kepada 
keluarga baru. 

Nah, jika melihat semua urutan yang 
terasa ekstra padat, maka justru terli¬ 
hat jelas bagaimana adat batak me¬ 
mandang hormat pada sebuah perni¬ 
kahan, yang disebuat Alkitab sebagai 
apa yang dipersatukan Tuhan tak boleh 
dipisahkan manusia. Cara adat batak 
yang tidak gampangan, merespon baik 
ajaran Alkitab. Sementara soal ulos dan 
mengulosi adalah wujud respek dan 
sayang kepada sesama anggota kelu¬ 
arga, sesuai posisinya masing-masing 
dalam pesta pernikahan, berdasarkan 
dalihan na tolu. Dan ulos, tidak ada 
yang salah, bukan berhala. Ada yang 
menyebut ada isinya, atau hal lainnya. 
Maka untuk itu perlu diingat, setiap kita 
belanja barang, pakaian, dari berbagai 
sumber, maka juga besar kemungkinan 
disembayangi atau dimanterai. Artinya, 
kita tak boleh belanja. Ah, bukankah itu 
sangat naif. Patutlah kita baca dan pe- 
lajari dengan baik apa yang dikatakan 
rasul Paulus tentang makanan berhala 
(1 Korintus 8). Tidak ada makanan 
berhala, semua milik Allah kata Paulus 
tegas. Terima dan makan, tapi perlu 
memperhatikan tindakan etisnya agar 
tidak menjadi batu sandungan. 

Hedriko yang dikasihi Tuhan, kita 
patut bersyukur kepada Tuhan untuk 
adat istiadat batak yang diberikan, ting¬ 
gal periksa apakah ada yang salah. Jika 
ada, perbaharui bukan musuhi. Sela¬ 
mat menikmati hidup menjadi orang 
yang beradat. 


Konsultasi Hukum 




Ketika Sengketa Tanah Kian Marak 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat! 

Permasalahan pertanahan di Indonesia seolah-olah tidak pernah 
selesai. Lihat saja di pengadilan-pengadilan, para pengacara wara-wiri 
mengurus gugat-menggugat masalah tanah. 

Sebenarnya apa yang menjadi pokok permasalahan timbulnya sengketa 
tanah di Indonesia ini? 

Terima kasih. 

Hormat kami, 


Atang- Jakarta. 

Saudara Atang yang terkasih! 

Saya sependapat dengan Saudara 
bahwa benar masih banyak sekali 
permasalahan pertanahan yang tim¬ 
bul dan bahkan melahirkan sengketa 
yang tidak berkesudahan. Setida¬ 
knya kita dapat mengetahui 2 (dua) 
alasan penyebab terjadinya sengketa 
tanah tersebut. 

Yang pertama, adanya "Perbuatan 
Melawan Hukum" yang dilakukan 
oleh pihak yang satu terhadap pihak 
yang lain berupa: 

a. Penyerobotan terhadap tanah 
milik orang lain; 

b. Penentuan batas-batas tanah; 


c. Penyalahgunaan bukti-bukti 
kepemilikan tanah yang diragukan 
keabsahannya; 

d. Penipuan/penggelapan pada 
saat transaksi jual beli tanah; 

e. Penyebab-penyebab lainnya. 

Yang kedua, adanya "Wanprestasi 
atau ingkar janji" yang dilakukan 
oleh pihak satu terhadap pihak yang 
lain, berupa: 

a. Tidak melunasi harga pembe 
lian tanah; 

b. Tidak menyerahkan tanah 
yang telah dijual; 

c. Penyebab-penyebab lainnya. 


Alasan pertama yang sering me¬ 
nyebabkan terjadinya sengketa 
tanah dimaksud adalah alasan se¬ 
bagaimana dimaksud dalam butir a 
yaitu Penyerobotan terhadap tanah 
milik orang lain. Hal ini dapat ter¬ 
jadi karena pemilik tanah yang sah 
tidak jarang membiarkan begitu 
saja tanah yang dimilikinya untuk 
jangka waktu yang lama, sehingga 
sering terjadi pada saat pemilik ta¬ 
nah yang sah datang ke lokasi ta¬ 
nah miliknya, diatas tanah miliknya 
tersebut telah didirikan bangunan- 
bangunan, baik yang permanen 
maupun yang tidak permanen. Dan 
tentu saja untuk mengusir penghu¬ 
ni-penghuni liar tersebut bukanlah 
hal yang mudah. 

Demikian juga dengan penentu¬ 
an batas-batas tanah. Kadang kala 
banyak pihak yang dengan sengaja 
memindahkan batas tanah yang 
telah ada (tetapi biasanya dibuat 
tidak permanen) dan oleh karena 
itu sebaiknya batas tanah dibuat 
sejelas mungkin dan tidak mudah 
untuk dipindah-pindahkan. 

Penyalah gunaan bukti-bukti 
kepemilikan tanah yang diragukan 
keabsahannya, juga merupakan 
salah satu penyebab terjadinya 
sengketa tanah dan biasanya di¬ 
lakukan dengan cara memalsukan 
dokumen-dokumen yang ada dan/ 
atau terkait dengan bukti kepemi¬ 
likan tanah. Tidak jarang dengan 


bukti-bukti kepemilikan yang dira¬ 
gukan kebenarannya tersebut, ta¬ 
nah sengketa dipindahtangankan 
dari pihak yang satu kepada pihak 
yang lain yang dilakukan dengan 
cara "di bawah tangan" (tidak me¬ 
lalui pejabat yang ditunjuk yaitu 
Notaris/PPAT). 

Penipuan/penggelapan pada saat 
transaksi jual beli tanah di hadapan 
Notaris/ PPAT, di mana seolah-olah 
yang menghadap ke hadapan No¬ 
taris/PPAT adalah benar-benar pe¬ 
milik atau yang berhak atas tanah 
tersebut, karena yang bersangkut- 
kan dapat menunjukkan Identitas 
(KTP/Identitas lain) seolah-olah 
asli dari pemilik yang sebenarnya. 
Padahal KTP/Identitas tersebut 
adalah palsu. 

Demikian juga dengan bukti 
kepemilikan tanahnya. Atau tidak 
jarang juga terjadi bukti kepemi¬ 
likan tanah tersebut ada ditangan 
Pelaku, bukan karena pemalsuan, 
tetapi dia peroleh sebagai jaminan 
atas hutang. 

Alasan kedua yang sering me¬ 
nyebabkan terjadinya sengketa 
tanah dimaksud adalah salah satu 
pihak (pembeli) belum melunasi 
harga pembelian tanah, tetapi 
telah menguasai baik tanahnya 
secara fisik maupun bukti kepemi¬ 
likan (Sertifikat) atas tanah terse¬ 
but. Sebagaimana diketahui dalam 
hukum pertanahan kita dikenal 


dengan Azas "tunai dan konkrit", 
artinya pada saat tanah tersebut 
dibeli, harus langsung dibayar lu¬ 
nas (tunai) dan tanah serta bukti 
kepemilikannya diserahkan kepada 
pembeli yang telah membayar se¬ 
cara tunai (konkrit). Dan oleh kare¬ 
na di dalam Akta PPAT selalu dise¬ 
butkan klasula tentang pernyataan 
pembayar lunas tersebut. Untuk 
disarankan kepada penjual untuk 
tidak menyerahkan terlebih dahulu 
tanah dan bukti kepemilikannya, 
sebelum harga atas tanah tersebut 
benar-benar dilunasi. 

Sebaliknya ada juga 
sengketa yang disebabkan pembeli 
yang telah menerina harga tunai, 
tetapi tidak menyerahkan tanah 
yang telah dijualnya tersebut den¬ 
gan berbagai alasan. 

Masih banyak lagi penyebab-pe¬ 
nyebab terjadinya sengketa atas 
tanah, dan apabila hal itu terjadi, 
tentunya kita akan diperhadapkan 
kepada sistem peradilan Indonesia 
yang dalam prosesnya memakan 
waktu yang lama dan biaya yang ti¬ 
dak sedikit. Tidak jarang biaya yang 
harus dikeluarkan lebih tinggi dari 
nilai tanah sengketanya itu sendiri. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
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JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Agustus 2013 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 7 Agustus 

Libur 

Rabu, 14 Agustus 

Pdt. Robert Siahaan 

Rabu, 21 Agustus 

Bp. Harry Puspito 

Rabu, 28 Agustus 

GI. Roy Huwae 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 
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JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


04 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Agustus 

11 

Ev. Michael Christian 

Ev. Michael Christian 

2013 

18 

Pd. Purnawan Tenibemas 

Pdt. Purnawan Tenibema! 


25 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 


01 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

September 

08 

Ev. Ayub Wahyono 

Pdt. Yakub B. Susabda 

2013 

15 

Ev. Yanto Sugiarto 

Ev. Yanto Sugiarto 


22 

Ev. Alex Nanlohy 

Ev. Alex Nanlohy 


29 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

• ^ £j^y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 



01 AGT 2013 
08 AGT 2013 
15 AGT 2013 
22 AGT 2013 
29 AGT 2013 
05 SEP 2013 
12 SEP 2013 
19 SEP 2013 
26 SEP 2013 


PDT JE AWONDATU 
LIBUR IDUL FITRI 
LIBUR IDUL FITRI 
PDT AGUS LUTAN 
PDT PETRA PANGINDAE 
PDT SAMUEL SIE 
PDT JE AWONDATU 
PDT JOHAN LUMOINDONG 
PDT BIGMAN SIRAIT 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
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JEMAAT 


Gereja Reformasi Indonesia 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


reja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 
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Kebaktian Minggu - 04 Agustus 2013 



Kebaktian Minggu - 18 Agustus 2013 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 GI. Roy Huwae 

Pk. 10.00 Pdt. Arision Harlim 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 
SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Arision Harlim 

Kebaktian Minggu - 11 Agustus 2013 



Kebaktian Minggu - 25 Agustus 2013 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 

TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
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Berita Luar Negeri 




S ATU lagi ke¬ 
lompok militan 
masuk dalam 
daftar organisasi ter¬ 
larang. Kementrian 
Dalam Negeri Inggris, 
berdasarkan undang- 
undang anti-terorisme 
telah menetapkan ke¬ 
lompok radikal Nigeria, 

Boko Haram ke dalam 
"daftar hitam" organ¬ 
isasi terlarang. 

Dengan demikian otomatis 
Pemerintah akan melarang warg¬ 
anya menjadi anggota kelompok. 
Sebab keterlibatan mereka dalam 
kelompok tersebut akan dianggap 
sebagai tindakan kriminal. Namun 
demikian langkah ini harus terlebih 
dahulu mendapat persetujuan dari 


parlemen sebelum nanti diberlaku¬ 
kan. 

Seperti dirilis VOA, Boko Haram di¬ 
tuduh telah melakukan serangkaian 
serangan di Nigeria sejak 2009. 
Salah satunya seperti terjadi dalam 
insiden Sabtu (06/07) lalu. Sep¬ 
erti diketahui sejumlah besar orang 
yang tergabung dalam kelompok 


bersenjata ini telah 
membantai sedikitnya 
30 orang di sebuah 
asrama sekolah. 

Terkait peristiwa 
yang ada di bawah 
teritorialnya itu, Gu¬ 
bernur begara ba¬ 
gian Yobe Ibrahim, 
mengambil kebijakan 
akan meliburkan 
semua sekolah di 
negara bagian Yobe sampai dengan 
September mendatang. Di samping 
untuk menghindari risiko yang tak 
diinginkan, hal ini juga dimaksudkan 
untuk memberi waktu dan ruang 
yang lebih besar bagi Pemerintah 
untuk dapat mencari cara yang lebih 
baik dalam melindungi siswa dan 
guru. ^Slawi/ VOA 




B ERUSIA lebih dari 150 
tahun bangunan Gereja 
Ortodoks Rusia, yang 
disebut Kizhi Pogost, 150-km 
sebelah timur perbatasan Rusia- 
Finlandia ini masih tegak berdiri. 
Setinggi 123 meter, seperti dirilis 
dailymail.co.uk, bangunan ini 
diyakini sebagai bangunan yang 
keseluruhannya berstruktur 
kayu tertinggi di dunia. 

Meski sempat beberapa kali 
dilakukan renovasi, namun tidak 
meninggalkan keasliannya. 
Bahan material yang digunakan pun 
tetap sama, yakni kayu berkualitas 
tinggi. 


digunakan dan terdaftar dalam 
situs warisan dunia UNESCO. 
Struktur bangunan yang rumit, 
memperhatikan benar hal-hal 
yang kecil dan detail, menambah 
tinggi nilai seninya dan sedap 
dipandang mata. 

Situs resmi Pusat Peninggalan 
Bersejarah Dunia UNESCO, 
menyebut Kizhi Pogost berada 
di salah satu kepulauan di Lake 
Onega, Karelia. Republik Karelia 
merupakan daerah Federal Rusia. 
Republik ini memiliki luas 172.400 
km2 dan beribukota Petrozavodsk. 
Kizhi Pogost berada 68 km dari 
Petrozavodsk. ^ Slawi 


Meski Tanpa Paku , Gereja ini tetap berdiri 
kokoh dan terjaga keindahannya. 

Kizhi Pogost adalah salah 
satu contoh langka arsitektur 
religius gereja yang masih sering 


Penyanyi Muslim Gintakan lagu: 




Jesus... I believe i n 

Jesus 

I am not afraid to say 
that I beiieve in Jesus 
EPINTAS mendengar 
dan meresapi 

petikan syairnya, 

lagu "I Believe in Jesus" ini 
tidak ada yang terlalu aneh 
atau janggal sedikitpun. 

Namun jika diperhatikan 
betul latar dari penyanyi 
dan penggubah lagunya, 
mungkin sebagian 

orang akan kaget. Bagaimana 
tidak, lagu dengan nuansa 
proklaim iman itu ternyata 
dinyanyi dan gubahkan oleh 
seorang muslim. Mo Sabri 
namanya, seorang musisi Muslim 
asal Tennese, yang gemar 

melantunkan lagu-lagu berisikan 
pesan moral atau keyakinan 
iman yang mendalam. 

Bergenre nasyid hip-hop "I 
Believe in Jesus" dilantunkan 
dengan sangat energik, sehingga 
pesan-pesan yang nampak 
dalam syairnya seperti ini: "Aku 
hanya seorang pengikut Yesus, 
Apa itu artinya: Saya mengikuti 
apa yang diajarkan-Nya. Aku 
bukan tipe orang yang hanya 
ingin memberikan pidato. Aku 
mencoba untuk menjadi orang 
yang akan mempraktekkan apa 
yang dia khotbahkan", dapat 
diterima dengan mudah oleh 
kalangan muda. 


Alasan Sabri menyanyikan lagu 
tentang Yesus, seperti dirilis 
huffingtonpost.com, tak lain untuk 
pengingat bagi umat Islam untuk 
menghormati Yesus sebagai nabi 
dan bahwa semua agama harus 
mengikuti perintah Yesus untuk 
mengasihi sesama mereka. "Ini 
adalah ide yang lebih mudah 
menyebar dalam lagu daripada 
dalam perdebatan karena orang 
akan bernyanyi bersama sebelum 
mereka memiliki kesempatan 
untuk berdebat," ujar Sabri kepada 
huffingtonpost. 

Diunggah sejak 17 Desember 
2012, video bertajuk "Mo Sabri - I 
Believe In Jesus" ini telah mendapat 
lebih dari satu juta penonton 
laman video populer youtube. 
com. Anda juga masih dapat 
mendengarkannya dari alamat 
berikut: http://www.youtube.com/ 
watch?v=Eu5XyJsSy5g&list 

^Slawi 
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Rukan Nirwana Sunter Asri Tahap II 
Blok A / 67 Sunter Paradise 2 Jakarta Utara 
Telp. : 021 641 2661 - 641 2665 


hL bbi 



X , 

W ” . M 

(V > #J 

Z z 







REFORMATA 






















































































14 


EDIS1166 Tahun X 1 - 31 Agustus 2013 


Gereja dan Masyarakat 


RE/QFyVlAIA| 


Yayasan lembaga SABDA 

Memberi dengan Percuma 



"Kalau ada yang gratis, kenapa 
harus bayar?" Begitulah pameo 
yang jamak didengar di kalan¬ 
gan penyuka dunia maya. Sekilas 
memang terkesan kalimat yang 
kurang bertanggung jawab, apa¬ 
lagi jika dikaitkan dengan biaya 
sewajarnya yang diperlukan untuk 
menikmati serangkaian perangkat 
lunak yang musti dibayar. 

Tapi, bagi sebagian orang, kali¬ 
mat itu sebenarnya adalah sebuah 
sindiran sekaligus perlawanan ter¬ 
hadap komersialisasi teknologi dan 
monopoli industri perangkat lunak. 
Bayar, bayar dan harus bayar ma¬ 
hal kalau mau mendapatkan kenik¬ 
matan dan kemudahan teknologi. 
Apalagi jika ditambah dengan 
tampilan yang sedap dipandang 
lagi mudah digunakan. Tak terkec¬ 
uali perangkat lunak penunjang ak¬ 
tivitas para hamba Tuhan dan umat 
kristen. Hampir tak ada orang 
yang ikhlas memberikan perangkat 
lunak karyanya bagi kemaslahatan 
dan pertumbuhan iman dengan 
percuma, alias gratis. Kalaupun 
ada, itu pun tidak seluruh fitur 


dapat dinikmati. Paling-paling han¬ 
ya Alkitab saja yang dapat diakses, 
dan bukan untuk suguhan-suguhan 
lain yang dibutuhkan. 

Berbeda sama sekali dengan 
apa yang dilakukan Yayasan Lem¬ 
baga SABDA (YLSA). Yayasan 
yang menetapkan fokus pelayanan 
pada bidang Biblical Computing; 
e-Infrastuctures/e-Services; Elec¬ 
tronic Christian Media and Resource 
Centers ini justru membuat perang¬ 
kat lunak yang fungsi dan suguhan 
kelengkapan fasilitas tidak kalah 
canggihnya, namun tak dipungut 
biaya apapun untuk menggunakan. 
"SABDA" namanya, singkatan dari 
"Software Alkitab, Biblika Dan Alat- 
alat". Sesuai dengan namanya, 
perangkat lunak ini berisi banyak 
macam kelengkapan yang berman¬ 
faat dalam melakukan penggalian 
kitab suci. 



Tak hanya berupa Software , 
Yayasan Kristen interdenominasi, 
non-profit dan non-komersial, yang 
berdiri sejak 1994 ini juga mema¬ 
sukkan ratusan judul buku mulai 
dari yang berjenis tafsir, renungan, 
ilustrasi dan sampai ke bahan-bah¬ 
an atau perangkat penting dalam 
penyelidikan Kitab Suci. Tidak 
hanya dapat dibaca secara bebas, 
tapi juga dapat dikoneksikan den¬ 
gan bacaan Alkitab yang diingink¬ 
an. Bukan keniscayaan jika para 
pengguna Software SABDA kelak 
akan lebih mendapatkan limpahan 
berkat dan penggalian kitab suci 


yang lebih tajam dan mendalam. 
Pasalnya, ada pelbaga informasi 
penunjang penyelidikan kitab suci 
terdapat di dalamnya. Mulai dari 
latar belakang kitab, survey-survey 
terkait kitab, refrensi silang, hingga 
ke bahasa aslinya pun ada di dalam 
perangkat lunak ini. Semuanya 
gratis, tis..tis...tis! 

Bayangkan jika too/s dan ratusan 
buku-buku pelengkap penggalian 
Alkitab tersebut ada dalam format 
buku konvensional, format hard- 
copy, meja kerja atau meja belajar 
kita akan penuh dengan susunan 
buku penunjang itu. Alih-alih dapat 
belajar dan menggali kitab suci 
dengan baik, bahkan kita pun ke¬ 
sulitan memulai, buku mana yang 
akan kita baca dan teliti lebih dulu, 
mengingat jumlahnya yang tidak 
sedikit. Kini ratusan buku yang 
harganya sangat mahal itu dapat 
dimiliki dan akses dengan mudah 
dengan perangkat lunak SABDA. 

"Kamu telah memperolehnya 
dengan cuma-cuma, karena itu 
berikanlah pula dengan cuma- 
cuma." (Mat. 10:8b). Ayat inilah 
yang menjadi pengingat, pegan¬ 
gan sekaligus Filosofi YLSA dalam 
berbagi dengan mengedepankan 
semangat nirkomersialisasi. Hal 
ini diwujudkan dengan kepelbaga- 
ian suguhan yang setiap versi terus 
diperbaharui baik kualitas maupun 
kuantitas fitur-fitur baru yang dapat 
dinikmati oleh umat. Kini satu 
keping CD dengan besaran kapasi¬ 
tas kurang lebih 700 Megabyte itu 
tak lagi mampu menampung saji¬ 
an-sajian Software SABDA versi 4, 
jika fitur-fitur tambahan lain dima¬ 
sukkan di dalamnya. Bagaimana 
tidak, sajian gambar-gambar ilus¬ 
trasi, file audio, ditambah film-film 
animasi plus kelengkapan lain yang 
tak kecil ukurannya juga telah di¬ 
siapkan. Jika anda ingin mendapat¬ 
kan CD tersebut, silakan saja men- 
gunduhnya di laman berikut: www. 
sabda.net. Atau berkirim surat ke 
alamat Yayasan Lembaga SABDA 
(YLSA), dengan alamat: P.O. Box 


25/SLONS, Surakarta 57135. 

Menjaga VISI 

Dua puluh tahun lalu visi itu la¬ 
hir. Tepatnya di tahun 1993 mun¬ 
cul kerinduan beberapa orang yang 
memiliki keahlian di bidang teknolo¬ 
gi komputer untuk mempersem¬ 
bahkan talentanya kepada Tuhan. 
Satu diantaranya adalah Dra. Yulia 
Oeniyati, Th.M, pendiri sekaligus di¬ 
rektur yayasan. Belum adanya alat 
canggih untuk mempelajari Alkitab 
dalam bahasa Indonesia ditambah 
besarnya hasrat untuk menyebar¬ 
kan Kabar Baik (Alkitab) ke lebih 
banyak orang mendorong sekelom¬ 
pok orang muda ini untuk menye¬ 
diakan "Software" Alkitab yang ber¬ 
mutu bagi masyarakat Kristen Indo¬ 
nesia. Niat mulia itu terlaksana se¬ 
tahun kemudian, setelah kerjasama 
dengan Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) terjalin. Namun uji coba per¬ 
angkat lunak yang dinamai Online 
Bib/e (OLB) dengan dua versi teks 
Alkitab bahasa Indonesia, Terjema¬ 
han Baru (TB) dan Bahasa Indone¬ 
sia Sehari-hari (BIS) sendiri dapat 
dijalankan di tahun berikutnya, 
1995, dengan hasil baik dan sangat 
memuaskan. OLB terus mengalami 
perkembangan dengan sangat pesat 
di tahun-tahun selanjutnya. 

Munculnya teknologi internet 
menjadi penanda baru bagi perlua¬ 
san sayap pelayanan Yayasan yang 
sebelumnya bernama "Yayasan 
Lembaga Alkitab Komputer"(YLAK) 
ini. Pelayanan di dunia maya juga 
terus digalakkan melalui proyek- 
proyek baru yang terangkum dalam 
I-KAN (Internet - Komputer Alkitab 
NetWork). Ada banyak produk- 
produk pelayanan baru yang aktif 
dilakukan. Hal ini tentu saja dila¬ 
koni sebagai pemenuhan atas visi 
yang Tuhan tetapkan, yakni: untuk 
menjadi "hamba elektronik" bagi 
Tubuh Kristus/Gereja, ’ Electronic 
Servants to the Body ofChrist". 

Tidak cukup dengan itu, pengem¬ 
bangan pelayanan juga terus di¬ 
lakukan dengan diluncurkan aneka 


laman baru dan sub domain penun¬ 
jang Pelayanan Biblical Computing 
dan pengembangan CD Sabda. 
Laman utamanya adalah www. 
sabda.org, yang berisikan publikasi 
penunjang kepemimpinan Kristen 
dalam E-Leadership; biografi tokoh- 
tokoh Kristen dalam Bio-Kristi; atau 
Pusat Elektronik Pelayanan Anak 
Kristen (PEPAK), dan masih ban¬ 
yak lagi lainnya. Bagi mereka yang 
belum memiliki CD SABDA, laman 
www.sabda.org sangatlah mem¬ 
bantu. Di sini hampir semua sara¬ 
na, fungsi atau fitur-fitur dalam CD 
Sabda dapat dijumpai dan gunak¬ 
an. Alhasil, lebih banyak lagi orang 
dapat disentuh dan berkati dengan 
pelayanan YLSA. Apalagi jika meli- 
ha luasnya jangkauan internet yang 
mendunia, lintas batas, waktu dan 
tempat, tentu saja selama ada ak¬ 
ses internet di sana. 

Kini setelah sekian banyak pelay¬ 
anan dijalankan dan sekian lama 
YLSA berkiprah, pengurus dan staf 
tidak lantas menjadi jumawa. Seb¬ 
agai pemimpin di YLSA, tak pernah 
jemu Yulia mengingatkan kembali 
akan visi mula-mula. "Biarlah visi 
dan misi yang Tuhan berikan se¬ 
jak awal bagi YLSA dapat terus 
dijalankan sesuai dengan kehen- 
dak-Nya," tulis Yulia dalam rubrik 
Editorial Berita YLSA edisi Mei lalu. 
Di sana Yulia juga menyaksikan 
bagaimana pemeliharan Tuhan atas 
YLSA. "Tuhan sungguh baik karena 
sejak berdirinya Yayasan Lembaga 
SABDA (YLSA) sampai hari ini, Tu¬ 
han tidak pernah meninggalkan 
kami." Pemeliharaan Allah dilihat¬ 
nya sebagai sebuah keajaiban yang 
luar biasa. 

Selain terus mengembangkan 
perangkat lunak dan laman On¬ 
line yang ada, YLSA juga aktif 
memberi pelatihan kepada jemaat 
melalui gereja setempat tentang 
bagaimana caranya menggali kitab 
suci, khususnya dengan menggu¬ 
nakan CD Sabda versi terbaru. Di 
setiap pelatihan YLSA membagikan 
CD SABDA ditambah bonus alkitab 
audio dari berbagai bahasa daerah 
dan Indonesia, juga dengan per¬ 
cuma (gratis). Hal ini tentu mem¬ 
berikan akses yang lebih mudah 
bagi umat untuk menyimak kitab 
suci. Tidak hanya dengan satu cara 
membaca, tapi juga dapat menik¬ 
mati firman Allah itu dengan cara 
mendengarnya. &Slawi 
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lr. Dohara Simanullang 

Setia Mengiringi 
Penderitaan Istri 


Ungkapan Hati 



Jac/yn Roma uli Fatmawati bor u 
Simamora 

D I jagat ini, semua orang 
mendambakan hidup yang 
ideal, nyaman tak ada keru¬ 
wetan. Namun, nyatanya tidak se¬ 
lalu demikian. Selagi di dunia, ke¬ 
hidupan kita selalu dikelilingi suka 
dan duka. Tak mungkin ada orang 
sejak lahir mengalami hanya su¬ 
kacita, pasti ada duka cita. Hanya, 
kalau keruwetan itu panjang seka¬ 
li, bagaimana iman kita mengha¬ 
dapi hal itu? 

"Di kehidupan ini, yang kita 
dambakan adalah kehidupan 
yang ideal, berada dalam zona 
yang nyaman, tak terusik oleh 
kesakitan. Tetapi itu hanya ada 
di dunia khayalan. Masalahnya, 
seringkali pengalaman penderitaan 
itu selalu mengiringi perjalanan 
hidup kita," demikian kata Dohara 
Simanullang saat menceritakan 
pergumulannya menemani istrinya 
yang sejak menikah, 15 tahun 
lalu sakit sampai saat ini. Seperti 
dibebat di tungku perapian, sejak 
menikah 29 Desember 1998, 
Dohara dengan Jaclyn Romauli 
Fatmawati boru Simamora. 

Tanda-tada sakit mulai terli¬ 
hat tatkala melangsungkan mar- 
tumpo/, acara budaya praper- 


nikahan pada budaya Batak. 
Di martumpol itu Jaclyn tiba- 
tiba goyang, jatuh tak sadarkan 
diri. Tetapi berlahan kemudian 
sembuh. Pendek cerita beberapa 
hari kemudian dilangsungkan 
pesta pernikahan. Lucunya, walau 
pesta satu harian, Jaclyn tidak 
merasakan sakit. Selanjutnya, 
setelah pesta pernikahan 
tersebut, Dohara dan Jaclyn 
kembali ke Jakarta, tempat kerja 
mereka.Keduanya bekerja, Jaclyn 
juga bekerja di perusahan ternama 
demikian juga Dohara. Kehidupan 
keluarga berjalan normal. Tetapi di 
satu waktu, Jaclyn kemudian jatuh 
tak sadarkan diri. 

"Sebelumnya dia mengeluh ke¬ 
palanya sakit. Hanya beberapa jam 
kemudian dia bisa sadar kembali. 
Itu sering terjadi hingga dua ta¬ 
hun. Hampir dua tahun pernikahan 
belum ada keturunan dari pernika¬ 
han kami," jelas Dohara. 

Ketika adik Jaclyn menikah di 
Medan, Jaclyn pulang tanpa dite¬ 
mani Dohara. Di pesta itu juga dia 
jatuh tak sadarkan diri. Dari sana 
dibawa ke Rumah Sakit Umum Dr 
Pirngadi dan diharuskan menjalani 
operasi. Dohara pun ke Medan. 
Dokter mengusulkan agar segera 
dibawah ke Jakarta untuk melaku¬ 
kan proses operasi. Jaclyn diba¬ 
wa ke Rumah Sakit Cipto Man- 
gunkusumo. 

Bukan kanker otak 

Apa diagnosa dokter? "Dokter 
berkata kanker otak. Maka harus 
segera dilakukan operasi. Akhirnya 
dilakukan operasi. Namun, lucunya 
setelah dioperasi, batok kepalanya 
sudah dibelah, ternyata tidak dite¬ 
mukan kanker otak. Maka cepat 
ditutup kembali. Ketika saya tanya 
dokter, dokter pun bingung. Ti¬ 
dak bisa menjelaskan dengan baik 
karena memang kalau ada operasi 
paling tidak ada penyakit atau 
gumpalan yang diambil. Biasan¬ 
ya ditunjukkan kepada keluarga 
pasien, ini tidak ada," tambahnya. 

Sejujurnya operasi itu gagal. 
Tetapi, kondisi istrinya makin hari 
makin memprihatikan, makin le¬ 
mah. Yang dulunya bisa masak, be¬ 
lanja ke pasar, kemudian tidak bisa 
lagi berbuat apa-apa. Hanya saja 
untuk diajak berbicara tetap bisa, 
hanya fisiknya lemah. Dalam situa¬ 


si demikian, Dohara tetap beru¬ 
saha membawa Jaclyn berobat 
ke berbagai rumah sakit yang 
terbaik. Tetapi tetap saja, hasil¬ 
nya nihil. Sampai kini, sudah 15 
tahun lama pengobatan bukan ir. 
perkara gampang. Termasuk ke 
pengobatan alternatif, Sinshe. Bu¬ 
lan Maret lalu, Dohara membawa 
istrinya ke rumah sakit Penang Ad- 
ventist Hospital, Malaysia. Di sana 
baru ditemukan, bahwa sakitnya 
bukan kanker otak. 

Setelah ditanya kepada kelu¬ 
arga, ternyata diceritakan sewaktu 
kecil Jaclyn pernah ditabrak mobil 
di Kampung Keling, Medan. Waktu 
itu sebenarnya yang menambrak 
bertanggung jawab membayari 
biaya pengobatan, tetapi karena 
setelah discan tidak ditemukan 
masalah di otaknya. Ternyata 
di masa kecilnya Jaclyn sering 
mengeluh rasa sakit, tetapi yang 
selalu diberi adalah obat sakit ke¬ 
pala biasa. Jadi asal-muasal sakit 
Jaclyn adalah akumulasi dari ben¬ 
turan saat kecil. Itulah sebab mu- 
sabah penyakitnya. 

Tapi, nasi sudah menjadi bubur, 
tak ada lagi yang harus disesali. 
Jaclyn tetap teguh dalam iman 
akan penyertaan Tuhan, juga Do¬ 
hara tetap tabah menyadari ke¬ 
hidupan yang harus dia lalui ber¬ 
sama istrinya. Kesabaran dan iman 
pengharapan mereka diuji. Kondisi 
keseharian istrinya selama empat- 
belas tahun fluktuatif, naik-turun. 
Puji Tuhan! Satu tahun belakangan 
kondisi fisik Jaclyn makin mem¬ 
baik. Hanya saja kedua kelopak 
matanya tidak bisa lagi melihat. 
Akibat sakit tersebut, Jaclyn ha¬ 
rus menanggung fisik yang lemah 
dan setiap operasi dan kemoterapi 
rambutnya harus dicukur. 

Bagaimana perasaan Doha¬ 
ra? "Sejujurnya saya mengharap¬ 
kan keluarga yang ideal. Memiliki 
anak, memiliki keluarga yang bisa 
diajaknya bersenda gurau. Siapa 
suami yang sudah menikah ti¬ 
dak mendambakan, tidak meng¬ 
harapkan keluarga ideal?" tanyan¬ 
ya. "Memiliki keluarga, istri yang 
sehat. Memiliki anak-anak. Sesekali 
pergi ke restoran makan bersama. 
Maka, kalau saya melihat keluarga 
demikian saya sedih. Namun saya 
tidak mungkin lari dari kenyataan. 
Kalau Tuhan izinkan semua kondisi 



Dohara Simanullang 


ini saya alami. Sejak menikah den¬ 
gan istriku, sampai sekarang kes¬ 
edihanlah yang selalu tersemat." 

Memikul salib 

Apa yang membuat Doharma 
tetap setia? "Jujur, saya selalu 
mengingat, terngiang-ngiang ter¬ 
us janji pernikahan. Bagi saya itu 
sakral. Bagi saya, ini adalah salib 
yang harus saya pikul. Saya bukan¬ 
lah orang yang terlalu paham Al¬ 
kitab, tetapi mengimani bahwa de¬ 
wasa dalam iman berarti mau 
memikul tanggung jawab." Dia 
menambahkan, dirinya selalu me¬ 
renungkan Firman Tuhan sebagai 
pedoman hidup. Itulah yang mem¬ 
buat dia tidak putus asa, mudah 
tergoyahkan oleh berbagai macam 
godaan. 

Soal semangat iman yang teguh 
sebenarnya diperlihatkan istrinya, 
Jaclyn. Di masa mudanya, sebe¬ 
lum menikah, ia sudah menjadi 
pelayan sebagai Sintua di gereja 
HKBP. Kesetian Dohara kepada 
istrinya bukan tanpa tantangan 


dari pihak keluarga. Termasuk al¬ 
marhum bapaknya. Selalu prihatin 
melihat kondisi keluarga anaknya. 
"Bapak pernah mengusulkan un¬ 
tuk menikah kembali. Saya tolak. 
Saya tidak tega menikah dan me¬ 
ninggalkan istri, melihat kondisi 
istri yang sakit. Jadi saya tolak," 
tuturnya. 

Dohara percaya dan beriman 
kepada Kristus, walau kerap juga 
hadir kesedihan. Tetapi di ujung itu 
semua dia tetap percaya Tuhanlah 
selalu memberikan kekuatan bagi 
mereka. Atas semangat peng¬ 
harapannya, keluarga ini menjadi 
keluarga teladan dalam iman di je¬ 
maat HKBP Pondok Permai, Bekasi 
Utara. Atas kesetian pasangan ini, 
memikul salibnya. Jaclyn walau 
sakit tetap berusaha untuk melay¬ 
ani sebagai Sintua. "Walau sudah 
beberapa kali dioperasi kepalanya, 
dia tetap masih kuat daya ingat¬ 
nya. Masih tahu empat bahasa 
luar di luar Bahasa Indonesia dan 
Batak, yaitu Inggris, China, Jerman 
dan Sunda," puji Dohara. 

Dohara tetap setia mengiringi 
istrinya untuk tetap bertahan, ti¬ 
dak menyerah pada keadaan. Dia 
menyadari, tidak mudah sampai 
pada penyerahan diri total. "Ber¬ 
serah kepada Tuhan, adalah 
kemauan kuat untuk selalu me¬ 
nyatakan kebesaran kasih Tuhan," 
katanya. 

Begitulah. Ketika kehidupan ti¬ 
dak seperti yang kita harapkan, 
ketika kehidupan sesak, maka 
di saat itulah kita dipecut untuk 
tetap bersabar. Ketika usaha su¬ 
dah dilakukan, tetapi hasil tidak 
terlihat, di saat itulah keikhlasan 
hati dituntut. Perjuangan mela¬ 
wan penyakit, telah divonis dok¬ 
ter tanpa harapan dapat berubah 
menjadi kebahagiaan. 

^ Hotman 3 Lumban Gaol 



Jac/yn pascaopersi di Penang Adventist HospitalMalaysia 



REFORMATA 















































Muda Berprestasi 



EDIS1166 Tahun X 1 - 31 Agustus 2013 




Sherly Salem, Duta Kesehatan Anak: 




Bersama Mentri Peranan Wanita 


K EMAMPUANNYA men¬ 
gungkapkan pendapat 
telah membuatnya ter¬ 
pilih sebagai salah satu dari 
delapan Duta Anak Kalimantan 
Barat. "Saya ditugaskan se¬ 
bagai Duta Kesehatan Anak/' 
kata Shely Salem, siswi kelas X, 
Sekolah Kristen Makedonia, Ng- 
abang, Kalimantan Barat. Mer¬ 
eka menyisihkan kurang lebih 
80-an ratusan utusan sekolah- 


sekolah yang berada di Kali¬ 
mantan Barat. 

Pada proses seleksi terse¬ 
but - terutama dalam seleksi 
tingkat Kabupaten Landak 
- putri pertama dari pasan¬ 
gan Salem Dharman dan Ve- 
ronika Ratna ini memaparkan 
eksposisinya tentang per¬ 
gaulan bebas. "Saya angkat 
uneg-uneg saya, terutama 
tentang kebiasaan merokok 
dan seks bebas. Saya bicara 
dari data dan menawarkan 
solusi," terangnya. 

Di tingkat Provinsi, me¬ 
kanisme seleksinya juga 
sama. Kepada setiap peserta 
diberikan soal konkrit me¬ 
nyangkut anak dan remaja 
dan mereka diwajibkan mem¬ 
berikan solusi yang disampai¬ 
kan secara lisan. 

Sebagai Duta Kesehatan Anak 


Kalimantan Barat yang bekerja 
selama setahun, Sherly men¬ 
gaku akan memfokuskan diri 
pada tiga masalah utama yang 
membahayakan kesehatan anak 
dan remaja di Kalimantan Barat, 
yaitu jajanan, kosmetik dan nar¬ 
koba. 

Soal jajanan, remaja kelahi¬ 
ran 10 Oktober 1996 ini akan 
mengajak generasinya untuk 
lebih selektif di dalam memilih 
makanan. "Masih banyak alter¬ 
natif makanan yang bisa kita 
makan, daripada memilih ja¬ 
janan yang kurang sehat dan 
berbahaya. Apalagi sekarang 
ini banyak jajan yang dimasukin 
zat pemutih dan sejenisnya," 
jelasnya. 

Sementara menyangkut kos¬ 
metik, perlu juga ditingkatkan 
kemampuan selektif dari remaja 
dan anak-anak. Sebagai anak 
dari pemilik mini-market dan 
grosiran di Anjungan, Sherly 
tahu betul bahwa banya kosme¬ 
tik KW-2 yang beredar di pasar. 
"Memang harganya lebih murah, 
tapi kandungannya sangat ber¬ 
bahaya bagi kulit," katanya. 

Pengajar tari di SMK Makedo¬ 
nia ini juga mengaku prihatin 
terhadap meningkatnya peng¬ 
gunaan narkoba dan pemakaian 
zat adiktif di tengah generasin¬ 
ya, mulai dari mengonsumsi 
narkoba sampainge/em. "Ada 
teman di kampung yang mem¬ 
beli lem dan hirup. Efeknya mi¬ 
rip dengan narkoba, hanya har¬ 
ganya lebih murah dan mudah 
dijangkau," terangnya. 

Bekerja sama dengan lem¬ 
baga-lembaga terkait, seperti 
Badan Narkotika Daerah, Dinas 
Kesehatan dan lainnya, semua 
Duta Anak dari Kalimantan Barat 
akan menggelar program kerja 
yang bisa meminimalisir perma¬ 
salahan riil yang dihadapi anak 
dan remaja di wilayahnya. 

Sebagai pembekalan, sejak 22 
hingga 27 Juni 2013 yang lalu 
seluruh Duta Anak Indonesia 
yang berjumlah 400 anak dan 
remaja dari seluruh Indonesia 
mengikuti temu akhbar di Yog¬ 
yakarta. Selain seminar, mereka 
juga diterjunkan ke lapangan. 
"Saya dapat di Gunung Merapi. 
Tugas kita adalah menanam 
pohon, sosialisasi kehidupan 
masyarakat pasca erosi, juga 
tanggap bencana. Saya jadi tim 
reaksi cepat. Cari data, men¬ 
gumpulkan masyarakat untuk 
segera bertindak," cerita gadis 
yang bercita-cita menjadi dokter 
ini. jszPaul Maku Goru 
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Petunjuk Aktivasi 


Telkomsel 

Flexi 

Fren 

Three (3) 

Indosat 

Esia 

Axis 

Smart 


Ketik KODE, kirim ke 1212 

Ketik RING<spasi>SUB<spasi>KODE LAGU, kirim ke 1212 

Ketik RINGGO<spasi>SET<spasi>KODE NADA, kirim ke 2525 

Ketik RBT<spasi>KODE LAGU, kirim ke 1212 

Ketik SET<spasi>KODE LAGU, kirim ke 808 

Ketik RING<spasi>KODE LAGU, kirim ke 888 

Ketik ON<spasi>KODE LAGU, kirim ke 333 

Ketik KODE LAGU, kirim ke 2525 

Ketik KODE LAGU, kirim ke 1818 


bbunorntlfe 


EDO 

Yang Terindah 


il5 pow 

15Nonstop 
Worship 


Abundant 

Life 


'SETIAP 1 . Mu < i2at 
U.ARJ2 - Setiap 


* 'ff •' ff at 

Hari 3 


G LORY Rosari Oyong (22), presenter Kompas TV, adalah sosok perempuan cerdas, aktif, dan mandiri. Perempuan kelahi¬ 
ran Padang, Sumatera Barat, 14 Oktober 1989 ini memiliki banyak pengalaman di mancanegara pada usia yang relatif muda. Ia per¬ 
nah terpilih sebagai Gadis Sampul Berbakat 2006 dan membawa tiga gelar saat mengikuti Miss Tourism Queen International 2007, di 
China Miss Press Princess, First Runner Up Taient Show, dan First Runner Up Miss of Asia. Dan saat diminta mewakili Indonesia di World Miss 
University tahun 2008 di Korea, Glory membawa gelar Miss of Asia dan Miss Most Intelligent. 

Ia bergabung dengan KompasTV setelah menyelesaikan kuliah dalam waktu tiga tahun (2007-2010) dan menjadi lulusan terbaik. Glory tidak 
terjun ke dunia showbiz ataupun entertainment, tapi news dan ekonomi. Glory tampil sebagai presenter, pembawa berita di Kompas TV. Ia 
juga sering terjun ke lapangan, memburu berita. 

Hampir semua kegiatan jurnalistik dilakoninya. "Di Kompas TV, saya menjadi jurnalis yang sehari-hari liputan ke lapangan, siaran di kan¬ 
tor, mencari naskah, menuliskan naskah dari luar negri, dan sekarang terlibat di Kompas Bursa, sebuah program ekonomi," katanya sembari 
menambahkan bahwa beritayang ada di Kompas TV Palmerah selain politik, sosial budaya, namun juga membahas ekonomi di Bursa Efek 
Indonesia. 

Ditemui di Bursa Efek Indonesia, Jakarta Selatan, Kamis (11/7/2013), Glory menjelaskan bahwa antara berita politik, sosial budaya serta 
ekonomi, masing-masingnya memiliki tantangan, tapi keduanya sangat menarik dan menuntut pemahaman yang serius dan pembela¬ 
jaran. "Memang sebagai jurnalis kita mempunyai pilihan di salah satu bidang. Tapi dalam posisi saya di Kompas TV, ke semua bidang 
tersebut bisa dijalani, walapun kita seharusnya lebih serius dalam satu bidang," terangnya. 

Gadis yang dibesarkan di Batam ini menambahkan bahwa sejatinya jurnalistik bukan cita-citanya selepas kuliah. Ia masuk komunikasi 
dengan jurusan Public Re/ations dan berpikir akan menjadi seoarang PR yang baik. Namun ketika magang di Kompas.com selama 4 
bulan, ia melihat dunia jurnalistik sangat menarik dan menantang. Apalagi dinamika kerjanya pun sangat tinggi. "Mudah- 
mudahan akan terus di dunia jurnalistik, kendati pekerjaan ini perlu waktu yang sangat banyak sehingga banyak pula 
meninggalkan waktu bersama keluarga dan orang-orang yang dicintai," kata wanita yang tak suka minuman bersoda 
ini. 

Pelayanan Gereja 

Jemaat Abbalove Eklesia Pluit ini mengaku sering melakukan pelayanan gereja mulai dari ikut Creative minis- 
try dalam kerangka perayaan besar gereja, serta menggodok ide baik drama maupun tarian yang akan diper- 
sebahkan nantinya. Tiap minggu, ia biasa menyiapkan rundown ibadah, menyiapkan petugasnya dan pembacaan 
pengumuman. "Mungkin karena mereka tahu kalau saya presenter, jadi saya biasa disuruh membaca pengumuman 
di gereja," katanya. 

Pada hari Sabtu, ia juga terlibat dalam ibadah Kaum Muda (Youth). Di situ, ia terlibat sebagai singer maupun usher. "Jadi 
di mana bisa saya berkarya dalam melayani Tuhan, saya akan memanfaatkannya," ujarnya. 

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ada kata Firman dari Alkitab yang sangat menginspirasinya yaitu: Berbahagialah, ber- 
sukacita dalam Tuhan maka ia akan memberikan pada mu apa yang diinginkan hatimu. "Ini mengingatkan bahwa kita harus 
selalu bersyukur. Dengan bersyukur kita akan bahagia dengan bahagia kita akan diberikan oleh Tuhan apa yang kita butuhkan." 
Ke depan gadis penyuka makanan seefood ini berharap masih terus berada di dunia jurnalistik, terutama sebagai present¬ 
er. Juga mempunya ta/kshowsend\r\ dan terus memuliakan nama Tuhan sesuai dengan nama yang diberikan orang tuanya. "Glory yang 
artinya kemuliaan dan sudah jelas di situ juga menujukan bahwa saya sebagai orang Kristen harus menjadi contoh yang baik. Tidak hanya 
di dunia kerja tetapi di gereja juga," ujarnya. ^ Andreas Pamakayo 

Glory Rosari Oyong, Presenter Kompas TV 

Dimana pun Tetap 
Berkarya Melayani Tuhan 
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Kau S'lalu Ku Andalkan 

KAUSLKU1 
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KAUSL1 

KAUSL1 


2. 

Tiada Dasar Ku Berharap 

KAUSLKU2 
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KAUSL2 

KAUSL2 


3. 

Bagaikan Bejana 

KAUSLKU3 

2362896 
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KAUSL3 

| KAUSL3 


4. 

Yesuslah Tuhan 

KAUSLKU4 
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426289799 

KAUSL4 

KAUSL4 


5. 

Aku Milik-Mu 

KAUSLKU5 

' 2362898 
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Semua Baik, Semua Indah 
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1 Am Here 
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Yesus, Yesus 
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Kasih Tidak Berkesudahan 
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Andalkan Tuhan 
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MIKA Mission Trip, 

Melihat Bukti Karya Tuhan 


Pdt. Bigman Sirait 

J ARUM jam menunjuk pukul 
15.10 WIT. Rintik-rintik hujan 
mulai terasa di kepala. Mem¬ 
bentuk pagar betis, ratusan siswa 
Sekolah Kristen Makedonia beserta 
para gurunya menyambut kedatan¬ 
gan peserta MMT (MIKA Mision 
Trip) yang tiba Rabu (26/7/2013), 
silam. Meski cuaca tak terlalu 
bersahabat, dan kedatangan rom¬ 
bongan tertunda dua jam dari per¬ 
encanaan semula, mereka tetap 
bertahan. 

"Adil ka ta/ino, Bacuramin ka 
Saruga, Basengat ka Jubata!" Su¬ 
ara Katrin, MC penyambutan ter¬ 
dengar keras, memecah suasana. 
Salam khas suku Dayak - yang 
berarti "Adil terhadap sesama ma¬ 
nusia, hidup berpedoman pada 
kekekalan, dan berpegang teguh 
kepada Tuhan - ini membuka 
rangkaian acara penyambutan 
rombongan MMT 2013 dari Ja¬ 
karta yang berjumlah 56 orang 
tersebut. 

Prosesi dibuka dengan acara 
pemotongan bambu dengan 
menggunakan mandau (parang) 
oleh Pdt. Bigman Sirait selaku 


dr. Mangontang 


Jaya). KKR umum digelar kees¬ 
okan harinya dengan pengkot- 
bah Pdt. Bigman Sirait. Ritson 
Manyonyo, pimpinan Yayasan 
Elsafan, tampil memberikan ke¬ 
saksiannya. Tak ketinggalan ke¬ 
saksian pujian dari para pemuji 
yang tergabung dalam tim 
Nathanael Ministry antara lain 
Letjie Sampingan, Eddo Charle, 
Elisabeth Putri Estrya dan Pingkan 
Tuna. 

Bukti karya Tuhan 

MMT merupakan kesempatan 
bagi para donatur MIKA untuk me¬ 
lihat sendiri buah-buah partisipasi 
mereka. "Setiap tahun memang 
kita menyediakan kesempatan bagi 
para donatur dan simpatisan untuk 
melihat secara langsung pelayanan 
kami yang mereka donasi," kata 
Sugihono Subeno, Ketua Yayasan 
MIKA sambil menambahkan, bagi 
yang belum terlibat, diharapkan 
dengan melihat langsung pelayan¬ 
an MIKA, mereka dapat terdorong 
untuk akhirnya turut terlibat. 

Bagi dr. Mangontang Oloan Sito- 
rus, MMT ini merupakan kesempa¬ 
tan baginya untuk melihat sendiri 
visi besar yang selama ini sering 
disharingkan Pdt. Bigman Sirait 
dalam berbagai kesempatan. "Ya, 
saya istilahnya mau melihat mega 
proyek dari Yayasan Mika ini, yaitu 
menjangkau masyarakat Kaliman¬ 
tan melalui pendekatan pendidi¬ 
kan," kata dokter spesialis kand¬ 
ungan yang juga pernah melayani 
di Kalimantan dengan mendirikan 
asrama bagi para murid ini. 

Setelah melihat pelayanan MIKA, 
Mangontang meyakini bahwa bila 
bukan karena Tuhan yang bekerja, 
proyek kemanusiaan ini tak bisa 
menjadi seperti ini. "Kalau tahu 
dari awal, mungkin saya jadi mun¬ 
dur dari awal. Ini hanya bisa terjadi 
karena iman," komentarnya ten¬ 


tang keniscayaan campur tangan 
Tuhan dalam pencapaian pelay¬ 
anan MIKA tersebut. 

Menurut Mangontang, semuan¬ 
ya itu bisa terjadi karena ketulusan 
mengemban amanat Agung dalam 
Matius 28 ayat 18-20: "Pergilah 
ke seluruh dunia ..." Mengutip 
pendapat Pdt. Daniel Alexander, 
Mangontang menegaskan bahwa 
profil pelayanan Yesus hanya dua 
yaitu pengajaran yang berarti pen¬ 
didikan dan kesembuhan yang be¬ 
rarti kesehatan. 

Kesan sama datang dari empat 
dokter yang ikut dalam rombon¬ 
gannya yang kebetulan juga punya 
visi untuk Kalimantan Barat. "Ini 
benar-benar amazing. Karena an¬ 
ugerah Allah maka bisa jadi seperti 
ini," ia mengutip pernyataan teman- 
temannya. Keikutsertaannya dalam 
MMT 2013 yang berlangsung dari 
26 hingga 29 Juli ini juga untuk ber¬ 
partisipasi dalam bakti sosial untuk 
kesehatan masyarakat. "Kita tun¬ 
jukkan bahwa bakti sosial kita itu 
lain, karena kita melakukannya atas 
dasar kasih. Karena obat yang kita 
bawa tak jauh beda dengan Pusk¬ 
esmas. Tapi kasihlah yang mem¬ 
berikan perbedaan. Selain bantuan 
medis, kita juga bisa menampung 
keluh kesah mereka dan bisa beri¬ 
kan konseling di luar konteks kes¬ 
ehatan. Kita bukan hanya mem¬ 
berikan obat, tapi mendengarkan 
dan memberikan nasihat dengan 
kasih dan ketulusan "jelasnya. 

j^Paul Maku Goru 


pendiri Yayasan MIKA. "Pemo¬ 
tongan bambu ini sebagai simbol 
patah atau putusnya rintangan 
dan sebagai tanda diterimanya 
para tamu oleh tuan rumah," jelas 
Katrin. Setelah pemberian cindera 


Tarian Dayak 

mata berupa kalung khas Suku 
Dayak, dan replika tugu Khatu¬ 
listiwa kepada beberapa peserta 
MMT, rombongan disambut tiga 
ragam tarian mewakili latar etnis 
komunitas MIKA yaitu tarian Day¬ 
ak, Chinese dan Batak. 


Pelatihan dan KKR 

Seperti tahun-tahun sebelum¬ 
nya, MMT 2013 ini diisi dengan 
KKR dan beragam pelatihan. Ketua 
Panitia Pelaksana MMT 2013 Indah 
Hotland Imanda Saragih menyebut 
beberapa kegiatan besar yang di¬ 
lakukan dalam rangka MMT terse¬ 
but, yaitu KKR, pengobatan gratis, 
pelatihan-pelatihan dan seminar. 
"Dengan pembicara dan fasilitator 
dari Jakarta, di MMT ini kita buat 
pelatihan hamba Tuhan, keluarga 
kristen, guru sekolah minggu, ju¬ 
rnalistik, musik, vokal dan foto¬ 
grafer" katanya. 

Pengobatan gratis diselenggara¬ 
kan di tiga lokasi yaitu di Tubang 
Raeng, Peruan Dalam dan Plasma 
II. Pengobatan gratis tersebut 
melibatkan 13 dokter yang me¬ 
layani di Entikong, Sanggau, Ng- 
abang, Jakarta dan beberapa dae¬ 
rah lainnya. 

KKR MMT 2013 sendiri men¬ 
gusung tema "Pertobatan yang 


Memulihkan" yang digelar dua 
malam berturut-turut. Malam 
pertama dikhususkan untuk kaum 
muda dengan pengkotbah Mayor 
Jenderal (Purn) Darpito Pudyas- 
tungkoro, mantan Panglima Dae¬ 
rah Militer Jaya Karta (Pangdam 


Sekolah Kristen Makedonia 

“Mukllzaf ’ di Dusun lamai 

Campur tangan Tuhan sangat nyata dalam perjalanan Sekolah Kristen Makedonia . Integritas 
pengurus mendorong naiknya partisipasi dalam pelayanan pendidikan ini . 


L UAR biasa! Begitulah kesan 
para beberapa peserta MMT 
yang digelar 26 hingga 
29 Juni silam. "Ini memang 
benar-benar amazing kata dr. 
Mangontang Oloan Sitorus, dokter 
kandungan yang mengikuti acara 
rutin tahunan Yayasan MIKA (Misi 
Kita Bersama) tersebut. 

Untuk daerah pedalaman 
Kalimantan, keseluruhan postur 
Sekolah Kristen Makedonia saat 
ini memang mengumpan pujian. 
Betapa tidak, sekolah Kristen yang 
mengusung motto "Menjadi murid 
sejati, Beriman teguh dan Berilmu 
tinggi" ini berdiri di atas tanah 
seluas 18 hektar dengan luas 
bangunan sekitar 13, 990 meter 
bujur sangkar yang mencakup 
berbagai fasilitas. 

Pertama, tentunya, fasilitas 
sekolah berupa ruang belajar (TK, 
SD, SMP dan SMA), laboratorium 
(fisika, bilologi, komputer dan 
bahasa), perpustakaan (SD, SMP, 
SMA), lapangan olah raga (basket, 


badminton, jogging track dan voli) 
serta kantin jujur siswa. 

Ada juga fasilitas pendukung 
berupa open teater untuk kegiatan 
KKR (Kebaktian Kebangunan 
Rohani) tahunan MIKA, pentas 
seni siswa, ruang serba guna, 
studio musik (band, anglung 
dan kolintang). Di lahan yang 

terletak di dusun Jamai, Desa 
Amboyo Inti, Kecamatan Ngabang, 
Kabupaten Landak, Kalimantan 

Barat tersebut, disediakan juga 
fasilitas pengembangan bagi para 
siswa dan masyarakat sekitar 
berupa Balai Latihan Kerja (jahit- 
menjahit), lahan pertanian, 

perikanan (swasembada pangan 
dan ikan untuk kebutuhan sehari- 
hari). 

Sebagai sekolah berasrama, 

di lahan yang dirimbuni aneka 
macam tanaman itu telah kokoh 
berdiri asrama siswa/i (SMP dan 
SMA), asrama guru (single dan 
berkeluarga) serta Guest house. 
Tak ketinggalan, fasilitas teknik 


dan keamanan untuk genset, pos 
keamanan dan gudang peralatan. 

Berbagai prestasi 

Seiring fasilitas yang lumayan 
lengkap, prestasi para siswa/i 
pun patut diacungi jempol. Sejak 
berdiri pada tahun 2003, sekolah 
ini senantiasa meraih kejuaraan 
olimpiade tingkat kapupaten 
maupun provinsi. Di tahun 2012 
misalnya, di jenjang SMA, Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM) meraih 
juara I se-Kabupaten Landak 
dalam mata pelajaran Kimia, 
Fisika, Ilmu Komputer, Ilmu 
Kebumian, Astronomi, Matekatika 
dan Ekonomi. Di jenjang SMP, 
pada tahun yang sama, menjadi 
juara I untuk pelajaran biologi. 

Di lingkup provinsi, siswa SMA 
SKM menjuarai kompetisi fisika 
pada tahun 2012 tersebut. Juga 
diikutsertakan sebagai anggota 
Paskibra dan Duta Perlindungan 
Anak. Sementara di lingkup 
nasional, di tahun yang sama, hasil 



SEKOLAH KRISTEN MAKEDONIA 

SDK, SMPK dan SMAK 


penelitian siswa SMA SKM terpilih 
sebagai penelitian terbaik tingkat 
nasional, terutama untuk mata 
pelajaran Ekonomi dan Astronomi. 

Sejak 2003 hingga 2012, 
MIKA telah menghasilkan 297 
alumni yang sebagian besarnya 
melanjutkan studinya di Perguruan 
Tinggi. Selain atas biaya sendiri 
(136 orang), banyak siswa yang 
melanjutkan studi dengan bea 
siswa dari pihak Pemda (38 orang) 
dan juga oleh Yayasan MIKA (63 
siswa). Hingga tahun 2012, telah 
lahir dari kandungan SKM 30 


orang Sarjana S-l dan seorang 
S-2. Kesemuanya telah bergabung 
dalam pelayanan MIKA, sebagian 
besar sebagai pengajar merangkap 
mentor bagi para siswa/i, adik-adik 
kelas mereka. 

Tuhan berkarya 

Menurut Sugihono Subeno, 
Ketua Yayasan MIKA, realisasi 
keinginan untuk menolong 
masyarakat Kalimantan melalui 
pendidikan dimulai dengan 
pembelian tanah seluas 1,3 hektar. 
"Kita beli secara patungan oleh tim 
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Laporan Khusus 



Sugihono Subeno 


yang terdiri kurang lebih 10 orang," 
katanya. 

Tahun 2002, mulailah peletakan 
batu pertama untuk pembangunan 
satu lokal, masih dengan biaya 
sendiri. Bulan Juli 2002, mulai 
sekolah. Siswa yang mendaftar 
hanya 7 orang untuk SMP dan 8 
untuk SMA. Lalu ada siswa-siswa 


limpahan dari SMA Santo Thomas 
yang berhenti beroperasi sebanyak 
30 anak kelas II dan 30 kelas III. 
"Jadi kita mulai pendidikan dengan 
kelas I SMP sebanyak 7 orang, 
kelas I SMA sebanyak 8 orang, 
kelas II dan III SMA sebanyak 
30 orang, limpahan dari Sekolah 
Santo Thomas yang nyaris kolaps," 
jelas Sugihono Subeno. 

Januari 2003, digelar peresmian 
SKM oleh Bupati Kabupaten Landak 
Drs.Cornelis. Menurut Sugihono, 
untuk mendirikan unit pertama 
gedung tersebut, pihaknya 
terpaksa harus berhutang ratusan 
juta kepada kontraktor. "Saat itu 
kita benar-benar setengah mati. 
Meski waktu itu baru 10 orang 
guru, kita harus keluarkan 12 
hingga 17 juta rupiah untuk gaji 
guru," cerita dia. 

Upaya untuk terus mencukupkan 
kebutuhan penyelenggaraan 
persekolahan dan asrama terus 


diupayakan. Termasuk dengan 
menjalin hubungan dengan 
sebuah lembaga pelayanan dari 
luar negeri, tepatnya Singapura. 
Tapi bantuan itu tak pernah 
terealisasi meskipun proposal 
sudah diberikan berulangkali. "Itu 
membuat kami sadar bahwa kita 
sudah pernah berpikir keliru soal 
pelayanan, yaitu bergantung pada 
manusia, orang lain. Padahal, 
ini adalah pelayanan Tuhan, jadi 
harus hanya bergantung pada- 
Nya. Kita pun bertobat, kita berdoa 
sama-sama," ujar Sugihono. 

Pertolongan Tuhan pun datang 
tepat waktu. Utang ratusan juta 
untuk pembangunan tahap awal 
itu bisa dibayar oleh seorang 
pengusaha yang berbeban pula 
pada pelayanan yang dilakukan 
MIKA bagi masyarakat pedalaman 
Kalimantan. 

Lahan bertambah, sarana dan 
prasarana pendidikan pun makin 


bertambah. "Jadi semuanya itu 
sepeti mukjizat saja. Ya, kalau 
kita bisa mengerti apa yang Tuhan 
mau, itu yang paling bagus. 
Meskipun kita memang tidak bisa 
memahami 100 %. Tapi Tuhan itu 
cukup sabar untuk memberikan 
pengertian kepada kita untuk kita 
selalu mencari kehendak-Nya," 
ungkap Sugihono. 

Ia menambahkan, semuanya 
harus percaya dan membiarkan 
Tuhan yang menyelenggarakan 
semuanya. "Kita janji tak seorang 
pun pengurus MIKA yang makan 
dari uang yayasan "katanya sembari 
menjelaskan bahwa pengurus 
yayasan MIKA sendiri sebenarnya 
berasal dari gereja yang berbeda- 
beda, tapi diikat pada kecintaan 
pada kesamaan pelayanan. 

Bisa dipercaya 

Apa faktor "kesuksesan" 
pelayanan MIKA? Tentu saja karena 


penyertaan dan penyelenggaraan 
Tuhan. Dan menurut Sugihono, 
faktor kepemimpinan Pdt. 
Bigman Sirait juga menjadi 
penentu. "Terutama karena Beliau 
dipercaya. Ketika orang mau kasih 
persembahan dan lain-lain, orang 
bilang mau kasih ke siapa. Bisa 
dipercaya apa tidak orang ini? 
Ya, mereka percaya bahwa Pak 
Bigman serius dalam menyalurkan 
berkat bagi anak-anak Kalimantan," 
terangnya. 

Kekuatan jejaring memang 
mutlak. Tapi itu dibangun 
karena ada trust atau 
kepercayaan. "Keuntungan 

kita adalah kita pas di dunia di 
mana banyak orang tidak bisa 
dipercayakan. Mereka melihat 
bahwa kita bisa dipercaya, jadilah 
mereka menyumbang dengan 
segenap hati untuk Yayasan MIKA," 
katanya. 

j&.Paui Maku Goru. 


Meski Tetanggaan, Harus di Asrama 


Kalumi untuk Tanah Air 


Setiap siswa wajib masuk asrama 
demi kesinambungan pembentukan 
kharakter dan intelektualitas . 



Yeremia 

R UMAHNYA tak sepelempar batu 
jauhnya dari Sekolah Kristen 
Makedonia (SKM). Tiap siswa SKM 
harus masuk asrama dan mengikuti 
seluruh disiplin hidup berasrama. "Salah 
satu persyaratan penerimaan siswa baru 
kita adalah bahwa mereka siap hidup di 
asrama," kata Yeremia, Direktur Nasional 
Yayasan MIKA. 

Menurut alumnus angkatan pertama 
SKM ini, keharusan masuk asrama adalah 
demi kesinambungan dan keterpaduan 
pembinaan. "Kalau sekolah di sini tapi 
tinggalnya di luar, pembinaan itu tidak bisa 
dilaksanakan secara total," katanya. 

Tak cuma siswa, para guru pun 
diwajibkan untuk tinggal di dalam asrama 
yang tersedia di kompleks SKM. Mereka 
- murid, guru dan karyawan lainnya - 
membentuk komunitas pembelajaran 
dan pendidikan yang utuh. Para guru dan 
karyawan bertindak sebagai orang tua yang 
memantau dan membina anak-anak. "Guru 
itu model bagi anak-anak. Mereka juga 
harus memenuhi standar perilaku yang 
baik, sehingga bisa menjadi contoh bagi 
anak-anak. Apa yang diajarkan di kelas, 
harus dipraktekkan dalam keseharian 
di asrama dan itu menjadi medium 
pembelajaran yang efektif bagi anak. 
Intinya, di sekolah itu teori, di asrama itu 
aplikasinya," jelas alumnus Fakultas Sosial 
Politik Universitas Tanjung Pura, Pontianak 
dan S2 di STT Cipanas ini. 

Beberapa kebiasaan dan kharakter positif 
yang harus dimiliki anak, sungguh-sungguh 
disemai di asrama. Asrama menjadi tempat 
melatih diri untuk memiliki kharakter yang 
baik. 

Kerjasama sinergis 

Betapa pun, hak mendidik anak tetap 
di tangan orang tua. Orangtua diwajibkan 
untuk terlibat dalam proses tersebut. SKM 
dan orang tua melakukan sebuah kerja 
sama sinergis, terutama menjadikan diri 
sebagai model bagi anak. "Pada minggu 
keempat setiap bulan, kita melakukan 
sosialiasasi program kepada orangtua, 
termasuk mengenai kharakter positif 
yang sedang dikembangkan. Ini perlu, 


sehingga ketika anak di rumah, mereka pun 
bisa belajar dari orang tua dan tidak bingung," 
tutur Yeremia sambil menambahkan bahwa 
di setiap hari Sabtu dan Minggu, pada pukul 
15.00-17.00 diberikan kesempatan bagi orang 
tua untuk bertemu anak-anaknya. 

Sebagai kepala asrama SKM Suwondo, S.Th., 
mengaku mengalami sedikit kesulitan terutama 
pada saat penerimaan awal siswa. "Kharakter 
dan latar belakang mereka berbeda. Apalagi 
bila ada kebiasaan-kebiasaan kurang baik dari 
rumah. Butuh waktu lama untuk merubahnya," 
katanya. 

Sementara untuk pembinaan kharakter, 
di setiap Jumad dilakukan KTB (Kelompok 
Tumbuh Bersama) dan juga ada CB (Character 
Building) saban minggu. "Kita sudah mulai 
membuat dalam bentuk tema tahunan. Untuk 
tahun ini tentang responsibility dan tahun 
depan tengan kasih," terangnya. 

Kedisiplinan - baik sikap maupun waktu - 
juga mendapatkan perhatian utama. Dalam 
kaitan ini, dipakai sistem point. Kepada 
masing-masing anak diberikan 400 point. 
"Kalau mereka melakukan pelanggaran, 
pointnya berkurang sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan. Yang paling parah itu mencuri, 
merokok, berkelahi, narkoba dengan point 
400. Jadi langsung di keluarkan," jelas pria 
berbadan subur yang dalam melaksanakan 
tugasnya dibantu oleh enam wali asrama ini. 

Latih kemandirian 

Ria Delfia merasa bersyukur boleh 
bersekolah di SKM yang mewajibkan para 
pelajarnya masuk asrama. "Memang kita 
terpaksa berpisah dari orang tua dan saudara, 
tapi itu kan harga yang harus kita bayar untuk 
melatih kemandirian," kata siswi kelas X ini, 
saat ditemui di kompleks SKM (29/6) silam. 

Ia mengaku disuruh orang tuanya 
bersekolah di SKM karena reputasi sekolah 
yang mengusung motto "Berkharakter terpuji, 
beriman teguh dan berilmu yang tinggi" itu. 
Selain mendapatkan ilmu pengetahuan, ia yakin 
kharakternya juga terbentuk melalui semua 
bentuk pembinaan yang diselenggarakan. 

Meski ia merasa terkekang oleh sistem point 
yang membatasi kebebasan dan terkesan 
terlalu keras, ia mengaku perlu melakoninya 
demi memperoleh sikap-sikap dan kharakter 
positip. "Ini tentu jadi modal bagi perjalanan 
hidup kami selanjutnya," tambahnya. 

Paul Maku Goru 



Ria Delfia 


Lebih dari separuh pengajar di SKM 
kini adalah orang muda . Lahir darir ra¬ 
him SKM, mereka kembali mengabdi. 

S ETELAH melewati satu dasawarsa, 

buah-buah pendidikan Sekolah Kris¬ 
ten Makedonia (SKM) mulai kelihatan. 
Mereka mengabdi di berbagai bidang, terma¬ 
suk di almamaternya sendiri. Lebih dari 30 
sarjana SI kembali ke SKM sebagai tenaga 
pengajar, pendamping, dan staf di sekolah 
yang telah membentuk mereka. "Ada 30-an 
pengajar dari 50-an yang mengajar di SKM ini 
adalah alumni SKM," aku Yeremia. 

Seiring perjalanan waktu, jumlah alumni 
SKM pun bertambah banyak. Penyebarannya 
pun kian meluas. Lantaran itu, secara spontan, 
di tahun 2007, telah dibentuk persaudaraan 
alumni. Dan pada 27 Juli 2012, secara resmi 
dibentuk dengan nama "Kalumi" oleh Bupati 
Kabupaten Landak Drs. Adrianus Asia Sidot, 
Msi. "Awalnya hanya kangen-kangenan. Tapi 
sejak diresmikan, mulailah jelas terumus baku 
visi, misi, goal serta pembagian tugas," kata 
Ketua Kalumi Ronald Yusuf Suheri. 

Misi Kalumi, menurut Ronald, sebangun 
dengan misi yayasan yaitu untuk memberita¬ 
kan Injil. Sementara visinya adalah menjadi 
agen-agen perubahan di Indonesia, khusus¬ 
nya di Kabupaten Landak. "Yang pertama kita 
ingin masuk dalam pemerintahan. Lalu kita 
juga ingin memberikan sesuatu pada lingkun¬ 
gan dalam bidang politik, wirausaha, pendidi¬ 
kan," katanya. 

Goal terdekat, lanjut Ronald adalah 
melakukan pendataan alumni, agar tidak 
ada yang terlupakan dan terus diperbaharui. 
Menurut data yang terkumpul, anggota 
Kalumi kini telah tersebar di beberapa 
kota besar, terutama di pusat pendidikan 
di Indonesia. Mulai dari Pontianak, Bandung, 
Semarang, Yogyakarta, Jakarta serta Banten. 
"Total jumlah yang terdaftar kini sudah lebih 
400 orang. Setiap tahun kita perbaharui," 
tukas lajang kelahiran Sintang, Kalimantan 
Barat, 6 Juni 1991 ini. 

"Pemanis" masyarakat 

Kalumi sendiri mempunyai dua makna. 
Pertama, sebagai singkatan dari Ikatan 



Ronald Yusuf Suheri 


Alumni Makedonia. Yang kedua, lebih simbolis. 
"Kalumi itu buah khas Kalimantan, asam paya. 
Buah ini asam sekali. Bila kita pernah makan 
buah ini, membayangkan saja akan terbit air 
liur. Dan biasa digunakan untuk bumbu ma¬ 
sakan, untuk hilangkan amis daging. Nah, kita 
harapkan, ikatan alumni ini bisa memberikan 
rasa bagi lingkungan. Memberikan suatu yang 
beda," jelas Roland. 

Agar lebih "memberikan rasa" dan manfaat 
bagi lingkungan dan bangsa, di tahap awal akan 
digelar pelatihan berkelanjutan seputar politik, 
kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat 
desa. Mengusung semboyan 'One B/ood, One 
Kalumi" diharapkan soliditas pelayanan dari 
para anggota terus terpelihara. "Partai boleh 
beda, suku kita boleh beda, tapi kita tetap satu 
dara," kata Pdt. Bigman Sirait pada saat peres¬ 
mian paguyuban ini. 

Apa peran yang bisa disumbangkan untuk 
almamateri? "Kalau sudah besar, sudah punya 
badan usaha sendiri, kita ingin jadi donatur 
bagi MIKA. Juga jadi duta sekolah ini di luar. 
Apalagi, citra sekolah ini kan bisa terlihat orang 
dari kiprah alumninya," tutupnya. 

j^Paul Maku Goru . 
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S AAT itu, Presiden Soeharto 
dengan kekuasaannya yang 
represif masih berjaya. 
Demonstrasi diharamkan. Bila 
nekad, akan berhadapan dengan 
pihak keamanan yang juga tak kalah 
represif. Tapi di tahun 1996, sekitar 
7000 karyawan anak perusahaan 
pabrik ban Good Year, menggelar 
demo besar-besaran. Mereka 
menuntut haknya atas upah lembur 
yang tak dibayar perusahaan, hak 
cuti kehamilan yang tak diberi dan 
gaji yang tak sepadan kontribusi. 

Aparat dari Kodam dan Polda 
pun diterjunkan dengan senjata 
lengkap. "Tapi kita tidak takut. Saya 
minta mereka bersatu dan berdemo 
dengan damai," kata Said Damanik, 
SH., MH., tokoh yang berada di 
balik demonstrasi yang kemudian 
disiarkan 8 media nasional tersebut. 
Ia mengaku, bila hanya berfokus 
pada kondisi represif saat itu, 
nyalinya bisa surut. "Tapi karena 
yang saya perjuangkan adalah hak 
dan kebenaran, ya saya berani 
mengkoordinir demo itu," kata pria 
yang saat itu dipercaya sebagai 
penasihat hukum ribuan buruh 
tersebut. Demo itu sukses. Tuntutan 
karyawan atas haknya dipenuhi dan 
pihak keamanan pun menjadikan 
demonstrasi itu sebagai model 
demonstrasi buruh yang patut ditiru 
kelompok buruh lainnya. 

"Saya memperjuangkan nasib 
buruh itu untuk kebenaran dan 
keadilan," kata pria kelahiran 
Medan, 31 Juli 1956 ini. Dengan 
alasan yang sama, pimpinan Law 
Firm Said Damanik, SH, MH ini 
berdiri di belakang warga Brebes 
menuntut haknya yang dirampas dan 
diperlakukan sewenang-wenang oleh 
pemerintahan setempat. Pria yang 
di masa remajanya ingin menjadi 
tentara mengikuti jejak ayahnya ini 


juga berada di balik gugatan para 
pilot Garuda yang menuntut perlakuan 
finansial yang adil. "Di tahun 2011, pilot 
maskai penerbangan Garuda mogok 
di seluruh Indonesia. Kita melakukan 
perjuangan untuk usir pilot asing yang 
digaji tinggi sedangkan anak bangsa 
sendiri tidak. Akhirnya pilot asing 
yang gajinya dua tiga kali pilot lokal 
diusir" cerita suami dari Agustina boru 
Napitupulu dan dikaruniai seorang 
putra, Donny Lukas Damanik yang kini 
duduk di SMP Katolik Strada ini. 

Profesi sarat tantangan 

Said menjalanan pendidikan SD- 
nya di SD Kristen Imanuel, Medan. 
Di kelas II SMP, sekeluarga hijrah 
ke Jakarta dan dia masuk SMP dan 
kemudian SMA PSKD. Gagal masuk 
AKABRI, ia masuk Fakultas Hukum 
Universitas Atmajaya, studi hukum 
Tata Negara. Dan kemudian, di sela- 
sela menjalankan kariernya sebagai 
pengacara, ia menyelesaikan S2-nya 
di bidang hukum bisnis dari Unkris 
(Universitas Krisnadwipayana) Jakarta. 

Tahun 1986, ia menerjunkan 
diri dalam dunia kepengacaraan. 
Mengaku awalnya hanya mengikuti 
alur kehidupan, Said meretas 
kariernya sebagai pengacara dengan 
bergabung di Kantor Pengacara 
Palmer Sitomorang dan Rekan. Selain 
Palmer dan Said, ada juga Elsa Syarif 
dan seorang teman pengacara lain 
lagi. Setelah bekerja bersama dan 
belajar dari orang lain, termasuk 
dengan pengacara senior Jan Apul 
Girsang SH, anak keenam dari 9 
bersaudara ini akhirnya membuka 


kantor pengacara sendiri. 

Yang menarik, tekad bulatnya untuk 
menekuni profesi pengacara muncul 
setelah tiga tahun menggeluti profesi 
ini. Ada dua pertimbangan utama 
keputusan definitifnya itu. Pertama, 
pada akhirnya, kehidupan ini - mulai 
lahir sampai mati - diatur oleh 
hukum. Lahir, pemberian nama, ali 
waris, semuanya merupakan 
tindakan hukum. Setiap orang butuh 
hukum. "Jadi dengan menggeluti 
profesi ini, saya dapat benar-benar 
bermanfaat bagi banyak orang," 
ujar praktisi hukum yang kini duduk 
sebagai Wakil Sekjen Dewan Pimpinan 
Nasional PERADI (Perhimpunan 
Advokat Indonesia) ini. 

Alasan kedua, profesi ini 
memberikan peluang baginya untuk 
menolong orang lain, terutama yang 
tertimpa ketidakadilan hukum. "Di 
sekitar kita, tak sedikit orang tertimpa 
ketidakadilan, disiksa dan sebagainya. 
Kalau kita bantu, kan merupakan 
wujud kasih pada sesama," tukas 
jemaat dan aktivis GPIB Gloria, Bekasi 
ini. Di gereja tersebut dia dipercaya 
sebagai Ketua Komisi Germasa 
(Gereja, Masyarakat dan Hubungan 
antara Agama). "Tugas kita adalah 
membangun harmoni eksternal, baik 
dengan pemerintah maupun agama 
lainnya," jelasnya. 

Unjuk profesionalisme 

Sejak mahasiswa, penyuka ayat suci 
I Petrus 5 ayat 7 - Serahkan segala 
khawatirmu padanya, karena hanya 
Dia yang memperdulikanmu - ini 
sangat suka berorganisasi. Ia tercatat 


sebagai Ketua Senat Fakultas Hukum 
Universitas Katolik Atmajaya, Jakarta. 
Juga aktif di organisasi massa Golkar 
ketika itu. Keaktifannya berorganisasi 
itu, pada akhirnya membentuk 
jejaring yang kontributif bagi 
kesuksesannya dalam menjalankan 
profesi kepengacaraan. "Tahu saya 
pengacara, teman-teman di organisasi 
itu datang membawa kasus hukumnya 
atau teman-temannya lagi. Saya 
kerjakan dengan penuh tanggung 
jawab. Puas dengan pelayanan 
saya, mereka akan datang lagi 
dan mereferensikan kepada 
relasinya," katanya sambil 
menegaskan bahwa iklan 
gratis dari mulut ke mulut 
itu sangat efektif. 

"Jadi yang paling 
penting, kita harus punya 
i nteg ritas, meng hayati 
kode etik profesi dan 
maksimal. Juga bergaul luas 
dengan banyak orang," kata 
pengagum tokoh Mohammad 
Hatta dan Yap Thian Hien 
ini. Keduanya menjadi 
model karena 


rela berkorban demi mempertahankan 
integritas profesional mereka. 

Sebagai pengurus PERADI, Said 
mengaku sangat ketat dalam hal 
integritas profesional tersebut. Kode 
etik mutlak ditegakkan. Seturut UU 
No. 18 Tahun 2003, kata dia, semua 
pengacara terikat dalam naungan 
PERADI sebagai satu-satunya induk 
organisasi advokat Indonesia. Sangsi 
pun siap diberikan kepada pengacara 
nakal. "Mulai dari teguran 
lisan, teguran 

tertulis, skors 
dan paling berat 
diberhentikan 
sebagai 
pengacara," 
katanya. 

j£>Paul Maku 
Goru 


Said Damanik, SH, MH., 

Tak Takut 


Teaakkan Kebenaran 
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Matteo Ricci, Misionaris 

Bijak Memandang Budaya 



K ETERPISAHAN nilai tak sela¬ 
manya menjadi pembeda yang 
wajib dijauhkan. Dalam teolo¬ 
gi kristen dua berbeda, budaya dan 
doktrin menunjukkan hal ini. Seba¬ 
gian orang memang alergi terhadap 
budaya, lantaran generalisasi pema¬ 
haman. Benar budaya memang 
telah terpapar oleh dosa. Namun 
demikian, bukankah karya Kristus 
telah menyucikannya, sehingga Al¬ 
lah pun berkenan memakai "produk 
budaya" dalam konteks ini adalah 
bahasa, untuk menginterpretasi 
maksudNya? 

Tersebut nama seorang Jesuit 
berkebangsaan Italia yang begitu 
menghargai budaya lokal. Matteo 
Ricci, seorang missionaris yang ti¬ 
dak alergi terhadap budaya. China, 
tempat di mana Ricci ditugaskan 
sebagai pemberita kabar baik dari 
Tuhan, begitu dihargai oleh teolog 
yang hidup dalam kurun 1552-1610 
ini. 

Awalnya, meresponi panggilan 
Tuhan sebagai seorang misionaris 
bagi Ricci bukanlah keputusan mu¬ 
dah. Pasalnya, selain mengemban 
tugas berat dengan hidup di ladang 
pelayanan yang sangat berbeda 
dengan lingkungan yang dia kenal 
sebelumnya, jurang budaya yang 


tak dangkal, membuat Ricci merasa 
gentar menghadapi. Namun semua 
itu bukan sesuatu yang cukup be¬ 
rarti bagi Ricci untuk dipertahankan, 
bila dibanding dengan esensi misi, 
yaitu membawa anugerah Allah 
yang jauh lebih mulia. Karena itulah 
segala sesuatu, termasuk kerelaan 
"melebur diri" dalam budaya lokal, 
memahaminya, sebagai sarana ko¬ 
munikasi dan sosialisasi diri meru¬ 
pakan hal yang teramat penting bagi 
Ricci untuk terjun di pelayanan ini. 

Kemajemukan dan jurang nilai 
sama sekali tak membuat Ricci ta¬ 
kut. Bahkan teolog kelahiran 6 Ok¬ 
tober 1552 ini justru teramat men¬ 
cintai budaya yang baru dikenalnya 
itu. Kecintaannya terhadap budaya 
China ditandai dengan cepatnya 
Ricci menguasai bahasa Mandarin, 
baik lisan maupun tertulis, semen¬ 
jak kedatangannya di Macau tahun 
1582. Kelihaiannya ahli ilmu alam ini 
berucap bahasa berbeda tidak dapat 
dipisahkan dari gaya bergaulnya 
yang aktif berinteraksi bersama pen¬ 
duduk lokal. Bahkan sehari-harinya 
anak sulung pasangan Ser Giovanni 
Battista Ricci dengan Giovanna Angi- 
olelli ini tak segan-segan berbusana 
dan berperilaku layaknya seorang 
cendikiawan Tionghoa. Tentu saja 


dengan jenggot panjang dan jubah 
kebesaran serta topi kewibawaan 
khas pejabat China. 

Lebih mudah menyebut Ricci 
seorang China daripada misionaris 
asal Itali. Ketertarikan Ricci ter¬ 
hadap budaya China tak hanya ada 
di tataran sosial, lebih mendalam 
lagi, missionaris yang sangat ter¬ 
pelajar juga mengeksplorasi filsa¬ 
fat Tionghoa. Tak heran jika orang 
lokal pun terkesan terhadapnya. 

Kepandaian Ricci dalam menalar 
dan menyelidiki sesuatu dimanfaat¬ 
kan sedemikian rupa dalam menelu¬ 
suri berbagai hal yang berhubungan 
dengan budaya China. Kepiawaian¬ 
nya di bidang bahasa China digunak¬ 
annya untuk menerjemahkan ban¬ 
yak buku mengenai filsafat Tiong¬ 
kok, khususnya filsafat Confuciusme 
yang digemari banyak orang. Di 
waktu bersaman dia juga turut 
berkontribusi mengembangkan wa¬ 
wasan intelektual orang lokal den¬ 
gan memperkenalkan filsafat Barat 
kepada orang Tiongkok. Melihat to¬ 
talitas pengabdiannya dalam mem¬ 
perlengkapi pengetahuan intelek¬ 
tualitas penduduk lokal, pantaslah 
jika di kemudian hari ia dianugerahi 
penghargaan dari kaum terpelajar 
dan kaisar karena keahlian dan pen¬ 


getahuannya di bidang 
sastra Tiongkok. 

Beberapa di antara 
karya Ricci sangat pop¬ 
uler di kalangan terdi¬ 
dik Tiongkok. "Ajaran 
Benar tentang Tuhan" 
yang tergolong sebagai 
sastra klasik Tionghoa, 
adalah salah satunya. 

Dalam buku tersebut 
digambarkan bagaimana 
ajaran Kristen meru¬ 
pakan penyelesaian dari 
tradisi Tionghoa yang 
termulia. Hal ini di¬ 
lakukan karena memang sulit me¬ 
wartakan satu bentuk agama baru 
kepada masyarakat Tionghoa. Dan 
sudah dapat dipastikan akan ditolak 
mentah-mentah. 

Terhadap kebudayaan Tiong¬ 
kok, Matteo Ricci tak pernah se- 
dikitpun menganggapnya sebagai 
budaya "kafir". Dalam artian ber¬ 
tentangan secaradiametral den¬ 
gan iman Kristen. Terhadap 
budaya Ricci justru melakukan 
sesuatu yang berbeda, menunjuk¬ 
kan pendekatan yang lebih simpa¬ 
tik. "Buahnyapun" lebih menun¬ 
jukkan kualitas berbeda. Meng¬ 
hasilkan buah iman yang lebih 


mantap, lebih militan. Tentu 
saja tanpa mengesampingkan 
bagaimana Roh Kudus berkarya 
dalam cara penginjilannya yang 
unik melalui presensi (kehadiran) 
di masyarakat. Satu diantaranya 
adalah bapak misi di Shanghai, 
seorang penduduk lokal yang 
dikenal dengan nama Paulus Hsu 
Kuang-chi. 

Pelayanan Ricci berbuah me¬ 
limpah. Tak kurang dari 2.000 
orang Tionghoa kalangan atas 
dan terpelajar bertobat menjadi 
Kristen melalui media, penjelasan 
dan pengajaran yang Ricci terap¬ 
kan. & Slawi 


Dengan Kasih Menjalin Kebersaman 



G EREJA Shalom di wakili Pdt. 
Hadriana Mulia, Lucy Hen- 
drawan Ketua Penginjilan, 
Cinta Anak Bangsa yang diketuai 
Timotius Sumarauw, dan Jemaat 
Gereja Seoseok Kwangju Korea 
Selatan diketuai Jung Han Seong 
melakukan tindakan nyata untuk 
bangsa, dengan menggelar acara 
Bakti Sosial (Baksos) ke berbagai 
daerah di Indonesia. Salah satunya 
di Ciumbeluit Kec. Cidadap, Kodya 
Bandung dari tanggal 15 sampai 
18 Juli 2013. 

Terlihat sebuah padang rumput 
yang cukup luas terdapat lima 
tenda dom yang besar bediri tegak 
serta para anggota Baksos seman¬ 
gat sekali dalam melakukan pelay¬ 
anan, dengan memberikan mereka 
berbagai bantuan kesehatan sep¬ 
erti Terapi Jarum, mata, THT dan 
gigi. Juga pengolahan air bersih, 
bedah rumah, tatarias dan berb¬ 
agai hiburan untuk anak-anak. 

Menurut Lucy Hendrawan, Ketua 
Penginjilan Shalom, hal ini dilaku¬ 


kan karena banyak orang yang 
kesulitan biaya untuk perobatan 
kesehatan. Untuk itu kami dan 
tim melakukan pelayanan, baik di 
dalam maupun di luar dan tergerak 
membuat Baksos dengan pengo¬ 
batan gratis. 

"Kami mempunyai misi untuk 
melayani kedalam maupun keluar, 
dan tergerak untuk mengadakan 
pengobatan gratis kepada warga 
Indonesia," ujarnya di Ciumbe¬ 
luit, Bandung Jawa Barat, Kamis 
(18/7/2013). 

Lebih lanjut ia menjelaskan 
tetang kerjasama dengan orang 
Korsel, dalam sebuah pertemuan 
bisnis bukan kebetulan, karena 
mereka juga meiliki misi yang 
sama dibawah gereja dan sesama 
hamba Tuhan. Target yang dica¬ 
pai untuk dapat membantu warga 
sekitar 4000 orang. 

Sementara itu, Pdt. Hadri¬ 
ana Mulia, Wakil Gembala men¬ 
gatakan, kegiatan ini juga berk- 
erja sama dengan ketua RT/RW 


setempat, Camat, Lurah, Pusk¬ 
esmas setempat, dan Kepolisian. 
Dan ini sudah tugas kita untuk 
saling mengasihi dan membantu 
sesama, kegiatan ini sudah rutin 
dilakukan tiap bulan, dikhususkan 
di wilayah Jawa Barat. Jika berk- 
erja sama dengan orang Korea ini 
baru dua kali. Pertama di Banjaran 
dan sekarang di sini dan merupak¬ 
an baksos terbesar. 

"Memilih Jawa Barat karena jum¬ 
lah penduduk paling besar, hampir 
sama dengan Korea Selatan. Kita 
memang konsen ke Jawa Barat 
tapi juga sering keluar pulau 
seperti, Nias, Medan, Lampung, 
Toraja, Makasar. Ke depan bulan 
9 kami akan ke Gorontalo, serta 
berencana ke Papua, dan Myanmar 
kepada orang rohingya/' ungkap 
Hadriana. 

Membatu sesama yang mem¬ 
butuhkan dengan cara kasih sal¬ 
ing menyayangi satu dengan yang 
lainnya tanpa ada embel-embel 
agama, penginjilan tetapi dengan 


cinta kasih. 

"Kita tidak membawa agama, 
penginjilan, tidak berbicara Yesus 
tetapi melalui kasih bagi sesama 
yang membutuhkan. Ini tugas 
kita bersama supaya bisa menjadi 
berkat buat Jawa Barat, Indonesia 
dan bangsa-bangsa," tegasnya. 

Warga Ciumbeluit Bandung pun 
merasa sangat terbantu dengan 
apa yang diberikan. Salah sa¬ 
tunya Ratna Sumilah (30) men¬ 
gatakan, bagus dan sangat mem¬ 
bantu warga sekitar yang kurang 


mampu hingga bisa mendapatkan 
kesehatan secara gratis bagi anak, 
dan orang tua yang membutuhkan 
kesehatan. 

"Warga sini sangat menerima 
sekali jika tahun depan akan dia¬ 
dakan baksos seperti ini karena 
sangat membantu bagi warga 
yang kurang mampu. Walapun 
kita sedang menunaikan ibadah 
puasa, namun kita tetap menjalin 
kebersamaan bagi orang Korea 
yang tidak berpuasa," ucapnya. 

j&.Andreas Pamakayo 





Si m pon i MaEam Merenungkan Rimsn TUhan dan 
Bingkisan Layu layu Ruhani 
pk. 22 30 - 00,00 wira 
seftiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama F&L rngman S/ra/t 


Pusat Informasi Pelayanan 


UNITED WE STAND 

92.2 FM ■ 

"Atto^uitrA \JY »firi 


Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

#i4io JY*fm 

2.2 FM Bitung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 


Mo$UAum§m'M 


swiet sauna of tne rdck 

MAKIHG THE L1F1 Bi BETTIR 


W.3V MHZ 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS {REACIE, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU DAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI fHIS WORLD IS A N 5 W E R } 


GBI Matawai- 
Jl. Kedelai N o. 1 
Tip 0387-61708 


- Wiiingu p u. 
0387-62052 


RADIO 

O«sG 


.'l ff. Kffjr. 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Nu. IS Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, &70715 Fase.■ (0411) 835080 
E-mati: cristyup^iiHlosat.net.d 


Dengarkan acara kami; 


r ■ . f’&i-ia Memuji; menyembah Tuhan di pagi hari 

i*ena ^ os.OC - 09.00 wfca 

Kufisdiny mekilui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22-30 wita 
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Senandung “Allah Peduli” 
dari Mulut Maria Magdalena 



S ETELAH sukses melahirkan 
4 album - dua kompilasi, 
dua solo - penyanyi rohani 
Maria Magdalena kembali merilis 
album kelimanya bertajuk "Allah 
Peduli". "Ini merupakan sebuah 
album campursari, baik dari segi 
warna musik, pengarang mau¬ 
pun sasaran pendengar," kata 
Jimmy Widiarta, General Manag- 
er Getsemani Record, produser 
album ini. 

Album "Allah Peduli" ini dikemas 
dalam format CD dan VCD Kara¬ 
oke. "VCD karaoke disajikan den¬ 
gan lagu-lagu yang easy listening, 
tapi penuh makna Firman Allah, 
sehingga mudah dinyanyikan oleh 
jemaat dalam memuji dan me¬ 
nyembah Tuhan bersama-sama 
berkaraoke dengan Maria Magda¬ 
lena," kata Jimmy dalam kesem¬ 
patan pre-launcing album ini yang 
digelar di Restoran Istana Nelay¬ 
an, Serpong, Tangerang beberapa 
waktu lalu. 

Pengambilan gambar sendiri di¬ 
lakukan di beberapa tempat yang 
eksotis dan bersejarah. Yang per¬ 
tama di Pulau Belitung, khususnya 
di pantainya yang bersih, indah 
berwarna biru kehijau-hijauan, 
dihiasi batu-batu gunung yang 
berserakan bagaikan bertahtakan 
permata. Tempat bersejarah (re¬ 
ligius) yang diambil sebagai lo¬ 
kasi shooting album ini adalah di 
gereja Immanuel, Gambir, Jakarta. 

"Gaya musik dan vocal Maria 
Magdalena di album ini beragam 
coraknya. Kita mempertimbang¬ 
kan kebutuhan jemaat yang bera¬ 
gam usia dan latar belakang gere¬ 
janya," kata Jimmy. Ada 10 lagu 
terdapat dalam album ini dengan 


warna musik yang beragam pula. 
Beberapa lagu disajikan dengan 
irama pop klasik (lagu Allah Peduli, 
Mari Roh Kudus, Ku Masuk Ruang 
Maha Kudus, Kucinta Dia, Oh Holy 
Night, Kusembah Tuhan Raja). Ada 
juga bercorak Mandarin (Allah yang 
Setia, Tak pernah Tinggalkanku) 
dan R & B (Yesus Kristus Tuhan). 
Tak ketinggalan gaya poco-poco 
yang dihadirkan dalam lagu "Allah 
Penyelamat". 

Pelantun pujian, Maria Magdale¬ 
na, mengaku harus mengeluarkan 
perjuangan ekstra untuk meram¬ 
pungkan lagu ini, apalagi karena 
coraknya yang beragam. "Pewar¬ 
naan suara pada masing-masing 
lagu yang saling berbeda itu 'kan 
sulit. Jadi butuh usaha dan waktu 
yang agak panjang," kata wanita 
yang menyelesaikan studi formal 
musiknya di Harvest International 
Theological Seminary (Jurusan 
Musik Gereja) dan Fakultas Seni 
Pertunjukan, IKJ (Institut Kes¬ 
enian Jakarta) ini. 

Pemilik suara khas klasik ini 
merasa yakin dipanggil men¬ 
jadi pemuji dan penyembah-Nya 
bagi kemuliaan nama-Nya yang 
sekaligus dapat menghibur dan 
membangun jemaat Tuhan. Ket¬ 
erlibatannya dalam pelayanan di 
daerah-daerah terpencil makin 
menguatkan hatinya untuk terus 
melayani Tuhan melalui pujian. 

Yang menarik dari album ini 
adalah hadirnya lagu "Oh Holy 
Night" yang biasanya mengisi al¬ 
bum khusus natal. "Kita ingin 
membuat album ini bisa dinikmati 
sepanjang musim, juga di masa 
natal," kata Jimmy. 

^Paul Maku Goru. 


lunching Zoya Nanatour 

Wisata Rohani Murah ke Tanah Perjanjian 



S ELAMA ini 
tour ke 
Yerusalem 
sebagai tempat 
Tanah Perjan¬ 
jian agaknya 
satu kemewa¬ 
han. Umumnya 
hanya dira¬ 
sakan orang- 
orang yang berpunya. Namun, 
dengan adanya travel baru, Zoya 
Nanatour namanya, membuat ge¬ 
brakan baru. "Biaya wisata rohani 
perjalanan murah. Travel kita mu¬ 
dah. Kita mengutamakan pelayan. 
Walau tidak mendapatkan untung 
terlalu banyak, tujuan kita men¬ 
jadikan perjalanan ke Yerusalem 
sebagai perjalanan biasa," ujar 
Nana Rina, pendiri Zoya Tour. Zoya 
Nanatour dilunching, Rabu, (10/7) 
di Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI), Jakarta Pusat. 

Niat mulia untuk membawa 
wisata rohani murah, Zoya Nana¬ 
tour punya misi untuk mengajak 
orang-orang biasa bisa berwisata 
rohani ke Yerusalem. "Saya meli¬ 
hat travel ini ingin melihat bahwa 
lewat menawarkan jalan-jalan, 
ziarah ke Yerusalem akan makin 


banyak orang yang tersentuh," ujar 
Pdt. Nus Rhemas saat mendampingi 
Nana Rina melauching Zoya Tour, 
sembari menambahkan, "Travel ini 
menjual tiket agak murah. Prin¬ 
sipnya mengajak orang sebanyak- 
banyaknya ziarah ke Jerusalem 
sekaligus sebagai promosi." 

Sementara itu, Nana Rina me¬ 
nambahkan, mengapa saya setuju 
dengan Zoya Nanatour? "Saya me¬ 
lihat ada nilai di sana, karena ada 
panggilan menolong. Ada supir 
ada tukang kayu yang sudah dib¬ 
erangkatkan," ujarnya. Lalu, apa 
misi dibalik bisnis ini? "Saya ingin 
menjadi agen untuk orang-orang 
yang tak berpunyai, 2 Oktober ini 
akan ada penerbangan lagi ke Yeru¬ 
salem. Travel ini juga bekerjasama 
beli mart tour. Misi saya bagaimana 
menjadi pelayanan, 21 juta ru¬ 


piah untuk Zoya 
travel ini hanya 
Bellmart Tours. 
Saya datang 
hanya panggilan 
pelayanan. Saya 
utamakan travel 
untuk panggilan. 

Apa obsesin¬ 
ya? Tujuan kami 
adalah untuk melihat sesuatu yang 
tidak pernah ada, untuk mengala¬ 
mi sesuatu yang tidak mengalami. 
Bahwa kita adalah petualangan 
akhir. Kami mementingkan kualitas 
yang teratas dan berusaha untuk 
terus meningkatkan kualitas per¬ 
jalanan kami demi pelanggan, ka¬ 
tanya. 

Nana berniat akan selalu beru¬ 
saha untuk mengutamakan kenya¬ 
manan pelanggan. "Saya senang 
bila pelanggan merasa nyaman 
bersama kami. Harga juga tegolong 
murah. Kami selalu mengusahakan 
untuk memberikan harga yang ter¬ 
baik dan sesuai dengan fasilitas 
yang diberikan. Awalnya tour ke Is¬ 
rael bulan Mei merupakan perjala¬ 
nan kami bersama grup Indonesia 
mengunjungi tanah perjanjian," 
ujarnya. ^Hotman J. Lumban Gaol 


Menyukuri HUT ke-17 

Penembang Sia-sia Menyukuri Pertolangan Yesus 



P ENEMBANG lagu 
Sia-Sia , Clara 

Panggabean 
merayakan hari ulang 
tahun ke-17pada Sab¬ 
tu, (6/7) bertempat di 
MTH Square lantai 3, 

Unit 5, Jalan M.T. Hary- 
ono Kav. 10, Jakarta 
Timur. Gadis kelahiran 
Jakarta 5 Juli 1996 ini, 
sejak usia 11 tahun 
sudah tertarik pada dunia tarik 
suara. Talentanya terasa, terlatih 
menyanyi sejak kecil di Sekolah 
Minggu. Sebelum terjun ke ranah 
lagu umum Clara sebelumnya juga 
sudah melaunching album rohani 
Yesus Pasti Menolongmu. Walau 
tergolong pendatang baru di dunia 
Tarik suara, tetapi vokalanya tidak 
diragukan lagi. Sebagai penyanyi 
vokalnya semakin menunjukan 
kekuatan. Talentanya terasa ketika 
di album Sia-Sia bersama sang adik 
Gracia. Dan dalam lagu Biarkan 
Aku Pergi vocal Clara menunjukkan 
ciri khasnya dalam mengekplorasi 
tehnik vocal yang makin matang. 


Acara dimulai dengan mengelar 
kebaktian. "Ya, umur tujuhbelas 
tahun. Istilah kerennya disebut 
sweet seventeen. Tahun-tahun se¬ 
belumnya kami hanya menggelar 
bersama dengan keluarga. Khusus 
kali ini adalah ide dari kakak dan 
adik saya. Samuel dan Gracia un¬ 
tuk mengadakan kebaktian," ujar 
Clara. Bagi Clara, di umur 17 Tuhan 
ini dia ingin mensyukuri dengan 
mengadakan kebaktian bersama 
keluarga besar dan teman-teman. 
"Kami mengadakan kebaktian ber¬ 
sama keluarga dan teman-teman 
sekolah dan sepermainan. Saya 
berterimakasih pada Tuhan. Ke¬ 


pada keluarga, bapak, 
mama," ujar anak ked¬ 
ua dari tiga bersaudara 
ini. Clara dan kedua 
saudara, ketiga kakak 
beradik selalu menye¬ 
but mereka Tripag, tiga 
panggabean. 

Clara sudah mulai 
mentas sejak kecil. 
Awalnya dia beryanyi di 
kesempatan bernyanyi 
di gereja. Dari sana beranjak me¬ 
nyanyi di berbagai acara. Putri 
kedua Jhon S.E. Panggabean,S.H, 
Wakil Sekjen DPP Perhimpunan 
Advokat Indonesia menyebut pu¬ 
trinya juga sudah biasa mengarang 
lagu. "Saya merasakan berkat Tu¬ 
han. Tak terasa anak-anak sudah 
mulai dewasa. Saya bersukur Clara 
punya talenta bernyanyi. Sejak ke¬ 
cil memang sudah dia perlihatkan. 
Bahkan masih SD sudah pernah 
mengarang lagu. Sebagai orang- 
tua saya berharap di masa mu¬ 
danya dia tetapi melayani Tuhan," 
tambah Ketua DPC PERADI Jakarta 
Timur, ini. ^Hotman 



EADIO'BIM' 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran InjLl menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset /CD lagu rcihani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rarkit II Kb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



?SKFM 

JeUowshiv i n ilUmstuf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letmo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 0261363896 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 

| ^ Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio .-0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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Liputan 


Konser The Choir Company 
Paduan Suara Belanda Menghibur Indonesia 



K ASIH dan kepedulian 
bagi anak-anak menjadi 
visi Wahana Visi Indone¬ 
sia dan mitranya Word Vision. 
Dalam menyemarakan Hari 
Anak Nasional (HAN), berb¬ 
agai hal digelar. Tahun ini, lem¬ 
baga ini kedatangan tamu dari 
Belanda The Choir Company. 

The Choir Company dimulai 
pada tahun 1998 datang ke 
Indonesia. The Choir Com¬ 
pany sendiri beranggotakan 
pemuda-pemudi lintas domi¬ 
nasi gereja dari Belanda, dan sudah 
berpengalaman melalui konser serta 
kegiatan musik rohani di berbagai 
kota di Belanda. 

Kali ini group ini membawa rom¬ 
bongan dari Belanda 16 orang. Lu- 
arbiasanya The Choir Company ini 
datang ke Indonesia dengan mem¬ 
biayai perjalanan dari kantong send¬ 
iri. Melalui pelayanan puji-pujian, 
mereka mendedikasikan dirinya un¬ 
tuk anak-anak Indonesia, khususnya 
yang difasilitasi melalui program- 
program Wahana Visi Indonesia, mi¬ 
tra Word Vision. 

Bertempat di GKI Samanhudi, Ja¬ 
karta Pusat, Selasa (23 Juli 2013). 
Sebelumnya sudah digelar konser 
serupa di Solo dan Semarang. "Ini 
rangkain tour dari tiga kota, Sema¬ 


rang, Solo dan Jakarta. Kunjungan 
kali ini yang ketujuh kalinya di In¬ 
donesia. Sejak tahun 2001. Kami 
berkomitmen membantu menying¬ 
kap kesejateran anak-anak Indone¬ 
sia dipilih setelah melihat program 
yang berpotensi memberikan solusi 
untuk kebutuhan anak dalam jangka 
panjang," ujar Maarten Wassink pe¬ 
mimpin The Choir Company. 

Maarten melihat, tidak ada ham¬ 
batan social kami rasakan. "Kami 
datatang sebagai saudara seiman 
untuk mengajak kita semua tetap 
setia melayani terutama mereka- 
mereka yang perlu dibantu. Karena 
itu, kami mencari kesempatan un¬ 
tuk mengekspresikan diri, melayani. 
Bahkan pada akhir setiap sesi lati¬ 
han kami selalu diingatkan dengan 


cahaya hangat di dalam melay¬ 
ani. Kami merasakan senyum 
penerimaan yang hangat kami 
rasakan." Dia menambahkan, 
"Puji-pujian menghadirkan rasa 
kebersamaan dan kesatuan, 
meski kami berbeda-beda domi¬ 
nasi. Tujuannya untuk memu¬ 
liakan Tuhan sambil mengajak 
jemaat mendorong sesamanya 
yang saling membutuhkan." 

Sementara itu, Donor Acqui- 
sition Manager Wahana Visi In¬ 
donesia, Priscilla, mengatakan 
sangat mengpresiasi kehadiran The 
Choir Company. "Kami mengapr¬ 
esiasi komitmen dan ke sungguhan 
terhadap setiap kunjungan ke In¬ 
donesia. Melalui kehadiran mereka, 
kami berharap semakin banyak pi¬ 
hak, banyak orang terketuk hatinya 
untuk membantu pemenuhan hak 
anak di Indonesia," ujarnya. 

Sebagai organisasi kemanusian 
yang fokus pada anak, Wahana Visi 
Indonesia bermitra dengan ma¬ 
syarakat untuk memenuhi hak-hak 
anak di bidang kesehatan, pendidid- 
kan, serta memberikan kesempatan 
mengembangkan potensi seutuhnya. 
Dan juga, membantu mendorong 
kemandirian masyarakat dalam men¬ 
dukung kesejahteraan anak menjadi 
tujuan organisasi ini. ^Hotman 


KKR MIKfl, 

Pertobatan yang Memulihkan 



A DA pesan utama 
yang ditangkap 
Emanuel Marto- 
no Deo, warga Pai VI, 

Km 8, Ngabang, Kali¬ 
mantan Barat. "Kita 
jangan cepat berpu¬ 
tus asa ketika kendala 
atau bahkan bencana 
datang. Sebaliknya kita harus 
bangkit dan terus memberi arti 
positif bagi kebahagiaan sesama," 
katanya, saat dijumpai selepas 
KKR dalam rangka Mika Mission 
Trip yang digelar pada malam, 
(27/6) silam. 

Ia terpikat dan tergugah dengan 
kesaksian yang disampaikan Ritson 
Manyonyo, pimpinan Yayasan Elsa- 
fan, yang meskipun buta setelah 
dewasa, tidak berputus 
asa, tapi berjuang, ter¬ 
utama bagi anak-anak 
yang tuna netra. "Kes¬ 
aksiannya sungguh san¬ 
gat inspiratif ," katanya. 

Emanuel adalah 
salah seorang dari ri¬ 
buan warga yang hadir 


dalam KKR yang digelar dua hari 
berturut-turut, 27 dan 28 Juni si¬ 
lam. Mengusung tema "Pertobatan 
yang Memulihkan" KKR meng¬ 
hadirkan dua pembicara utama 
Mayor Jenderal (Purn) Darpito 
Pudyastungkoro, mantan Panglima 
Daerah Militer Jaya Karta (Pan¬ 
gdam Jaya) untuk KKR pemuda 
dan KKR umum dengan pengkot- 
bah Pdt. Bigman Sirait. Selain Rit¬ 


son Manyonyo yang 
membawakan pen¬ 
galaman hidup dan 
refleksi motivasional 
atas pengalamannya 
itu, KKR dimeriahkan 
dengan kesaksian 
pujian dari tim Na- 
thanael Ministry an¬ 
tara lain Letjie Sampingan, Eddo 
Charle, Elisabeth Putri Estrya dan 
Pingkan Tuna. Juga Kezhia Bianta 
Sirait yang membawakan beberapa 
lagu dari album barunya. 

Dalam kotbahnya, Pdt. Big¬ 
man Sirait menegaskan bahwa 
pertobatan yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh se¬ 
lalu mendatangkan pemulihan. 
"Jangan takut untuk mengambil 
langkah pertobatan," 
katanya di hadapan 
ribuan jemaat yang 
datang dari Darit, 
Pahauman, Senakin, 
Paluman, Sosok, Sang- 
gau, Tumbanraya, juga 
Ngabang. 

Paul Makugoru 



Launcing Album Selalu Ada Untukku 

lewat Suara Diberkati, 
lewat Suara Memberkati 



H v* 


G RACE Elizabeth (chibi's vo- 
cal coach) sering terlihat 
menjadi MC untuk menge¬ 
nalkan album bagi para awak me¬ 
dia, kini ia sendiri mebuat album 
rohani berjudul "Selalu Ada Un¬ 
tukku" dan juga merayakan ulang 
tahunnya. 

Menurut Grace sudah dari dulu 
saya memimpikan ingin mempu¬ 
nyai album dan album yang saya 
ingin buat adalah album rohani, 
walaupun gampang sekali mem¬ 
buat album sekuler. Karena lebih 
banyak terjun dalam dunia enter- 
tainment. 

"Saya ingin mewujudkan mimpi 
untuk membuat album rohani. 
Karena lewat suara saya diber¬ 
kati, dan lewat suara saya dapat 
memberkati. Sehingga akhirnya 
keluarlah album rohani ini," 
terangnya didampingi oleh sang 
Ayah Yohanes dan Gembala si¬ 
dangnya Pdt. Samuel Gunawan di 
GBI New Wave, Taman Anggrek 
Jakarta Barat, Sabtu (13/7/2013). 

Lebih lanjut ia menjelaskan, 
pemberian judul "Selalu Ada Un¬ 
tukku" adalah curahan hati, kare¬ 
na menurutnya Tuhan selalu ada 
untuknya, dan lagu itu merupak¬ 
an ciptaannya sendiri. Di album 
perdananya ini Grace menggan¬ 
deng Martin Sunardi yang juga 
merupakan produsernya, juga 
Danar Indra yang merupakan pe¬ 
nyanyi jebolan Indonesian Idol. 


"Selalu Ada Untukku itu se¬ 
benarnya curhatan hati saya, 
ciptaannya sendiri dibantu oleh 
Martin. Apapun yang terjadi Tu¬ 
han itu tak akan meninggalkan 
kita sedetikpun," kata guru vokal 
Dara The Virgin. 

Sementara itu, Samuel Gu¬ 
nawan bapak rohani dari Grace 
mengatakan ia melihat anak ini 
mempunyai talenta dalam pelay¬ 
anan pujian penyembahan. Apa 
yang Grace dapatkan hari ini baru 
permulaan saja. Bukan ke tahap 
yang sukses dalam kehidupan se¬ 
hari-hari. Tetapi hari ini dia mem¬ 
buktikan bagaimana menjadi ber¬ 
kat bagi orang lain. 

"Pujian itu memang mempu¬ 
nyai kuasa, kekuatan yang bisa 
menembus sampai ke level spiri¬ 
tual kita," ujarnya. 

Album ini di cetak 1000 keping 
CD, ia ingin album ini bisa mem¬ 
berkati orang tidak hanya orang 
Kristiani saja, tetapi juga kepa¬ 
da orang lain, karena lagu-lagu 
dalam album ini bersifat univer¬ 
sal. Penjualan dari CD album ini 
diakumulasikan untuk pelayanan¬ 
nya, sesuai dengan tujuannya 
yaitu untuk memberkati orang 
yang perlu diberkati. Peredaran¬ 
nya juga di tempat dimana Grace 
melayani, sehingga bisa memberi 
berkat dan inspirasi lewat album¬ 
nya tersebut. 

^Andreas Pamakayo 
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Ir. Tjandra Tedja, MSc 

Memadu Ayat Emas, 
Berbisnis dan Melayani 


S EBUAH hajatan besar digelar di bu¬ 
lan Juni tahun 2004. Bertempat di 
baii room sebuah hotel berbintang 
di bilangan bisnis segitiga emas, Jalan 
Sudirman Jakarta, sebuah pertemuan 
bisnis digelar. Tapi, yang hadir dalam per¬ 
temuan tersebut bukanlah para pebisnis 
murni, tapi para pemimpin gereja dan 
rohaniwan. 

Itulah moment peluncuran Moving Bible 
(MB). Apa itu? MB adalah layanan rohani 
bagi mereka yang memiliki selular. Waktu 
itu memang handphone mulai booming. 
Inilah awal bisnis konten MB pertama di 
Indonesia. Tak tanggung-tanggung peny¬ 
elenggara memboyong pendeta dan pas¬ 
tor terkenal dari berbagai gereja, masing- 
masing sebagai pengisi konten MB. Lalu, 
siapa pionirnya? Dialah Ir. Tjandra Tedja 
MSc., sang pendiri sekaligus Presiden Di- 
rector Alpha Omega Production. 

Bisnis dan pelayanan 

Dulu, demikian Tjandra, memadukan 
bisnis dan pelayanan kerap dinilai negatif. 
Penilaian semacam ini seringkali hanya 
dilihat berdasarkan persepsi. Sebaliknya, 
Tjandra Tedja justru berkeyakinan bahwa 
berbisnis dengan melayani itu bisa terinte- 
grasi. "Kala itu sebenarnya Alpha Omega 
hampir kolaps. Perusahan ini sudah berda¬ 
rah-darah, merugi. Hingga tahun 2005 
pun kami masih mensubsidi Moving Bible/' 
ceritanya mengawali pembicaraan. 

Sama seperti jemaat lainnya, awalnya 
Tjandra berpikir bahwa adalah sebuah ke¬ 
salahan besar bila kita menjual kata-kata 
motivasi dari ayat-ayat suci. Tapi akhirnya 
ia tiba pada suatu kesimpulan bahwa 


"menjual" ayat tidaklah salah. Toh tak ada 
bedanya dengan orang yang membuat 
bookiet renungan harian. "Saya hanya 
menggunakan medianya dengan teknolo¬ 
gi informasi. Sedangkan oranglain me¬ 
makai medianya dengan kerta, dicetak," 
jelasnya. 

Untuk mendapatkan keuntungan dari 
"bisnis" ini, pihaknya juga harus bersusah 
payah. Harus melakukan investasi besar. 
"Kalau kita kemudian mendapatkan un¬ 
tung, ya wajar sajalah," katanya. 

Bisnis yang digelutinya bersama rekan- 
rekannya selama sembilan tahun merin¬ 
tis, mendirikan dan mengelola PT Alpha 
Omega Wahana Nusantara adalah dalam 
bidang penyedia konten atau content 
provider. Bisnis ini bekerja sama dengan 
Telkomsel, Indosat, XL, Flexy, Mobile-8, 
Smart, 3 dan Esia. Dia sendiri terjun seb¬ 
agai Operational Director Indonesia Mobile 
and Online Content Provider Association 
(IMOCA). 

Allah tersenyum 

"To make God smi/e is my goalf' Ia 
mengkapkan tujuan hidupnya. Begitu 
menjiwai kalimat emas itu, membuat 
Tjandra tak pernah merasa resesi dalam 
kehidupannya. Yang ada hanya resepsi. 
Karena, bagi Tjandra ketika masalah be¬ 
sar datang dia tidak pernah mengeluh: 
"Tuhan, saya punya masalah besar. Tapi 
saya menghardik masalah! Hei masalah, 
saya punya Tuhan yang Maha Besar" seru 
jemaat GBI Rehobot Muara Karang, ini. 

Pria kelahiran Jakarta, 7 Januari 1965, 
menyelesaikan program sarjana informa¬ 
tikanya di tahun 1988 pada STMIK Bina 


Nusantara, sekarang Universitas Bina Nus¬ 
antara. Dia menjadi salah satu wisudawan 
terbaik. Program pascasaijana ilmu kom¬ 
puter diselesaikannya melalui research 
assistanship award, sebuah bentuk bea¬ 
siswa, dari University of New Haven, Con- 
necticut, Amerika Serikat tahun 1992. Tiga 
tahun selulus kuliah pascasaija, Tjandra 
menikahi Yenny Chandra. Dari pernikahn- 
nya, Tuhan karuniakan dua orang anak: 
Griselda Deborah Tedja, 16 tahun dan 
Matthew Bennett Tedja, 12 tahun. 

Pengalamannya sebagai professional di 
sejumlah posisi kunci pernah dipegang¬ 
nya antara lain sebagai Vice President 
pada Bank Danamon, Country Consult¬ 
ing Manager pada Computer Associates 
Singapore, Associate Director pada Arthur 
Andersen dan terakhir sebagai Country 
Client Services Manager pada Temenos 
Indonesia. Selain itu Tjandra juga pernah 
menjadi dosen di Universitas Bina Nusan¬ 
tara dan STMIK Darma Bakti. 

Bisnis TitTatTut 

Mengapa tertarik bisnis penyedia kont¬ 
en? Tak lain karena perjalanan hidup dan 
kariernya. Tjandra memiliki pengalaman di 
bidang manajemen, implementasi, mana¬ 
jemen proyek dan konsultasi teknologi 
informasi selama 20 tahun. Sempat juga 
berkecimpung di sejumlah perusahaan 
multinasional seperti Unilever Indonesia, 
Parker Hannifin Australia, Compaq Indo¬ 
nesia, Computer Associates Singapore, 
dan Temenos Indonesia. Dan, Tjandra 
juga memiliki pengalaman di bidang 
teknologi informasi perbankan pada Bank 
Dagang Nasional Indonesia dan Bank Da¬ 



namon, serta sempat berkarir di group pe¬ 
rusahaan swasta nasional Astra dan salah 
satu dari the big five, Arthur Andersen. 

Apa bisnisnya? Ringbacktone, mono- 
phonic, polyphonic. Misalnya: Untuk ber¬ 
langganan. Ketik sms REG YESUS, dan kir¬ 
im ke tititk-titik. "Yang kita tawarkan adalah 
kata-kata motivosi. Pemacu semangat, se¬ 
tiap hari dengan motivasi baru. Contohnya 
kata-kata motivasi yang disampaikan oleh 
tokoh-tokoh besar dunia. Misalnya, ru¬ 
brik Wisdom adalah kata: Jaga perilaku 
Anda setiap hari. Bertindaklah dengan 
bijaksana," ujar anak pertama dari tiga 
bersaudara, ini. Sementara itu, bagi umat 
Kristen bisnis kontennya ini menawarkan 
kata-kata Yesus yang meneguhkan hati. 

Perusahaan yang didirikannya awal¬ 
nya juga tidak langsung direspon. 
Banyak tantangan ternyata. Belum lagi 
berhadapan dengan para kompetitor 
yang merasa disaingi. Maka, setiap kali 
kondisi yang tak diharapkan itu mem¬ 
bebat, datang dan menyebabkannya 
stress. Terkadang dia ingin undur dari 
bisnisnya. Namun langkah demi lang¬ 
kah pun dia lalui. Perjuangan yang 
penuh liku itupun akhirnya perlahan 
bisa dia lewati. Hingga kemudian awal 
2006 MB mulai diminati banyak orang. 
Menjadi momentum, kemajuan bisnis 
penyedia konten MB makin hari makin 
banyak yang membutuhkan. "Memang, 
kalau kita mau berbisnis, harus juga 


membaca keadaan pasar. Itu penting," 
ujarnya lagi. 

Maka Maret 2006 Tjandra malah 
meluncurkan layanan ringbacktone ro¬ 
hani TitTatTut dengan menggandeng 
banyak perusahan rekaman rohani 
seperti Maranatha, Solideo, Hossana, 
Yamuger, Yobel, Getsemani, SolaGra- 
cia, Bethlehem, Praise, Sympony Music, 
True Worshippers dan Harvest. "Lay¬ 
anan ring back tone rohani ini akan 
membuat orang yang menelpon kita 
ikut-ikutan ceria ketika mendengarkan 
lagu di handphone kita saat seseorang 
menghubungi kita. Bahkan mereka 
juga bisa merasa dikuatkan, ditegur 
atau dinasihati berkat lagu-lagu terse¬ 
but," katanya lagi. 

Sekarang, Tjandra beralih bisnis, lebih 
aktif di sebuah perusahaan baru PT 
Cakra Solusi Teknologi. Tetapi seputar 
perusahaan IT yang bergerak di bidang 
eHealthCare. Bisnis yang mulai dia ge¬ 
luti ini juga tidak jauh dari dunia yang 
sebelumnya dia geluti. "Selama ini, 
teknologi informasi. Di bisnis ini kita in¬ 
gin membuat jaringan tablet, agar nanti 
para dokter di rumah-rumah sakit tidak 
perlu lagi mencatat resep obatnya. Atau 
menulis rekam medis para pasien. Cu¬ 
kup hanya ditulis di tablet makan otoma¬ 
tis akan tersimpan dengan baik di server, 
dan bisa langsung diprint," katanya. 

^ Hotman J. Lumban Gaol 



IT'S TIME 
TD WAKE UP 


sebuah film animasi khusus anak berupa 

petualangan seru v 

menjelajah Alkitab! 

Dilengkapi dengan website 

www.superbookindo.tv, akan hadir 

dengan games yang menarik, pembelajaran nilai-nilai 
kebenaran dan curhat online. 

Serta 42 minggu material pengajaran 
sekolah minggu yang menarik. 


Segera d f 

inAfC 


Superbook Indonesia 


Cahaya Bagi Negeri 


Turut terbeban dan i <k n dalam memenangkan generasi 

, kini CBN Indonesia memproduksi Tayangan Superbook. 


Apa yang Anda Ketahui 


"Orang tua rata-rata mengajak anaknya berbi¬ 
cara 15-20 menit per hari, sementara melalui 
dunia media dan dunia digital ada ribuan pikiran, 
pandangan, dan pendapat yang menyerbu hidup 
mereka sejak pagi hari sampai tidur malam." 


(MarkMcClendon-DirekturYayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia, 
Fasilitator Gerakan Anak Bersinar Bangsa Gemilang-ABBG) 


"Alkitab mencatat dalam Mazmur 139;13: "Sebab Engkaulah (Tuhan) 
yang membentuk buah pinggangku. Menenun aku (anak) dalam kandu¬ 
ngan ibuku." Begitu istimewanya Tuhan mempersiapkan anak untuk tujuan- 
Nya. Fakta ini membangunkan saya untuk melakukan sesuatu bagi anak-anak." 


(Non Rawung-Ketua Yayasan Obor Berkat lndonesia)endela 4/14) 


"Kenyataan sekarang yang kita hadapi adalah rata-rata anak usia 2 
sampai 11 tahun menonton televisi lebih dari 27 jam per minggu 
tanpa pengawasan yang baik, dan kegiatan lain hanya tidur." f 


(Dale dan Karen Mason-Penulis HowTo Get the Best Out of TV) 


"Tuhan sedang memanggil kita untuk fokus kepada 
sebuah misi baru: generasi 4-14 tahun, dimana 
kesempatan besar mengubah dunia adalah 
pada anak-anak di usia ini." 


(Luis Bush-Fasilitator Internasional Gerakan 
Jendela 4/14) 
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Resensi Buku 


OVER 32 MILLION SOLD 

R I C K .'N 

W A R R E 


#1 NEW YORK TIMES 
BESTSELLING AUTHOR 


THE 

PURPOSE 

DRIVEN 

LIFE 

expanded 
e d i t i o n ■ 



UNTUK APA AKU 
ADA DI DUNIA INI? 


BESTSELLING NON-FICTION 
H A R D B AC K IN HISTO RY —PublishersWeekly 


Menggali Ulang Arti 
Hidup Seseorang 


Judul buku 

: "Untuk Apa Aku Ada di Dunia" 


"The Purpose Driven Life (Expanded Edition)" 

Penulis 

: Rick Warren 

Penerbit 

:Immanuel Publishing 

Cetakan 

:1 

Tahun 

:2013 


"Empat puluh" boleh saja orang 
menyebutnya sebagai angka bertuah. 
Karena memang ada banyak hal 
yang didapat dari "40". Jangan buru- 
buru mengasosiasikannya dengan 
hal-hal aneh, tafsir literal, apalagi 
perihal mistik. "Empat puluh" 
bertuah karena menjadi penanda 
khusus bagi peristiwa-peristiwa 
tertentu, khususnya jalinan kisah 
yang terdapat dalam Alkitab. Lihat 
saja bagaimana kehidupan Nuh 
diubahkan dengan hujan selama 40 
hari. Musa pun demikian, berubah 
setelah 40 hari di Gunung Sinai. 
Seluruh Niniwe diubahkan ketika 


Tuhan memberikan kesempatan 
40 hari untuk berubah. Dan 
begitu juga dengan Tuhan Yesus 
selama 40 hari berpuasa, dicobai 
dan menang atasnya. Peristiwa- 
peristiwa serba 40 yang berdampak 
pada perubahan diri seseorang ini 
disitir Rick Warren sebagai pembuka 
sekaligus paragraf transisi untuk 
menunjukkan penekanan bahwa 
dia juga memiliki sesuatu yang 
penting, yang niscaya memantik 
perubahan diri dengan angka 40. 

Di buku anyar "Untuk Apa Aku 
Ada di Dunia" karyanya, Warren 
menyuguhkan 40 bagian ditambah 


dua bab sebagai bonus yang niscaya 
akan mampu menghantar pembaca 
kepada perubahan dimaksud. 
Lanjutan seri buku ”The Purpose 
Driven Life (Expanded Edition)" 
ini niscaya mampu memberikan 
jawaban atas pertanyaan mendasar 
dalam hidup, perihal tujuan hidup 
yang seharusnya, dan sesungguh- 
sunguhnya. Warren tidak saja 
bermaksud membukakan cakrawala 
pemahaman umat, mengingatkan 
mereka agar kembali kepada 
point penting dalam hidup, dia 
juga menggali ulang arti hidup, 
prinsip penting nan mendasar soal 
keberadaan diri. "Diri" ada kukan 
karena kebetulan, tetapi sudah 
dirancang, dicanangkan sejak 
kekekalan, bahkan sebelum dunia 
ini dijadikan. Mengajak pembaca 
kembali kepada kesejatian diri 
dengan merefleksikan diri pada 
Sang Benar. 

Ditulis oleh seorang penulis buku 
laris, sekaligus gembala Gereja 
Saddleback yang memiliki lebih 
30.000 jemaat tentu ada banyak 
hal yang dibagikannya dalam 


buku ini telah memberkati diri 
dan jemaat yang dilayaninya. Tak 
heran jika setelah membacanya 
Anda akan mendapatkan berkat 
melimpah, pemahaman penting 
tentang siapa diri, mengapa diri 
ada, bagaimana ada dan terlebih 
untuk apa diri ini diadakan. Bagi 
maksud dan keinginan serta ide 
besar seperti apa seseorang lantas 
dimunculkan. Kesemuanya itu 
dikemukakan Warren melalui satu 
prinsip mendasar yakni: Untuk apa 
aku di sini: berisi tentang prinsip 
kebenaran mendasar tentang 
peran Tuhan yang ultim dalam 
hidup. Dan lima bagian besar 
berisi ulasan tentang tujuan Allah 
menciptakan Anda dan saya. 1. 
Anda dirancang untuk kesenangan 
Tuhan: mengulas tentang relasi 
yang manis, kedekatan yang 
imanen antar pencipta dan ciptaan. 
Lalu ada, 2. Anda dibentuk untuk 
menjadi keluarga Allah; 3. Anda 
diciptakan untuk menjadi serupa 
dengan Kristus; 4. Anda dibentuk 
untuk melayani Tuhan, dan 
terakhir; 5. Anda diciptakan untuk 


sebuah Misi. 

Di samping itu ada juga 
instrumen lain dalam buku ini yang 
seyogyanya tidak boleh diabaikan, 
yaitu: 1.Pokok Renungan, berisi 
tentang simpulan prinsip kehidupan 
yang dimotivasi oleh tujuan; 2. Ayat 
Hafalan, berupa ayat Alkitab yang 
mengajarkan kebenaran dari bab 
yang dipaparkan; 3. Pertanyaan 
untuk direnungkan, instrumen 
yang akan membantu pembaca 
untuk memikirkan implikasi dari 
apa yang dibaca, bagaimana 
menerapkannya dalam kehidupan 
pribadi. Selanjutnya, instrumen ke 
4. Pesan Untuk didengar, berupa 
pesan audio sebanyak 42 buah 
yang niscaya dapat memperdalam 
pengajaran untuk setiap bagiannya. 
Terakhir 5. Ada pertanyaan- 
pertanyaan diskusi, instrumen yang 
sangat disarankan Warren agar 
pembaca mengajak satu atau lebih 
teman atau kelompok bertumbuh 
bersama untuk membahas tema 
yang disajikan. Dengan demikian 
pembaca dan kelompok akan 
mendapat pemahaman yang lebih 
mendalam tentang setiap pokok 
bagian. 

Membaca buku ini tak 
perlu terburu-buru, seperti 
kecenderungan banyak orang 
yang ingin segegra mengetahui 
isi di bagian atau bab selanjutnya. 
Warren justru menekankan betul, 
agar "Untuk Apa Aku Ada di Dunia" 
ini benar-benar dapat dinikmati 
setiap babnya dengan membaca 
setiap harinya cukup satu bab. 
Dengan itu diharapkan pesan yang 
Warren sampaikan dalam buku ini 
benar-benar tersampaikan dengan 
baik. j?rSlawi 


Ibunda Victor Silaen Meninggal 



M ERUPAKAN berita men- 
getakkan tatkala redaksi 
mendengar dipanggilnya 
kepangkuan-Nya ibu dari saha¬ 
bat kami Dr Victor Silaen (man¬ 
tan Pemimpin Redaksi, sekarang 
sebagai Dewan Redaksi di RE- 
FORMATA. Pengawal tetap rubrik 


editorial). Berita meninggalnya 
St. Ny. Louise Purnama Silaen 
boru Siahaan, usia 74 tahun, 
kami terima Sabtu, 29 Juli 2013 
beberap jam setelah almahum 
meninggal dunia. Almarhumah 
lahir di Pematang Siantar, 20 
Agustus 1939. Menikah dengan 


(Alm) Mangantar Manfried Silaen. 
Dari pernikahan mereka Tuhan 
mengarunikan tujuh anak, satu 
perempuan dan 6 laki-laki, dan 
12 orang. 

Semasa hidupnya almarhum 
adalah sintua di HKBP Jalan Jam¬ 
bu 46, Menteng, Jakarta Pusat, 
sejak 1987. Belaiu juga aktif 
menjadi pengurus di Lembaga 
Penginjilan Anak (LPA). Almar¬ 
humah menghadap Bapa di Surga 
dengan tenang Sabtu siang pukul 
14.00 WIB. Sebelum mening¬ 
gal beliau harus dirawat karena 
mengalami stroke. "Ibu saya ini 
kurang-lebih tiga tahun laman¬ 
ya menderita stroke berat yang 
membuatnya lumpuh tak berdaya 
sama sekali," ujar Victor Silaen. 

Sebelum penguburan, almar¬ 


humah disemayamkan di Rumah 
Duka RSPAD Gatot Subroto Blok 
CD. Baru pada Senin, 1 Juli 2013 
dimakamkan di Taman Makam 
San Diego Hills, Karawang, Jawa 
Barat. Sebelum diberangkatkan 
ke tempat terakhir, terlebih dahu¬ 
lu digelar kebaktian pemberang¬ 
katan jenazah dari gereja. Dari 
Rumah Duka RSPAD Gatot Sub¬ 
roto Blok CD, Pukul 10.30 WIB, 
dibawa menuju gereja HKBP 
Jalan Jambu 46, Menteng, Ja¬ 
karta Pusat, dimana almarhumah 
semasa hidupnya puluhan tahun 
menjadi pelayan, Sintua. 

Di gereja tersebut diadakan 
kebaktian pemberangkantan jen¬ 
azah dipimpin Pendeta Dr Einar 
Sitompul. "Beliau melayani pulu¬ 
han tahun sebagai Sintua di ge¬ 
reja ini. Almarhum adalah sosok 
tauladan yang layak kita tiru dan 


Obituari 


ingat jasanya. Keluarga tidak bo¬ 
leh terlalu larut dalam kesedihan, 
sebab sebagai orang Kristen kita 
percaya bahwa jalan kematian 
harus dilewati menuju kekeka¬ 
lan," ujar Einar dalam renungan 
singkatnya. 

Pemberangkatan jenazah al¬ 
marhum dari gereja HKBP Jalan 
Jambu diiringin oleh iring-irin¬ 
gan mobil keluarga besar Silaen 
dan Siahaan, juga sahabat dan 
handai-taulan, menuju tempat 
peristirahatan terakhirnya di Ta¬ 
man Makam San Diego Hills, Kar¬ 
awang, Jawa Barat. Pemimpin 
umum, pemimpin perusahaan 
dan pemimpin redaksi tabloid 
REFORMATA bersama tim redaksi 
dan perusahaan mengucapkan 
turut berbelasungkawa atas me¬ 
ninggalnya almarhumah. 

^Hotman 
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PUASA, 

Pantang Berkala vsGaya Hidup 


M emasuki bulan penuh 
rahmat, sebagian be¬ 
sar saudara/i sebangsa 
dan setanah-air memulai hid¬ 
up dengan berpuasa. Banyak 
tayangan multi-media yang 
menegaskan betapa sehatnya 
orang yang menjalankan pua¬ 
sa. Namun sayangnya dampak 
puasa yang mendatangkan 
kesehatan dan kesejahter¬ 
aan hidup lahir batin [kem¬ 
bali memiliki fitrah] ini hanya 
dijalankan selama sebulan. 
Ibarat orang 


melakukan sebuah pantang 
berkala demi sebuah tujuan. 
Sebut saja seperti melakukan 
"diet rohani" secara rombon¬ 
gan dan borongan: beramai- 
ramai mengejar paket fitrah di 
ujung proses berpuasa. 

Apapun alasan dan motif 
seseorang berpuasa, semua 
berpulang kepada pribadi 
yang melakukannya: "Apakah 
itu sebagai bagian dari pen¬ 
capaian aktivitas rohani untuk 
memulihkan fitrah? Atau seke¬ 
dar menjaga kesehatan dan 
kebugaran fisik?" Mereka 
yang melakukan puasa - 
sebagaimana diwajibkan 
dalam sistem keyakinan 
mereka - tentu 
mendapat- 
kan upahnya. 
Namun, se¬ 
bagai mu¬ 
rid Kristus, 
sepatutnya 



- siapapun - perlu mema¬ 
hami lebih jauh apa yang di¬ 
maksudkan dengan berpuasa 
sebagaimana diajarkan dan 
diperintahkan oleh Tuhan kita, 
Yesus Kristus. 

Sebuah artikel puasa yang 
disediakan oleh "Ilumina" bu¬ 
kan hanya menjelaskan peri¬ 
hal tidak makan dan tidak 
minumnya seseorang sebagai 
bagian yang cenderung seke¬ 
dar tindakan ritual keagamaan 
tertentu. Tetapi penulis artikel 
itu menekankan betapa pent¬ 
ingnya motif puasa itu. Jadi 
bukan soal memahami: "Apa 
yang dikerjakan" tetapi "Men¬ 
gapa mengerjakan hal yang 
demikian" dalam berpuasa. 
Sejatinya berpuasa adalah tin¬ 
dakan mengosongkan perut 
yang bertujuan mengkonsen- 
trasikan pikiran dan batin ke¬ 
pada Tuhan demi menggenap¬ 
kan rencana-Nya bagi umat 
pilihan-Nya. 

Suatu waktu. Tuhan Yesus 
pernah ditegur oleh para mu¬ 
rid Yohanes dan orang-orang 
Farisi oleh karena para murid- 
Nya tidak berpuasa (Markus 
2:18-20). Penjelasan Yesus 
dalam kasus ini memberi¬ 
kan wawasan baru sekaligus 
pengertian baru perihal pua¬ 
sa. Puasa bukanlah tindakan 
pantang berkala untuk dilihat 
orang sehingga mereka mem¬ 
beri kesan, "Betapa salehnya 
orang yang berpuasa" (Matius 
6:16-18). Sebagai gantinya, 
Yesus menegaskan bahwa 
puasa adalah sebuah pelay¬ 
anan. Sikap dan perilaku yang 
senantiasa ada dalam hidup 
yang telah diperbarui. Sebuah 
gaya hidup yang senantiasa 
muncul sebagai wujud syukur 


karena Tuhan sudah mengge¬ 
napkan karya keselamatan 
bagi umat pilihan-Nya, band¬ 
ingkan dengan Matius 4:1-11 
tentang awal pelayanan Yesus 
yang didahului dengan ber¬ 
puasa. 

Kata puasa, tsom dalam ba¬ 
hasa Ibrani dan nesteia dalam 
bahasa Yunani, berarti tidak 
makan dan tidak minum yang 
bertujuan menggantikan akti¬ 
vitas fisik untuk pemenuhan 
tubuh dengan memfokuskan 
diri kepada mencari kehen- 
dak-Nya. Beberapa manfaat 
dari berpuasa: [1] Lebih fokus 
untuk mendapatkan pimpi- 
nan-Nya (2Tawarikh 20:3). 
[2] Lebih fokus dalam berto¬ 
bat baik secara pribadi mau¬ 
pun bersama (Yoel 1:14). [3] 
Mengingatkan untuk men¬ 
cari perlindungan pada Tuhan 
(Ezra 8:21,23). [4] Menolong 
untuk mendapatkan kebera¬ 
nian (Ester 4:16). [5] Men¬ 
guatkan saat sedih (ITawarikh 
10 : 12 ). 

Puasa sebagai gaya hidup 
perlu dibangun dan dilatih 
agar kehidupan baru umat 
senantiasa memiliki kepekaan 
untuk menggenapkan ren- 
cana-Nya dan kepedulian un¬ 
tuk berbagi kepada sesaman¬ 
ya. Seseorang sebaiknya ber¬ 
puasa ketika meratapi orang 
yang dikasihinya (2Samuel 
3:35). Juga saat krisis datang 
tanpa diduga (2Samuel 1:12; 
Ezra 10:6). Ketika dosa sesa¬ 
ma semakin bertambah (Ulan¬ 
gan 9:18-19). Atau penyakit 
yang mengancam kehidupan 
(2Samuel 12:16). Ketika me¬ 
mutuskan untuk mendedikasi¬ 
kan seseorang menjadi utusan 
Kristus (Kisah 14:23). Sebagai 


tanda kehidupan baru yang 
disertai dengan pertobatan 
sejati (Yunus 3:5-10). 

Memahami makna puasa 
yang berdampak bagi kehidu¬ 
pan orang percaya, sepatut¬ 
nya umat Tuhan menjadikan 
puasa bukan sekedar pantang 
berkala; tetapi gaya hidup 
baru yang memuliakan Tuhan 
dan menyenangkan hati-Nya. 
Seseorang berpuasa bukan 
lagi karena pilihan atau ke¬ 
wajiban; tetapi karena hati 
yang penuh syukur menjadi 
motif tunggal untuk seseorang 
mengungkapkan terimakasih- 
nya kepada Tuhan sekaligus 
menunjukkan kepeduliaannya 
kepada sesama. 

Umat Tuhan juga pernah 
dikoreksi karena mereka me¬ 
nyalahgunakan puasa (Yesaya 
58:3-7). Tuhan dalam penga- 
jaran-Nya menegaskan bahwa 
puasa bukanlah pamer ritual 
keagamaan dengan segala ak- 
sesorisnya [mengenakan kain 
karung dan abu di kepala, se¬ 
bagai tanda berkabung]. Teta¬ 
pi mewujudkan kebutuhan 
sesama yang tertindas, tera¬ 
niaya, mengalami kekurangan, 
kelaparan, kemiskinan. Orang 
yang berperilaku demikian 
dalam puasanya, kehidupan¬ 
nya akan merekah seperti 
fajar, lukanya pun akan pu¬ 
lih bahkan dikawal oleh ke¬ 
benaran dan kemuliaan Tuhan 
sepanjang kehidupannya. 

Selamat berpuasa dengan 
paradigma baru! 

Soli Deo Gloria. 

r~ Pdt. Simon Stevi Lie, M Div. 

Pendeta di Jemaat GKI Agape, Jl Raya 
Kelapa Nias PB-1 No. 1 Jakarta 14250 
Alumni STTRII. 

Ketua Umum BPMK GKI Klasis 
Priangan 2012-2015. 
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DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to m aki n g your life bettei 

OFFICE & STUDI O 
Jl. Golkar Puncak , Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i 22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Khotbah Populeri 



Aktivitas Iman atau 
Iman Aktivitas 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 

"Perumpamaan tentang seorang 
penabur" demikian Lembaga Al¬ 
kitab Indonesia (LAI) memberi judul 
pada Injil Matius 13 ayat pertama 
hingga ke 23. Di situ dikisahkan 
bagaimana Tuhan Yesus sedang 
berkhotbah di hadapan murid-mu- 
rid-Nya dengan mengambil ilustrasi 
benih yang ditabur. Benih itu dic¬ 
eritakan jatuh di pinggir jalan, di 
tempat berbatu, dan jatuh di tanah 
baik. Ketiganya memiliki konsekue¬ 
nsi dan akibat tersendiri. Benih 
yang jatuh di pinggir jalan misal¬ 
nya, akan habis dimakan burung, 
sehingga tidak ada kesempatan un¬ 
tuk bertumbuh. Selanjutnya, benih 
yang jatuh di tempat berbatu dan 
tanahnya tipis, sudah dapat dipas¬ 
tikan akan segera mati, meskipun 
sempat bertumbuh, namun karena 
tidak berakar, maka akan segera 
layu dan mati. Dan yang paling ba¬ 
gus adalah benih yang jatuh di ta¬ 
nah yang baik. Tidak saja dia dapat 
bertumbuh subur, tapi juga segera 
berbuah puluhan, bahkan ratusan 
kali lipat. 

Perumpamaan tentang seorang 
penabur itu diceritakan Yesus untuk 
menunjukkan fakta karakterisitik 
orang yang datang hendak men¬ 
dengar firman tentang kerajaan sor- 
ga. Dalam konteks sekarang ini, pe¬ 
rumpamaan tersebut dapat dibawa 
untuk menunjuk fenomena orang- 
orang yang sering mendengar fir¬ 
man Tuhan, dalam arti kuantitas. 
Mengemuka dalam bentuk aktivitas 
rajin ke gereja, aktif di persekutuan 
dan segala hal yang berhubungan 
dengan pelayanan. Tentu saja di 


mata orang lain, aktivitas keroha- 
niannya, aktivitas spiritualnya ter¬ 
lihat amat bagus. Apalagi den¬ 
gan imbuhan nilai subyektif orang, 
bahwa mereka yang sering terlibat 
dalam persekutuan ibadah itulah 
yang baik, justru semakin mengua¬ 
tkan anggapan ini. Padahal tidak 
tentu demikian. Siapa yang dapat 
menjamin jika di antara orang yang 
duduk mendengarkan firman Tuhan 
mengerti betul kebenaran sejati fir¬ 
man. Boleh jadi mereka mendengar 
tetapi sebenarnya belum mengerti, 
kalau enggan menyebut tidak men¬ 
gerti sama sekali. Apa yang dibica¬ 
rakan tentang kerajaan sorga, atau 
apa sebenarnya yang dituntut Allah 
dalam hidup, sejatinya tidak dimen¬ 
gerti dengan baik. 

Aktivitas melayani, beribadah, 
dan mendengar firman sebenar¬ 
nya tidak lebih dari pemenuhan 
kebutuhan diri agar disebut seba¬ 
gai orang beragama. Untuk dapat 
disebut Kristen, maka dia perlu ke 
gereja. Berbeda sama sekali dari 
makna Kristen yang sejati. Alki¬ 
tab pun mengatakan orang-orang 
seperti ini belum layak dikatakan 
sebagai seorang Kristen. Kristen 
memiliki pengertian yang teramat 
indah. Kristen adalah Kristus kecil, 
atau pengikut Kristus. Kristen seja¬ 
ti tidak dipahami sekadar sebagai 
identitas diri. Lantaran agamanya 
Kristiani atau nasrani, maka seseo¬ 
rang disebut Kristen. Hal demikian 
tentu sah-sah saja, dimaknai se¬ 
bagai identitas atau pengenal. Be¬ 
gitu juga kalau seseorang disebut 
Kristen hanya karena dia ke ge¬ 
reja, toh gereja adalah juga tempat 
ibadahnya orang Kristen. Yang 
menjadi pertanyaan selanjutnya 
adalah, apakah benar dia adalah 
Kristen di hadapan Tuhan? Ini 


yang jadi masalah dan pergumulan 
selanjutnya. 

Kembali kepada orang yang yang 
mengaku kristiani. Yang memiliki 
aktivitas mendengar firman ten¬ 
tang kerajaan sorga, tetapi tidak 
pernah mengerti, an-sich tak lebih 
daripada penggembira. Ke gereja di 
benaknya hanya untuk pemuasan 
diri dan bukan memuaskan Tuhan. 
Firman Tuhan apapun yang diberi¬ 
takan tidak dipedulikan, bisa diper¬ 
tanggungjawabkan atau tidak pun 
tak dipusingkannya. Baginya yang 
penting ceramah yang disampaikan 
enak didengar, membuat hati pun 
senang. Karena itu jangan tanya 
soal standarisasi pewartaan firman 
Tuhan haruslah sesuai dengan Al¬ 
kitab. Sebab orang seperti ini tak 
peduli dengan itu. Baginya beriba¬ 
dah hanya karena dia seorang Kri¬ 
sten.Duduk mendengarkan firman 
karena ingin disebut orang yang 
beragama, orang yang percaya Tu¬ 
han. Dia tidak mau disebut kafir. 
Karenanya perlu sebuah status ke¬ 
agamaan. Kalau diperhatikan dari 
sudut kuantitasnya, ditinjau dari 
mobilitas dan aktifitas rohaninya, 
mungkin dua jempol perlu diacung¬ 
kan. Mengingat sudah teramat 
tinggi tingkatannya, dari perseku¬ 
tuan satu ke persekutuan lain, dari 
gereja satu ke gereja lain, orang 
mungkin akan sangat kagum meli¬ 
hatnya. 

Namun sayang, sepak terjangnya 
ternyata tidak luput dari sorotan 
orang. Bahkan akan membuat 
orang bertanya-tanya, "rajin beriba¬ 
dah, rajin ikut persekutuan, kokhi- 
dupnya tidak karu-karuan, tidak 
mencerminkan kebenaran firman 
Tuhan." Di gereja bisa saja dia 
terlihat sangat rohani, namun 
di tempat kerja langsung beru¬ 


bah, khilaf, "lupa" kalau dia seo¬ 
rang Kristen. Lalu kenapa hal ini 
bisa terjadi? Sederhana saja, apa 
yang dia kerjakan tidak lebih dari 
hanya aktivitas. Inilah "iman ak¬ 
tivitas". Sebuah model beriman 
yang hanya terikat pada ritual atau 
tradisi kristen, dan tidak sedikitpun 
menyentuh esensi keberagamaan, 
esensi kekristenan. Menjalankan 
kewajiban keagamaan pada waktu 
ibadah, tetapi ketika bertemu du¬ 
nia yang sesungguhnya, langsung 
berubah dan kembali ke bentuk 
asli. Tidak sedikit orang menggu¬ 
nakan topeng yang hampir sama 
seperti ini di dalam gereja, tak 
terkecuali para pendeta yang ti¬ 
dak saja tertipu, tapi juga terjebak 
dalam model iman seperti ini. Bah¬ 
kan untuk sekadar mendapat pen¬ 
gakuan keagamaan, pengakuan 
beriman orang-orang model "iman 
aktivitas" ini tak segan-segan mem¬ 


bayar berapa pun untuk status itu. 

Ekspresi dari "iman aktivi¬ 
tas" sering lebih menjadi batu sand¬ 
ungan daripada menolong. Sering 
menjatuhkan kekristenan daripada 
mengangkatnya. Karena itu diperlu¬ 
kan otokritik. Mengoreksi ke dalam, 
apakah kita juga terjebak pada kon¬ 
sep dan cara yang sama. Terperan¬ 
gkap dalam aktivitas menjadi orang 
Kristen yang pergi ke gereja demi 
identitas kekristenan, atau demi 
kewajiban keagamaan. Beribadah 
jangan hanya sekadar menjalankan 
panggilan keagamaan. Melampui 
itu, dalam beribadah kita bertemu 
secara pribadi dengan DIA, berdia¬ 
log dengan DIA yang mengetahui 
hati dan pikiran. Berdoa, minta 
tolong agar Tuhan membersihkan 
hati dan pikiran serta maksud dan 
motivasi yang tidak seharusnya. 

(Disarikan dari Khotbah 
Populer oleh Siawi) 



Mazmur 109 

Hadapi Fitnah 
dengan Kasih! 

^ Kalau Anda sedang ditindas, difitnah bahkan hendak dihancurkan^ 
oleh musuh Anda, Mazmur 109 bisa menjadi doa Anda. Pelajarilah 
bagaimana pemazmur merespons tindasan dan fitnahan yang ia alami 
dengan berpaling pada Tuhan. Seberapa jauh semua respons pemazmur 
dapat kita tiru dan teladani? Hayati mazmur ini dalam terang kasih dan 
keadilan Kristus! 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang dirasakan pemazmur dari sikap para musuhnya (2-5)? 
Apa yang mereka inginkan dari dirinya (6-14)? 

2. Apa harapan pemazmur pada Tuhan terhadap para musuhnya (15- 
20 )? 

3. Apa harapan pemazmur pada Tuhan untuk dirinya dan mereka 
yang tertindas (21-25)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa hal yang paling menyakitkan dapat Anda alami dari para musuh 
Anda? 

2. Bagaimana menurut Anda sikap pemazmur yang mengharapkan 
keadilan Allah terhadap para musuhnya? 

3. Apa keyakinan Anda kepada Tuhan ketika Anda tertindas seperti 
yang dialami pemazmur? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah pengalaman Anda yang serupa dengan yang dialami 
pemazmur saat ini? Bagaimana Anda menyikapinya? 

2. Bagaimana dalam terang kayu salib Kristus Anda meminta keadilan 
Allah ditegakkan baik bagi Anda sendiri maupun bagi para musuh Anda? 

(oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan 

^ Anda dengan SH 4 Agustus 2013) j 

^■ 
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P EPATAH manusia men¬ 
gatakan "fitnah lebih kejam 
daripada pembunuhan". 
Yesus sendiri mengatakan orang 
yang memfitnah sudah mem¬ 
bunuh (Mat. 5:21-22). Fitnah 
menyakitkan hati dan menghan¬ 
curkan kredibilitas orang yang 
difitnah. Itu yang disebut pem¬ 
bunuhan kharakter. 

Pemazmur mengajukan permo¬ 
honan kepada Tuhan agar Tuhan 
membela dirinya yang sedang 
difitnah. Ngeri sekali melihat bah¬ 
wa pelaku fitnah adalah orang- 
orang yang dilayani dan dikasihi 
pemazmur (4-5). Ibarat air susu 
dibalas air tuba. Lebih mengeri¬ 
kan lagi tujuan mereka memfitnah 
sangat jahat, yaitu untuk meng¬ 
hancurkan hidup si pemazmur 
habis-habisan (6-14). 


Itu sebabnya pemazmur memo¬ 
hon agar segala kutukan para 
pemfitnah dibalikkan kepada 
mereka (15-20). Pemazmur ber¬ 
harap keadilan Allah ditegakkan. 
Allah yang adil akan membalas¬ 
kan kepada orang jahat sepadan 
dengan kejahatannya. Sebaliknya, 
pemazmur memohon agar Tuhan 
memulihkan keadaannya yang 
sudah "hancur" di mata orang 
(21-25). Saat Tuhan memulihkan 
dirinya, para pemfitnah akan tahu 
bahwa anak-anak Tuhan tidak 
dapat dipermainkan. Tuhan pasti 
membela dan mereka yang jahat 
justru akan dipermalukan. 

Fitnah adalah cara dunia meng¬ 
hancurkan kharakter dan hidup 
seseorang. Namun cara surga 
adalah kasih dan pengampunan. 
Kalau pemazmur mengharapkan 


keadilan Allah ditegakkan dengan 
menimpakan perbuatan jahat ses¬ 
eorang kembali ke atas kepalanya 
sendiri, maka kita bisa bersikap 
berbeda. Kita percaya keadilan 
Allah pasti ditegakkan. Namun, 
kita meyakini justru keadilan Allah 
untuk semua orang berdosa su¬ 
dah ditegakkan melalui kematian 
Kristus. Dia sudah menanggung 
hukuman setimpal dosa-dosa ma¬ 
nusia. Maka marilah kita mendo¬ 
akan para pemfitnah agar kasih 
Allah menundukkan mereka ke¬ 
pada Kristus. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tang¬ 
gai 4 Agustus 2013 di Santa¬ 
pan Harian edisi Juli-Agustus 
2013 terbitan Serip t ure Union 
Indonesia) 
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B ULAN Agustus, di tanggal 17 
adalah bulan kemenangan 
sekaligus kenangan bagi kita 
anak bangsa. Ya, bulan yang spe¬ 
sial karena bulan kemerdekaan, an¬ 
ugerah Sang Pencipta yang penuh 
belas kasihan, lewat tetesan darah 
para pejuang. Gema kemerdekaan 
yang kini berusia 68 tahun, kiranya 
terus terdengar di sanubari kita, 
mengingatkan akan tugas lanjutan 
yang diemban. Sungguh tak pantas 
anak bangsa duduk berpangku tan¬ 
gan, abai memajukan bangsa menu¬ 
ju tempat terhormat di percaturan 
kehidupan dunia. Bagaimana per¬ 
jalanan 68 tahun Indonesia? Untuk 
itu kita perlu menghening cipta, tak 
hanya mengenang jasa para pahla¬ 
wan, tapi juga karya bakti kita atas 
kemerdekaan yang telah mereka 
persembahkan dengan tumpah da¬ 
rah. Sekaligus, memperkaya hening 
cipta yang selalu dilakukan dalam 
upacara penaikan bendera, sehing¬ 
ga ada ruang melihat diri sendiri. 
Hening cipta dimulai. 

Di Legislatif, tarik menarik kepent¬ 
ingan partai politik sangat terasa. 
Parlemen seringkali tak berpihak 
pada rakyat yang diwakilinya. Ke¬ 
banyakan terlalu sibuk mengurus 
kepentingan partai, bukan bangsa. 
Kepentingan bangsa, yang adalah 
kepentingan bersama, terabaikan. 
Semakin sedikit jumlah dari 560 
anggota dewan yang memiliki visi 
kebangsaan dan kepekaan kepada 
kehidupan rakyat. Belum lagi skan¬ 
dal korupsi yang menyeret cukup 
banyak anggota dewan masuk bui. 
Aroma korupsi yang terasa me¬ 
nyengat, dan beberapa anggota 
dewan yang menunggu status ter¬ 
sangka, atau bahkan terpidana. Ah, 
sungguh tak elok realita yang ada. 
Jumlah anggota DPR RI 560 orang 
yang memiliki hak suara, banding¬ 
kan dengan 435 anggota Kongres 
(DPR) di Amerika yang memiliki hak 
suara, ditambah 5 anggota tanpa 
hak suara. Lalu anggota DPD di 
Indonesia sebanyak 136 anggota 
dari 34 propinsi, bandingkan den¬ 
gan 100 senator dari 50 negara 
bagian Amerika. Anggota Legislatif 


Menghening Cinta 68 Tahun 
Kemerdekaan Indonesia 

Pdt. BigmanSirait 

Follow Q@bigmansirait 


ini, masing-masing untuk mengurus 
259 juta jiwa penduduk di Indone¬ 
sia, sementara di Amerika untuk 
315 juta jiwa. Data penduduk ta¬ 
hun 2012. Maka jelaslah Legislatif 
kita jauh lebih gemuk dari Legislatif 
Amerika. Sehingga bisa dipahami 
jika agak sulit bergeraknya. Indo¬ 
nesia menang kuantitas, tapi jelas 
kalah kualitas. Anggota dewannya 
yang seharusnya mulia, bagaikan 
raja kehilangan mahkota. Dan, ini 
di titik 68 perjalanan kemerdekaan. 

Sementara di eksekutif, Presiden 
dan wakil, yang bersama dengan 
34 kementeriannya, berjalan rutin, 
tak terasa gregetnya. Bandingkan 
dengan Amerika Serikat yang hanya 
15 Kementerian, namun peran Gu¬ 
bernur sebagai pemerintah federal 
signifikan. Sistim di Indonesia dan 
Amerika memang tak sama, na¬ 
mun perbandingan yang ada cukup 
memberikan gambaran betapa tidak 
efisiennya kinerja pemerintah den¬ 
gan jumlah kementerian yang ban¬ 
yak. Sehingga tak mengherankan 
jika ada tumpang tindih tugas antar 
kementerian. Dan jika ada kasus, 
maka biasa pula kita mendengar 
lagu cuci tangan dikumandangkan. 
Di sisi lain, ada banyak kasus yang 
mengambang, tak tuntas, yang jus¬ 
tru terjadi karena ketidak tegasan 
eksekutif. Ada terlalu banyak wa¬ 
cana yang disampaikan, namun tak 
terlihat tindakan yang diperlukan. 
Indeks prestasi manusia Indone¬ 
sia yang terus menurun berband¬ 
ing Negara Asean. Dan ini jelas 
merupakan pengaruh dari menu¬ 
runnya mutu pendidikan. Namun 
soal berkelit, telah menjadi keahl¬ 
ian tersendiri yang bisa disaksikan 
melalui media. Dalam kemiskinan 
misalnya, pemerintah menguman¬ 
dangkan bahwa angka kemiskinan 
terus menurun. Menurut data BPS, 
ada 31 juta orang, atau sekitar 
13%. Namun yang disebut orang 
miskin adalah dengan angka penge¬ 
luaran Rp.7000 perhari. Semen¬ 
tara data Bank Dunia menyebutkan 
yang berpendapatan US $2 per¬ 
hari (+/- Rp.20.000, kurs saat ini). 
Jika data Bank Dunia yang dipakai 


maka jumlah angka kemiskinan 
adalah 120 juta orang, atau sekitar 
59%. Hebat kan? Padahal di Indo¬ 
nesia geger UMK terus meradang 
dengan angka yang cukup tinggi, 
yang disepakati pemerintah (band¬ 
ingkan dengan angka Rp.7000x30 
hari =Rp.210.000). dengan ang¬ 
ka Rp.7000, seharusnya penghasi¬ 
lan Rp.420.000 (dua kali lipat) su¬ 
dah luksuri berbanding Rp.210.000. 
Nah, inilah salah satu keunggulan 
berkelit, padahal yang dibicarakan 
soal data yang terukur. Bagaimana 
yang subyektif? Sementara soal 
korupsi, jangan tanyakan, karena 
menunjukkan prestasi yang menin¬ 
gkat. Ucapan di iklan tolak korupsi 
sudah terbukti, beberapa masuk 
bui, ada yang tersangka, sementara 
yang lain mulai terendus. 

Di yudikatif, ada Mahkamah 
Agung, Mahkamah Konstitusi, dan 
Komisi Yudisial, jauh lebih lengkap 
dari kabinet sebelumnya, namun 
supremasi hukum tak kunjung tiba. 
Bahkan di beberapa kasus agama, 
seperti kasus Ahmadiyah, GKI Yas¬ 
min, hukum bagai macan ompong. 
Keputusan MA, diabaikan oleh ekse¬ 
kutif, tak pernah dieksekusi. Belum 
lagi kekerasan lainnya, yang terus 
subur karena hukum selalu kabur. 
Sementara rumor mafia peradilan, 
makelar kasus, terus merebak tak 
terhentikan. Beberapa kasus sudah 
muncul ke permukaan, sementara 
yang lainnya masih terbungkus rapi 
karena melibatkan terlalu banyak 
orang. Penegak hukum lain, seperti 
kepolisian, dan kejaksaan, malah 
mendapat indeks terendah dalam 
kepercayaan masyarakat. Rakyat 
cenderung apatis berurusan dengan 
hukum. Dan, rasa apatis itu meletus 
dalam luapan emosi menjadi amuk 
masa. Kericuhan horizontal dan 
vertikal terus datang silih berganti. 
Keindahan bumi Indonesia, dan 
keramahan penduduknya ternoda 
sudah. 

Di samping itu, Indonesia juga 
punya Lembaga Negara seperti 
Badan Pemeriksa Keuangan, yang 
bertugas mengawasi, mengaudit 
keuangan Negara. Tapi juga ada 



badan-badan, atau komisi-komisi 
yang lumayan banyak jumlahnya. 
Ini menunjukkan betapa royal¬ 
nya Indonesia menghambur uang 
belanja rutin. Sementara an¬ 
gka penghasilan untuk kemiski¬ 
nan diperas habis, dari Rp.20.000 
ke Rp.7000. Ini dilakukan untuk 
sebuah prestise bagi pemerintah, 
tapi kedukaan bagi rakyat. Pertum¬ 
buhan ekonomi juga berlangsung 
semu, karena hanya bisa dinikmati 
oleh sekelompok orang. Sementara 
rakyat kebanyakan, angka kemiski¬ 
nan berbasis US $2 menjadi gam¬ 
baran (59% miskin). Sangat ironis. 
Tapi inilah potret Republik Indone¬ 
sia yang telah merdeka 68 tahun, 
namun para pemimpinnya tak kun¬ 
jung jujur. 

Menghening cipta selesai! Itu 
teriakan komandan upacara. Begitu 
pula dengan kita di keseharian hid¬ 
up sebagai anak bangsa. Tak cukup 
hanya menghening, karena yang 
penting, apa yang kita perbuat se¬ 
lanjutnya? Untuk itu, seluruh kom¬ 
ponen bangsa yang cinta Indonesia 
harus bahu- membahu 

memban¬ 
gun negeri 
tercinta ini. 

Siapa yang 
korupsi, jelas 
sudah, mereka 
telah menggagahi 
ibu pertiwi, menista 
Negara. Mereka yang 
memperjualbelikan ke¬ 
benaran dan tujuan mulia 
hukum, adalah virus perusak 
yang membahayakan sendi- 
sendi kehidupan kebangsaan. 
Untuk itu, siapa yang mencin¬ 
tai negeri harus membuat bari 
san rapi menegakkan wibawa 
Negara dengan menegakkan 
supremasi hukum di segala 
aspek. Memberantas korupsi 
struktural dan perorangan 
tanpa pandang bulu. 
Memberikan rasa aman 
dan keamanan yang 
memadai, dan me¬ 
minggirkan mereka 
yang memperjual¬ 


belikannya. Mengoreksi undang- 
undang sehingga menjadi untuk 
semua orang, dan bukan sekelom¬ 
pok orang. Semua diberi hak un¬ 
tuk mengawasi semua, sehingga 
transpransi tak hanya slogan, me¬ 
lainkan aktualisasi kehidupan dalam 
berbangsa dan bernegara. Dan pen¬ 
didikan, bukan lagi pembodohan 
tapi pencerdasan. 

Siapa yang mau mulai? Selalu 
akan menjadi diskusi. Yang pasti 
mari tunjuk diri sendiri. Terlebih lagi 
umat Kristen yang dipanggil untuk 
menjadi garam dan terang dunia. 
Sudahkah? Sebuah gugatan yang 
harus dijawab. Karena memang 
sulit membayangkan bahwa negeri 
ini akan adil dan makmur jika umat 
Kristen, terlebih lagi para pemimpin 
agama tak bersih, tak tulus, dan 
hanya cinta diri. Apalagi jika jadi bu¬ 
dak materi. Ayo hidup suci, bukan 
perang ayat-ayat suci. Semoga ada 
introspeksi diri, dan jangan salah 
pilih pemimpin lagi. 

Akhirnya, selamat mengaktual¬ 
isasi hening cipta 
68 tahun ke¬ 
merdekaan. 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00-5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu,Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.KSERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39.7TTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAAAA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 



Teip. i 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

di Indovision Live Channel 


Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 

Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 
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Hotman J. Lumban Gaol 


B UKAN mistis, tetapi repu¬ 
tasi menjadi sihir yang bisa 
didemontrasikan di setiap 
hubungan sosial manusia. Repu¬ 
tasi tidak-bisa-tidak dimiliki setiap 
orang. Hanya, menjadi soal apakah 
reputasi yang kita miliki kuat, mem- 
bebat-mempengaruhi. Ia, mem¬ 
punyai daya kekuatan yang sangat 
kuat. Bila kita telaah, mengetahui 
kekuatan yang bersemayam pada 
reputasi, kita akan menjaga dan 
mengunakannya dengan baik. Se¬ 
bab, reputasi tidak mengenal hidup 
gampangan. Bersahabat dengan 
proses, berjalan dengan waktu. 
Reputasi adalah rekaman pengala¬ 
man, kesulitan, sebagai imunitasi 
mental yang diuji oleh sebuah pen¬ 
gorbanan. Ibarat menjadi penulis 
hebat, sebagaimana pernah di¬ 
katakan seorang sastrawan, Iwan 
Simatupang: reputasi seorang pen¬ 
ulis terlihat di saat makin menanjak 
kesulitan, makin cepat sang penulis 
tiba pada dirinya. 

Reputasi menjadi penggerak, 
perbuatan yang dibuat mengapai- 
-mendapat nama baik. Nama baik 
diulik di gelanggang kehidupan. 
Ibarat olahragawan juara, berhasil 
memenangkan sebuah pertand¬ 
ingan, menjadi penting ketika je¬ 
jaknya diulurkan sebagai pengala¬ 
man prestasi. Prestasi demi prestasi 
dia sudah lalui. Step by step, me¬ 
lalui proses, dibungkus integritas, 
dijaga oleh pikiran idealis. Reputasi 
tahu prospek nilainya di langkah- 
demi-langkah. Di dalam reputasi 
ada residu, dari endapannya yang 
dikonversi menjadi energi baru. 
Maju setapak demi setapak mer¬ 
ekam langkah sebagai rekam je¬ 
jak. Catatan perjalanannya itulah 
disebut rekam jejak. Haulnya bu¬ 
kan saja dicatat oleh insan-insan 


kesenyapan. 

Ia, 'bak ahli sejarah yang ha¬ 
dir di ranum orang-orang pe¬ 
nyaksi reputasi. Pengalaman 
hidup itu menjadi tonggak per¬ 
juangan, kepercayaan diri untuk 
mengalami dan memahami ke¬ 
hidupan. Tanpa reputasi, tidak 
akan menyadarkan kita betapa 
pentingnya dokumentasi jejak 
rekam dalam sebuah kehidu¬ 
pan. Ia, bukan secarik kertas, 
ijasah yang didapatkan di bang¬ 
ku kuliah, sebab reputasi tidak 
akan usang dimakan zaman. 

Ia, secara kasat mata sebagai 
instrumen dasar tatanan sosial, 
kontrol sosial spontan. Repu¬ 
tasi dimaknai sesuatu yang mekanis, 
yang melekat dalam konsistensi, 
konstan. Di tingkat supra-individu 
akan tidak terasa dampaknya. Jika 
seorang pesohor di satu organisasi 
besar misalnya, maka, reputasinya 
berkisar dan berpengaruh. Penga¬ 
ruhnya berdampak luas, karena su¬ 
dah menyangkut kelompok. Hal itu 
mempengaruhi fenomena skala yang 
berbeda, dari kehidupan sehari-hari 
untuk hubungan antarbangsa. 

Seorang motivator kawakan, 
Napoleon Hill menyebut reputasi 
adalah "kaidah emas" yang di¬ 
transmisikan dari sosial ke (meta) 
kepercayaan; keyakinan dengan 
ketekunan bertindak, menyang¬ 
kut sifat pembaharu. Sikap yang 
di dalamanya tersemat keinginan 
kehidupan bersama. Dari baku baik 
terpancar timbal balik, atau norma- 
kepatuhan. Hal itu akan memain¬ 
kan peran penting dalam transmisi 
reputasi, memungkinkan perilaku 
sosial memudahkan menyebar 
pengaruh. Secara intrinsik itu akan 
menyebarkan pengaruh. Di satu sisi 
mempengaruhi publik, tetapi, di sisi 
lain justru membangun nilai baku 
baik dalam diri personal. 

Lalu, pertanyaannya bolehkan 
reputasi hancur karena hujatan? 


Hikayat 


Reputasi 



Atau, nama baik rusak karena hu¬ 
jatan? Jangan-jangan reputasi 
itu amat pribadi? Amat susah di¬ 
jawab. Melihat tiga hal itu, tiga 
contoh cerita menggambarkan 
sosok reputasi: Pertama, Lionel 
Messi, Taufik Khemas dan Luthfi 
Hasan Ishaaq kasak-khusuknya 
soal reputasi, tetapi berbeda soal: 
Pemberitaan yang negatif tentang 
seorang pesepak bola dunia, Lionel 
Messi, yang baru-baru ini diberi¬ 
takan mengemplang pajak. Messi 
dituduh menggelapkan pajak sebe¬ 
sar 4 juta Euro, akhirnya dia dihu¬ 
kum bersalah atas hal itu. Apakah 
nama baik Messi, di persepakboaan 
hancur? Teryata tidak. Malah, para 
pendukung fanatiknya mendukung 
Messi, menyebut pengawai pajak 
itulah yang tidak punya reputasi. 
Mereka yakin atas reputasi Messi, 
apalagi selama ini dia tidak pernah 
melakukan hal-hal yang tak tercela. 

Kedua, Luthfi Hasan Ishaaq, man¬ 
tan presiden PKS itu. Nama baiknya 
rusak, karena dia terindikasi korup¬ 
si. 'Bak virus penyakit menggerogo¬ 
ti seluruh organ tubuh, reputasi 
yang telah menyebar meruntuhkan 
hingga ke titik nadir. Korupsi itu 
membawa ke kulminasi. Namanya 
buruk, bukan nama baik lagi telah 


menggerogoti partai yang selama 
ini disebut partai saleh. Nasi sudah 
menjadi bubur, nama baik tidak 
mungkin dikembalikan lagi. Walau 
presidennya diganti, Anis Matta di¬ 
harapkan bisa menyelamatkan par¬ 
tai. Tetapi tidak demikian, reputasi 
sudah hancur berkeping-keping, 
telah jatuh menjadi kepingan- 
kepingan, yang sebelumnya beren¬ 
ergi. Tapi apa daya, bubur tidak 
mungkin dibuat lagi menjadi nasi. 

Ketiga, Taufiq Kiemas. 
Sepeninggalannya sebagai Ketua 
M PR, partai PDI Perjuangan agak 
kesulitan mencari orang yang pu¬ 
nya reputasi sebaik Taufiq. Jika 
dilihat sekarang partai ini tidak 
kekurangan kader yang hebat- 
hebat. Nyatanya, mereka merasa 
sendiri kekurangan kader punya 
reputasi, pengganti seperti Tau- 
fiq. Paling tidak reputasi politik 
teruji, kredibel seperti Taufiq. 
Tetapi, lagi-lagi reputasi itu amat 
personal. Jika biasa dibawa ke 
neraca, tidak mungkin ada orang 
yang sama reputasinya. 

Ia, reputasi, menjadi malai¬ 
kat ketika membawa nilai, nama 
baik bagi rahmat semua orang. 
Jika itu misalnya dalam partai, 
untuk partai tersebut membawa 


kebaikan. Reputasi yang ru¬ 
sak yang ditimbulkan oleh 
pemimpin akan berdampak 
pada seluruh orang-orang 
yang dipimpinnya. Jika repu¬ 
tasi sudah rusak, tak ada lagi 
gunanya berkeluget-keluget. 
Itu sebab Jhon Wesley ber¬ 
kata: perbuatlah segala ke¬ 
baikan sebisa Anda, dengan 
segala sarana, dengan segala 
cara, di segala tempat, di se¬ 
gala waktu, kepada segala 
orang, selama mungkin. 

Tindakan harus berkon- 
sili membangun nama baik, 
tetapi bukan hanya masalah 
nama baik. Bukan hanya 
sekedar nama baik karena tidak 
pernah melakukan hal tercela. 
Bukan juga hanya nama ter¬ 
nama, pesohor. Kita sekarang 
ini dimudahkan teknologi dewan 
Google misalnya, saat mencari 
nama seseorang kita ketik saja 
di web, pencari itu akan mem¬ 
berikan referensi siapa yang kita 
cari. Kalau tidak ada, bisa kita 
sebut orang yang kita cari bukan 
orang terkenal. Tetapi, kita belum 
bisa katakan orang tersebut tidak 
bereputasi. Orang terkenal bukan 
juga sudah bisa dikategorikan 
punya reputasi? Bisa-iya-bisa- 
tidak. Bisa-bisa hanya reputasi 
imitasi, tetapi sejatinya reputasi 
yang genuine. 

Sebab bukan lencana yang dise¬ 
matkan di bahu, dan bukan diban¬ 
gun semalaman, tetapi dengan 
itu mengotosugesti dalam meraih 
tujuan. Tanpa itu dijaga dengan 
baik, ia menjadi jahat. Ia, bisa 
menjadi sahabat penolong dalam 
menjaga nama baik, tetapi sekali 
disepelekan akan menyerang 
dengan ganas. Maka, selagi kita 
hidup, reputasi itu harus kita jaga 
sebagai alarm, pengingat untuk 
tetap mawas, mengingatkan kita 
berjalan di ombak dunia. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


BOCK riTTiTTil 88.4f M 

m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang ■ Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F. +62 370 641150 SMS. +62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



( T)i6erf{ati 
dan 

9VLem6erf{ati 


Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Komunitas Historia Indonesia IKHI) 


Membangun Semangat 
Nasionalisme^^^H 


K INI, di saat era global¬ 
isasi semakin membumi, 
tuntutan pembangunan 
di berbagai bidang menjadi hal 
yang mutlak dilakukan oleh se¬ 
tiap bangsa di dunia, termasuk 
Indonesia. Di negara ada yang 
dilupakan oleh semua komponen 
bangsa ini, bahwa di sela-sela 
pembangunan fisik, seharusnya 
secara pararel dilakukan pem¬ 
bangunan jiwanya. 'Bangunlah 
jiwa-nya, bangunlah badan-nya' 
begitulah seperti yang termaktub 
di dalam lagu kebangsaan kita, 
Indonesia Raya. Karena jiwa-lah 
yang menjadi pijakan sekaligus 
pendorong kuat bagi ketahanan 
mental bangsa ini dan sudah 
teruji pada bangsa lain. 

Sayangnya, di Indonesia, ke¬ 
sadaran bahwa kesatuan dan 
persatuan Indonesia hanya bisa 


terwujud melalui pemahaman 
(jiwa) sejarah bangsanya send¬ 
iri, belum sama sekali menjadi 
prioritas pembangunan nasional, 
apalagi tertanam di dalam jiwa 
dan pikiran. 

Meninggalkan sejarah 

Menurut Asep Kambali, Ketua 
Komunitas Historia Indone¬ 
sia (KHI), ada hal sangat yang 
berbeda pada diri bangsa Indo¬ 
nesia. Kini, tidak saja generasi 
tua yang telah menjadi korban, 
tetapi juga generasi muda su¬ 
dah mulai melupakan sejarah, 
bahkan lari meninggalkan seja¬ 
rah. Mereka lebih memilih mod¬ 
ernisasi dan melupakan tradisi, 
mereka mengagungkan global¬ 
isasi tetapi melupakan lokalitas, 
mereka menjiwai masa kini tapi 
melupakan bahkan meremehkan 


masa lalu. "Untuk menghancur¬ 
kan suatu bangsa/negara, maka 
hancurkan ingatan (sejarah) 
generasi mudanya! Inilah petaka 
itu. Berbahaya!," tegasnya. 

Atas dasar itu serta keprihati¬ 
nan beberapa mahasiswa juru¬ 
san Pendidikan Sejarah Univer¬ 
sitas Negeri Jakarta (UNJ) dan 
mahasiswa Jurusan Sejarah Uni¬ 
versitas Indonesia (UI) terhadap 
kondisi masyarakat yang enggan 
mempelajari sejarah dan budaya, 
maka lahirlah Komunitas Peduli 
Sejarah dan Budaya Indonesia 
(KPSBI-Historia) atau yang kini 
lebih dikenal dengan Komunitas 
Historia Indonesia (KHI). KHI 
didirikan di Jakarta pada 22 Ma¬ 
ret 2003 berdasarkan hasil ke¬ 
sepakatan pada forum rapat di 
kampus UNJ Rawamangun yang 
dihadiri beberapa orang maha¬ 
siswa dari UNJ dan UI. 

Menurut Ketua KHI, beberapa 
hal yang menjadi keprihatinan 


KHI antara lain banyaknya ma¬ 
syarakat dan generasi muda 
yang tidak peduli dengan po¬ 
tensi sejarah dan budaya yang 
dimiliki bangsa ini. Apa lagi jika 
dikaitkan dengan pelajaran seja¬ 
rah di sekolah yang sering diang¬ 
gap para siswa sebagai pelajaran 
yang membosankan, bikin ngan- 
tuk, nggak gaul dan tidak me¬ 
nyenangkan. "Saya pikir say¬ 
ang kalau kegiatan ini berakhir 
begitu saja. Tetapi bagaimana 
caranya supaya saya tetap bisa 
punya wadah untuk melakukan 
kegiatan itu? Lahirlah kemudian 
konsep awal Komunitas Histo¬ 
ria," ujar Asep. 

Menjalin hubungan baik 

Hubungan baik yang dibina KHI 
dengan berbagai pihak, terutama 
yang terkait dengan pendidikan, 
pariwisata, sejarah dan museum, 
akhirnya membawa KHI menjadi 
mitra utama berbagai pengelola 
bangunan tua di Jakarta, sep¬ 
erti Museum Sejarah Jakarta, 
Museum Bank Mandiri, Museum 
Bank Indonesia, Kantor Pos Ja¬ 
karta Taman Fatahillah, Musuem 
Juang 45, Cafe Batavia, Xpose 
Cafe, Cafe Galangan, Batavia 
Hotel, Museum Bahari, Museum 
Kebangkitan Nasional dan lain 
sebagainya. 

Selain itu, dukungan dari berb¬ 
agai media massa, baik elektron¬ 
ik maupun cetak, menjadikan KHI 
semakin dikenal luas. KHI sering 
dipercaya menjadi mitra dan 
fasilitator berbagai program radio 
dan televisi, sekolah nasional plus 
dan internasional, perusahaan, 
perkumpulan dan ekspatriat 
dalam mempelajari sejarah dan 
budaya Indonesia secara fun dan 
mendidik (edutainment). Keg¬ 
iatan-kegiatan KHI sering diliput 
berbagai media massa baik lokal, 
nasional dan maupun media mas¬ 
sa internasional. 

Kerjasama yang demikian baik 
itu membuahkan hasil, kiprah 


KHI sebagai Komunitas Peduli Se¬ 
jarah dan Budaya Indonesia yang 
"gaul, populer dan renyah" sema¬ 
kin membumi di dalam hati kaum 
muda dan masyarakat. Semua 
itu kini menjadikan pertumbuhan 
KHI semakin pesat. 

KHI dalam gerakannya selalu 
berupaya mencari format dan 
strategi baru guna menjadikan 
sejarah dan budaya menjadi men¬ 
arik, menyenangkan dan berman¬ 
faat. Upaya ini dilakukan secara 
terus menerus agar sejarah dan 
budaya semakin digemari kaum 
muda dan masyarakat. "Konsep 
kegiatan yang'rekreatif, eduka¬ 
tif dan menghibur' merupakan 
strategi yang dikembangkan KHI 
dalam membangun pola pikir ma¬ 
syarakat sehingga tercipta sua¬ 
sana yang menyenangkan dan 
membekas di hati setelah mer¬ 
eka belajar sejarah dan budaya," 
terangnya. 

Asep melanjutkan, dengan ber¬ 
gabung di KHI, mempelajari se¬ 
jarah dan budaya menjadi tanpa 
paksaan dan apa adanya. "Yang 
kami lakukan adalah bagaimana 
membuat sejarah menjadi me¬ 
narik dan menyenangkan. Pada 
akhirnya mereka dengan mudah 
mendapatkan hikmah dari pen¬ 
getahuan tentang suatu peristiwa 
sejarah," katanya sambil menam¬ 
bahkan bahwa kondisi demikian¬ 
lah yang dikenal sebagai kesada¬ 
ran sejarah. 

Beberapa tahun terakhir, se¬ 
lama kurun waktu tujuh tahun, 
anggota Komunitas Historia terus 
bertambah. "Dengan sistem ke¬ 
anggotaan yang tidak mengikat, 
komunitas ini benar-benar men¬ 
jadi wadah bagi pencinta sejarah 
dan budaya. Maka itu, anggotan¬ 
ya bisa datang dan pergi. Mereka 
yang memang cinta sejarah, akan 
setia dan bertahan. Kalau pun ti¬ 
dak terlalu cinta, bisa juga tetap 
bergabung, sekadar menambah 
teman," cetusnya. 

Andreas Pamakayo 



Orang SMART 


Tersedia dalarn^B 
r kemasan satuan ^ 
(15ml)& kemasan special 


k + free 1 btl 7ml 
+free buku kesehatan) 


Diolah melalui proses bioteknologi modern secara fermentasi 
dingin, tanpa pengawet, essence dan unsur kimia. 


Perhatian!!! 

Setelah transfer segera ‘confirm’ 
serta SMS Nama+Alamat+Telp. 
(lengkap & jelas) 


Rekening BCA: 
a/n.Budijanto Santoso, SH. 
a/c.8830 81 0405 


Tidak pahit dan tidak berbau. 


Dapat dikonsumsi untuk jangka panjang 

dan untuk semua golongan usia (bayi s/d lansia). 


Telah diuji secara klinis, terdaftar di Badan POM RI 
& Sertifikasi "HALAL" MUI. 


Lihat testimony, di www.somanindonesia.com 


Diproduksi oleh 

PT. HARVEST GORONTALO INDONESIA 
Didistribusikan oleh 
PT. SOMAN INDONESIA 


C T C D (Call-Transfer-Confirm-Delivered) 


TERBUAT DARI 28 MACAM BUAH, SAYURAN & REMPAH TERPILIH, DITAMBAH: 

✓ UmbiManggata V Buah Merah V Buah Kiwi 
v'Sgualene ✓Buah Naga Merah V Biakan Bakteri 


Distributor: 

(021) 3388 5358 / 08787 146 5454 

Ruko Frankfurt blok F No. 10, Jl. Kelapa Dua Raya - Sektor 7C, 
Gading Serpong - Tangerang 15811 lA/Wy 

SoMan Bukan Obat Tapi Bekerja Lebih Baik Dari Obat 


www.kaosnewspirit.com 
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s (JIS KaosNewSpirit 


Melayani Belanja Online, 
Kolportase Gereja & 
Toko Buku Rohani, hubungi: 


1 087878464663 atau 
081280680003 

I 3300360C 


Reseller & Buka Counter Cabang: 


(^08170808576 (^28DEF353 



Dapatkan produk NEW SPIRIT di: 

JAKARTA: Atrium Senen Lt.1 (depan KFC) | Mal Artha Gading Lt.1 (depan Hanamasa) 
Tang City Lt.UG A93C | Glowing Book Store Gading Marina | Immanuel, Proklamasi Jkt 
SURABAYA: Immanuel, Pregolan | MANADO: Immanuel, Sam Ratulangi 
TOKO BUKU ROHANI TERDEKAT 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
TIP: (021) 3924229, FaiC(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
farip iklan 1 Kelom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
farip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
farip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 



Dicari: staff Accounting/Finance, wani¬ 
ta, usia 25-45th, min SMEA, teliti, jujur, 
lahirbaru, kirim cv ke gdg TCT lt.3 jl. 
MH Thamrin no.81 Jakpus. 10130, up: 
Diana. 


LES PRIVAT 


Susah belajar MAT/FIS/KIM/?cm 160 rb/ 
bin SMU/SMP/SD/, bimbel pintar MAT/ 
FIS/KIM "MSC" JL. Batutopas 57 Pulo- 
mas Jaktim.T.3664-9212/2367-3169 


PROPERTI 


Anda mau jual/beli rumah, tanah, 
gedung, p.bensin, di jakarta, Bali, 
Lombok, bisa hub kami: 0811983079 
(Paulus), 081315300716 (Paula) 


PROPERTI 


Sbh resort LT 1.2 ha, bgn 2600m2, 
kmr2,60 kmr, 2 tingkat, ruang meet- 
ing besar utk 200 kursi, restoran dgn 
gazebo, kolam renang harga 16 M 
(nego) lokasi dkt dgn Taman Bunga, 
Puncak Bogor, Hub: 0811983079 



HERBALIFE NUTRISI 



M 
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Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial _ 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



lengaikao RAS lalo “ Reformata AafaSbeaming 

Ketik urldl Browser Blackberry Anda: 

httO://38.96.175.20:5688 dff 


Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, 

www.reformata.co 


You 
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Subscribe 



rn.reformata.com 
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http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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MICE 

CENTRE 


FIRST AV CONCEPT STORE IN INDONESIA 
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MICE CENTRE is intelligent Audio Visual technology 

solution and source which is beyond common 

www.mice-centre.com 


Visit OurFlagship Showroom at: 








MICE CENTRE JAKARTA 

Kuningan City 2nd Floor 

Jl. Prof Dr. Satrio Tel. 021 30480510 

^ hendra@mice-centre.com 


MICE CENTRE SURABAYA 

Grand City Mali & Convex 

Jl. Gubeng Pojok No 1, Tel.031 511 670 24 

fax: 031 511 670 26 asep@mice-centre.com 








































